


MtliK NEGAAA 

OEPAATEMEN PENOIOIIIAN 0AH 
I<EBVqAYMN REPUI!lll< INOONES¥ 

DUKUN MELA YU 
RANTAU KUANTAN 

RIA U 
oleh 

UU. HAMIDY 

Penyunting : 

UU. HAMIDY 
SAIDAT DAI-ILAN 
AL AZHAR 
DASRI 

DITERBITKAN OLEH 
BAGIAN PROYEK PENELITIAN DAN PENGKA.JIAN 

KEBUDAYAAN MELAYU ( MELAYULOGI ) 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN R.I. 

PEKANBARU 1985/1986 



..• 
j : ' : .. 

f~ ·------------------
: !'l:, l{Pl.JSTAKAA1\ K.~Bl i.H.'\ i\ .-\N . . -

DITJEN KEBl 'DAYAAN 



• 

!!!! - Pengantar 

Proyek Penelitian dan Peng kajian Kebudayaan Melayu merupa­
kan bagian Proyek Penelitian dan Pengkajian Kebudayaan Nu­
santara. Proyek ini mulai dilaksanakan pada tahun 1985/1986. 

Proyek Penelitian dan Pengkajia~ Kebudayaan Melayu mempu -
nyai kegiatan-kegiatan aeperti terjemahan, tranliteraai dan 
perekaman tradiai liaan Melayu. 

Tujuan yang ingin di capai ·melalui Proyek Pengkajian dan Pe 
nelitian Kebudayaan Nusantara antara lain ingin mempercepat 
terwujudnya kebudayaan Nasional Indonesia berdasarkan Panca 
sila. Kebudayaan Indonesia yang 11 Bhineka Tunggal Ika 11 te­
tap menunjukkan kesamaan dalam keragaman yang secara terus 
menerus memperkokoh kesatuan dan peraatuan Indonesia. 

Kebudayaan Melayu aebagai salah satu cikal ·bakal dari kebu­
dayaan Indonesia yang mempunyai tradisi yang tertuang dalam 
naskab dan tradisi yang lisan. Kebudayaan Melayu mengandung 
nilai-nilai budaya yang tinggi. 

Oleh karena itu kebudayaan Melayu perlu diteliti dan dikaji 
disamping kebudayaan Nuaantara lainnya seperti kebudayaan . . 

Jawa, kebudayaan Su~da, kebudayaan Bali dan sebagainya. 

Pekerjaan penelitian dan pengkajian ini diteruskan dengan u 
saba penerbitan guna peny·ebaran nilai-nilai budaya itu di­
tengah-tengah maayarakat terutama guna dipahami dan dihaya­
ti generasi muds bangaa Indonesia. 

Dalam kesempatan .ini telah berhaail diterbitkan naskah "Du­
kun Melayu Rantau Kuantan Riau" yang disunting oleh Dra.UU. 
Ha~dy MA, Dra. Saidat Dahlan, Drs. A1 Azhar dan Drs. Dasri, 
dari penelitian Sdr. Drs. uu. Hamidy.MA. 

Berhasil terbitnya buku in! adalah berkat kerja keras dari 
semua pihak dan untuk dihaturkan ribuan terima kasih. 
Mudah-mudahan basil kerja keras itu akan member! manfaat 
yang lebih besar lagi dalam usaha meneruskan nilai-nilai 
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n1lai-n1lai budaya kepada generasi penerus sebagai bagian 
dari usaha pembinaan dan penyumbangan Kebudayaan Naeio­
nal Indonesia. 

Dengan perkataan lain usaha itu semakin menempatkan wujud 
kesamaan dalaa keberagaman kebudayaan Indonesia. 

Akhirul kalam semoga yang mempunyai perhatian dan minat a­
ken lebih aeningkat kan peran sertanya dalam mensuksea kan 
peabinaan dan penge•bangan kebudayaan Naaional Indonesia 
pada aasa aendatang. 

Pekanbaru. Januari 1986.­
Pemimpin Bagian Proyek. 

Prot.Dr. Muchtar Lutti. 



8epatan Ka t a 

Dengan segala kekurang an - d an ag aknya kalaulah ada jug a k e le­

bihan hasil p en e litian meng e n a i dukun di Rantau Kuan t an i n i . t e 

lah dapat selesaikan. Peker j aan itu p a rtama- t ama han y al ah dapa t 

berlangsung ber kat adanya taufiq dan hidayah Ilahi.yang tel ah 

memberikan kekuatan lahi r dan b atin untuk menyelesaikan semua 

pekerjaan dengan seksama. 

~alam pads itu beberapa pihak warga masyarakat telah mempunya i 

semacam sumbangan yang amat be;harga bagi penelitian ini. 

Pertama patutlah peneliti sebutkan lebih dahulu Saudara Suhar­

toko .( tenaga edukatif pads Fakultas Sospol Universitas Riau ) 

sahabat yang telah begitu rupa mempunyai perhatian terhadap p e ­

nelitian ini. Kalaulah dia tidak mau disebut sebagai konsultan. 

maka dia telah menjadi lawan berdiskusi yang amat bijak.sehing ­

ga beberapa buah pikirannya telah di pinjam membaca berbagai 

masalah dalam penelitian itu. 

Sejumlah warga masyarakat - terutama yang tinggal di perkampung 

an sepanjang Rantau Kuantan - telah banyak memberikan keterang­

an dan pendapatnya mengenai dukun di daerah itu.sehingga peneli 

ti telah dapat memperoleh data-data yang amat bernilai. Bebera­

pa orang dukun.ulama.pemuka adat serta pemuka masyarakat lain 

nya.sampai kepada para petani.yang dapat dihubungi dan bertu­

kar pikiran.dapat memperlihatkan horizon pendukunan di rantau 

itu. 

Demikianlah dalam lembaran yang terbatas ini.peneliti merasa 

perlu mengulang kembali.betapa peneliti amat merasa betapa ni­

lainya . berbagai bantuan dan pertolongan yang diberikan. ·Meski­

pun satu ucapan terima kasih tidak akan mampu mengimbangi se­

mua kebaikan itu.namun secara tradisi segalanya itu tidak dapat 

dibiarkan berlalu tanpa ucapan terima kasih.sama sekali. 

Pekanbaru. 27 Januari 1986.­

Team Penyunting 
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Perkembangan pikiran umat manusia pada satu langkab telab me n 

coba melepaskan seberapa jaub faktor-faktor keterikatan mere­

ka kepada alam.sebingga dari poasisi mereka yang telab di ten 

tukan alam telab mereka katakan babwa merekalab yang sekarang 

menguasai alam. Dalam keadaan serupa itu.alam tidak lagi begi 

tu mesra menyatu dalam kebidupan mereka.sebab yang semula a­

lam tersatukan dalam kebidupan mereka.kemudian banya menjadi 

objek semata bagi kepentingan budaya manusia. 

Perkembangan ilmu pengetabuan manusia yang relatif begitu pe­

sat telab memberikan kepadanya sejumlab alat untuk menguasai 

alam. Alat ibu lab yang di sebut technologi. Dengan perkem­

bang ini maka manusia mula-mula telab begitu percaya akan ke­

mampuan dirinya.yaitu kemampuan rasionya. Kemdian mereka begi 

tu yakin pula akan kemampuan alat-alat atau tehnologi yang me 

reka buat.sebingga barapan manusia dalam kebidupannya bampir 

bersandar semuanya kepada kemampuan tehnologi yang dirakit o­

leh basil pikirannya. 

Keadaan serupa itu memberi petunjuk betapa manusia semakin la 

ma semakin jaub berpibak kepada kemampuan pikirannya.dan sema 

kin sedikit mempergunakan faktor-faktor emosi atau perasaan. 

Manusia semakin cenderung memandang kenyataan atau bends-ben­

ds yang dapat dibuat oleb basil pikiran.sebingga bampi~ tidak 

mempunyai waktu merasakan sesuatu dalam perjalanan bidupnya. 

Ukuran yang dipakai condong kepada pikiran dan materi.sebing­

ga nilai rasa banya di pakai dalam keadaan amat terbatas. 

Perjalanan bidup seperti ini.bagaimanapun juga di pandang te­

lab banyak menolong dan memberikan kebabagiaan dalam ujud ma­

teri kepada manusia.namun akbirnya teresa juga,bahwa manusia 

makin terasing satu sama lain. Manusia makin tampak sebagai 

perantau tanpa saudara dalam hidupnya di ujung dunia itu. Pa­

d& satu ujung dia berhadapan dengan suatu nilai kemanusiaan 

yang, hakiki, bahwa solidaritas, perasaan persaudaraan.rasa be 

las kssihan dan sebaginya jauh lebih mendasar bagi manusia, 

dari pada pengumpulan sejumlah bends-bends sebagai basil per­

timbangan bush pikiran. 
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Manusia pada suatu ketika sampai ujung pikirannya. Pada tern­
pat itu dia baru merasakan,betapa artinya r~sa dan perasaan. 
Ketidak seimbangan itu rupanya telah mengakibatkan sebagian 
dari pada manusia mencoba melihat kembali ke belakang, kepa­
da sial hati dan peraaaan yang pernah diabaikannya. Setelah 
meninjau ke belakang, manuaia dapat menyadari kembali bahwa 
unsur-unsur rohaniah yang dapat memberikan kepada mereka su­
asana kemanusiaan yang hakiki. Dengan demikian nyatalah bah­
wa manusia sebenarnya tidak bisa melepaskan begitu saja se­
gala-galanya apa yang ada dalam emosi dan hati nuraninya, un­
tuk memenuhi. jalan pikirannya mengejar materi dan kebahagian 
dengan mempergunakan tehnologi. 

Di samping adanya pihak masyarakat manusia yang telah menga­
baikan faktor-faktor rohaniah-relegius yang sekarang dapat me 
rasakan akibat-akibatnya sehingga damba kembali kepada suasa 
na kehidupan yang berkemanusiaan - masih banyak pula kehidup 
an masyarakat yang tetap mempertahankan nilai-nilai rohaniah 
... relegius dalam kehidupannya. Warna kehidupan yang serupa i• 
tulah yang telah menarik perhatian dalam penelitian ini,deng­
an mengambil aasaran dalam pengamatannya masyarakat Rantau Ku 
antan di daerah Riau, dalam aspek kehidupan tentang pendukun­

a.nnya. 

Pendukunan di Rantau Kuantan - barangkali juga beberapa dae­
rah lain telah memperhitungkan manuaia sebagai subjek. Dan -
aebagai aubjek dia pertama-tama dinilai atas kond1s1-kond1s1 
rohaniah yang dimilikinya. Oleh sebab itu pendekatan pendu­
kunan di daerah itu tidaklah merupakan pendekatan material -
tehnologis sebagai titik beret, tetapi adalah pendekatan ro­
haniah-relegius. Pendukunan pertama-tama tidaklah untuk mem­
berikan penyembuhan lahiriah, tetapi lebih dahulu memberikan 
ketenteraman hati dan ketenangan batin. 

Akibat daripada pendekatan yang demikian, maka manusia tidak 
di pandang ter pisah daripada apa-apa yang mengitarinya : ma­
nusia, alam dan Tuhan. Manusia ada dalam satu sistim dengan 
seg&la apa yang mengitarinya, sehingga ketentuan atau peris-



Uve ~-. teroja.cddl. pada, dfrin7a Udaklab han:i·a a-.-ca .. "'l. fi_ e.]<>..:a l 

&.lt dial.• b:at:u dl~a sllhajja. tet:api mest.!l.a:b dm atm s atJ:Dgkut 

peat siat~ ~ total.itaa ita. Peadukum.a di rantmu it~ me­

lUDCli~~~~& lllliiDIIIISi.a •*•-'- svatu. bag:!~ dal.-. bael.lln"1llhl&lml y ang -

~~. M.a -ni cJ!.perl.ak:tidtan. cJID"'i. audut utmUiir'aml.n:fa: 

kRella aUidat itu1ah .,_. ft-.ggap aatt.Pal. dllr'i padla 1ln&lil!I!.W!I:i ., 

l!Di.111b aegal.~· ~ ...-uat praktek pemdukclDIID Ci!Jl da~ .. a". i ­

tu. sebagai aaata tiDdaJdn :tams: sel.al.u I!Dem.i.U<i'llllg aa a. Dan -

dak pennab d!.raaua~~ aebagai auat.u pro s e s jjOJ211. - beli , tetap i -

l.eb:l.h ~-.m pe:ui»eri.a:n atau pertol.OI!I.g a® a. lt.as dasar rasa 

nillllba:mg rua. 

Pend ukun an d a~am t all t e r a · unya telah mengambi l titik bera t 

kepad a fak tor- f aktor persahabatan yang humaniti, sehingea fak 

tor kepentinsan pribadi yang material sifatnya hanya sebagat 

pelengkap . Dukun d i daerah itu mencoba mcmperlihatkan bagai -

mana s is i k ekuat an rohani pada manusia, sehingga penyelesaian 

masalah manusia seyoyanya hendaklah bertolak dari arah yang -

r oh aniah itu. 

Pendukunan di Rantau Kuantan - meskipun dia tidak bebas da ri 

berbagai keku rangan dan kelemahan - tetapi sebenarnya merupa­

kan suatu usaha dalam menetralisir keadaan manusia, dalam ar 

ti membuat kese i mbangan antara material-tehnologis dengan ro­

haniah-relegius. Manuaia dalam pendukunan tidak di pandang sa 

t u-satunya sisi yang menetukan melalui ilmu dan tehnologinya, 

tetapi hanyalah salah satu sisi kekuatan belaka, y ang has·l 

nya tetaplah dite ntukan oleh sisi lainnya, yaitu Tuhan yang 

kekuatannya dapat dil iha t antara lain melal ui alam. 

Hasil p enelitian d i Rantau Kuantan ini , mecoba membuat gam­

baran d an bahasan tentang pendukunan di daerah itu dalam per ­

caturan kehidupan masyarakatnya . Pembahasan mengenai dukun a­

tau ilmu gaib dalam berbagai hasi l penelitien dan buku an tr0-

pologi buda¥a lebih cenderung menekankan aspek-aspek makhl u~ 

gaib yang di pakai oleh dukun seba g a i sumber kekuatan magi, 

Dengan kekuatan yang dimilikinya sepert i itu kekuatan duk u~ 



seakan sudah berimbang dengan keuatan gaib yang supernatural, 

sehingga sang dukun telah merupakan satu-satunya pihak yang -

menentukan dalam upacara magi. 

Gambaran aeperti itu tidaklah sepadan dengan pendukunan suku 

Melayu di Rantau Kuantan. Pendukunan didaerah itu, t~dakla se 

mata-mata bersandar kepada keuatan gaib dari berbagai jenis 

makhluk halus. Upaya dukun dalam pendukunannya telah mempergu 

nakan kemampuan manusia, &lam bersama kekustan gaib serta ke­

kuatan Tuharr. Tetapi kekuatan yang terakhir itulah yang di -

pandang menentukan hitam putihnya, karena :sesungguhnya kekua­

tan Tuhanlah yang maha gaib. 

Pendukunan yang hanya menghandalkan kekuatan makhluk halus,da 

lam tingkat yang ekstrim akan menjadi lawan terhadap agama,da 

lam arti dia akan mencoba menandingi upacara agama dan kekuat 

an Tuhan. Hal ini terutama dilihat dari sudut agama Islam. 

Dalam pendukunan serupa itu sang dukun akan lebih condong mem 

pergunakan ilmu gaibnya untuk kepentingan pribadi, seperti -

mencari keuntungan materi dan kekuasaan. Dalam masyarakat 

yang agamis pendukunan dengan wajah serupa itu tidak akan di 

terima dengan baik oleh masyarakatnya, karena kehadirannya bu 

kan membawa ketenteraman, tetapi kegelisahan. Karena itu, ha~ 

nya pedukunan yang memuliakan wahyu ( Tuhan ) yang dapat di_ -

terima oleh masyarakat, karen& dengan unsur agama itu dapat 

dioegah penyalah gunaan ilmu gaib tereebut. 

Kenyataan pedukunan di Rantau Kuantan memberi bukti bahwa mes 

kipun kedukunan lazimnya berpijak kepada landasan yang rohani 

ah, namun dia sebagai hasil budaya manusia, hendaklah di kon­

trol dengan kekuatan wahyu. Hanya dengan kontrol nilai-nilai 

agama, suatu praktek ilmu gaib dapat terarah kepada kepenting 

an manusia, dal suasana yang berperikemanusiaan. Itulah sebab 

ny a kualitas sesuatu yang akan di pergonakan atau di p edomani 

oleh _masyaraka t Rantau Kuant an selalu d i tekankan ke p ada seg i 

" induik ~ ~ dipakai, ~ ~ ~ ditumoang i, 11 da p at di 

pakai untuk hidup dapat ditumpang i menuju maut. Sejajar deng­

an konsep itu, maka pedukunan barulah hanya sesuatu yang ter-



pakai untuk hidup. tetapi tidaklah dapat menjadi tumpangan ba 

gi kematian. Yang dapat menjamin keduanya. ialah agama Islam; 

dia terpakai untuk hidup dan memberikan jaminan untuk mengha­

dapi maut. Ini berarti. pedukunan berada dibawah kualitas aga 

rna. sehingga kedukunan hendaklah di pergunakan dalam batas -

batas keagamaan. 

Jika posisi sudah demikian. maka pada azasnya tidak ada yang 

membahayakan di dunia ini. Alam pada hakekatnya tidaklah mem 

punya~ bekas atau akibat. Api tidaklah menghanguskan. air ti­

daklah membasahi. Penyakit tidaklah membunuh dan obat tidak -

lah menyembuhkan. Dengan demikian jelaslah posisi manusia da­

lam keseluruhan yang mengitarinya. 

Manusia dengan pedukunannya juga tidaklah pada hakekatnya mem 

beri bekas kepada alam; tidaklah dia yang memutus. Kehadiran 

dukun dalam pedukunannya. hanyalah sebagai: bukti akan kemanu~ 

si&annya yang telah diberi seperangkat kemampuan oleh Tuhan. 

Peduk~nan adalah bukti dari adanya kemampuan manusia yang ha• 

rus diperlihatkannya sebagai suatu usaha. karena ini lah sek­

tor kewajiban yang harus dipenuhinya. Tetapi pada sisi lain 

pekerjaannya tetaplah tidak lebih daripada suatu usaha yang -

realitas sedangkan hasilnya tetap dipegang oleh ketentuan I­

lahi. Hanya dengan kedulcunan yang demikian dukun dan pedukun­

annya . dapat mempunyai arti bagi kehidupan. dan hanya dengan­

kesadaran serupa itu pula setiap kegiatan pedukunan tidak a­

kan sampai merugikan bagi kepentingan menghadapi maut. 

Itulah wajah pedukunan Melayu Rantau Kuantan.-



Bab I 

RANTAU KUANTAN 

1. ~ belakang sejarah 

Pembicaraan atau penelitian mengenai dukun ini, telah dilaku­

kan di Rantau Kuantan, kabupaten Inderagiri Hulu propinsi Ri­

~u. Rantau Kuantan merupakan suatu daerah dalam kawasan alir­

an batng ~uantan yang pada bagian hilir sungai itu bernama 

sungai Inderagiri. Daerah ini boleh dikatakan suatu kesatuan 

adat, mempunyai satu corak sosial kebudayaan dan ekonomi. 

Rantau Kuantan telah pernah diperintah .dengan mempergunakan 

sistim adat, berawal dari masa pemerintahan para Datuk sampai 

kepada zaman pemerintaban kolonial Belanda. 

Rantau Kuantan dalam sejarahnya mempunyai nama julukan Rantau 

li!ll Kurang Q!2 ~ ~~ artinya rantau atau kenegerian yang 

kurang satu ( d.ari pada ) dua puluh. Semenjak bila daerah itu 

diberi nama julukan yang demikian, sudah kabur bagi sebagian 

besar . anggota masyarakat di daerah itu. Jika kita simak kebe~ 

lakang, hal ini tentulah akan memerlukan ulasan historis yang 

cukup panjang. Tetapi mengingat betapa pentingnya arti seja -

rah bagi kehidupan hari ini, dan keterbatasan dari pada pP-ne­

litian, maka kita akan melihat mata rantai sejarah itu hanya 

dalam rangkaian simpul yang pentinr:;-penting saja. 

Kerajaan Kandis mungkin merupakan kerajaan tertua yang pernah 

berdiri di Rantau Kuantan. Pusat kerajaan ini di duga terle -

tak pada Padang Candi dekat kota kecil Lubuk Jambi sel<arang i 

ni. Kapan kerajaan ini didirikan dan runtuh, sudah pupus da -

lam tahun sejarah. 

Kerajaan Kandis kernudian dilanjutkan oleh kerajaan Kuantan. 

Ibukota yang semula di Padang Candi dipindah kan ke Sintuo,di 

seberang kota Taluk Kuantan dewaaa ini. Peralihan dari keraja 

an Kandis kepada kerajaan Kuantan tampaknya telah berlangsung 

demikian rupa, tanpa pimpinan seorang raja. Besar kemungkinan 

keruntuhan kerajaan Kandis telah disebabkan oleh serangan pi­

hak luar - diduga kerajaan Melayu Damasraya di daerah aliran 



Batanghari Jambi - telah menyebabkL~ kerajaan itu kehilangan 

garis keturuna~&ya. sehingg~ kerajaan Kuantan sebagai lanjut 

an dari pada kerajaan Kandis. hanya di bina oleh pembesar-pem 

bcsar kerajaan saja. 

Sejarah memberitahukan kepada kita, aampai kedatangan Sang 

Sapurba pewaris terakhir tahta kerajaan Sriwijaya, dalam_per 

jalanannya membangkitkan kembali bekas-bekas mandala Sriwija­

ya. maka dalam penghujung abad ke 13. dis sampai pads keraja­

an Kuantan. Kerajaan Kuantan ketika itu tidak mempunyai raja 

sebagai pucuk pimpinan. Kerajaan itu hanya diperintah oleh 

pembesar-pembesar kerajaan yang masing-masing mempunyai dae -

rah kekuasaan ( yang mungkin dikenal dengan nama lubuk ), te­

tapi bersatu dalam bentuk federasi berdasarkan adat. Terdapat 

petunjuk bahwa penguasa kerajaan Kuantan sampai kedatangan 

Sang Sapurba paling kurang dua orang : Datuk Perpatih dan Da­

tuk Ketumanggungan. Memandang kepada keturunan Sang Sapurba 

sebagai keturunan raja besar dimana dahulu kerajaan nenek mo­

yangnya juga meliputi daerah Kuantan, maka kedua pembesar ke­

rajaan Kuantan itu telah menobatkan Sang Sapurba sebagai raja 

kerajaan Kuantan. Dengan peristiwa itu, maka Sang Sapurba me­

rupakan satu-satunya raja kerajaan Kuantan yang dapat dikenal 

Sang Sapurba telah melanjutkan perjalanannya ke Minangkabau 

dalam rsngka membangkitkan kembali semangat Melayu rays - se­

bagaimarta yang pernah di capai oleh- nenek moyangnya dalam za­

man Sriwijaya - dan telah dirajakan pula di kerajaan Minangka 

bau. Dua pembesar kersjaaQ di Kuantan Datuk Perpatih dan Da -

tuk Ketumanggungan telah menjadi pengikut Sang Sapurba ke Mi­

nangkabau itu, yang kelak aepeninggal San ~apurba menjadi du 

a pembesar kerajaan Minangkabau yang amat disegan~,sampai ma­

aa kedatangan Adityawarman - keturunan Dara Jingga dari kera­

jaan Melayu Darmasraya yang mungkin masih mempunyai hubungan 

erat dengan Sang Sapurba. Sejajar dengan pertimbangan dan apa 

yang telah diperbuat oleh Datuk Perpatih dan Datuk Ketumang -

gungan terhadap Sang, Sapurba, maka demikian pula yang mereka 

lakukan terhadap Aditya~arman. Selepas Adityawarman menguasai 

Darmasraya, aaka sekitar tahun 1347 dia telah mengambil kedu-
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dukan di kerajaan Minangkabau dengan memperoleh persetujuan -

sebelumnya dari Datuk Perpatih dan Datuk Ketumanggungan yang 

telah mengambil keputusan menjadikan pembesar keturunan Mela­

yu dari Mojopahit itu ( Adityawarman ) menjadi raja kerajaan 

Minangkabau. 

Bertolak dari keinginan Adityawarman sebagai keturunan raja­

raja Melayu yang .ingin memperluas kawasan kerajaan Melayu da­

lam kekuasaannya. maka pembesar Datuk Perpatih dan Datuk Ketu 

manggungan diutusnya ke daerah Kuantan untuk memperkuat dae -

rah itu dengan mengembangkan unsur-unsur kekuasaan yang telah 

pernah hidup di daerah tersebut. Dua pembesar etau kedua o­

rang Datuk itu telah datang ke Kuantan dengan cara menahilir 

dari hulu sampai ke batang Kuantan. Dalam upaya menghilir ter 

sebut maka seluruh rantau atau kenegerian di Kuantan telah di 

lalui dan dihitung sebanyak 19 rantau. Maka pada bekas keraja 

an Kuantan telah ditetapkan ada 19 rantau atau kenegerian ya­

ng akan dibangun menjadi satu daerah yang mempunyai kekuasaan 

dalam bentuk federasi dari Datuk-Datuk yang menguaaai Luhak a 

tau bagian daerah tersebut. Dengan demikian nama Rantau ~­

!!a hampir dapat dipastikan telah disebut semenjak Datuk Per­

patih dan Datuk Ketumanggungan tersebut datang kembali ke Ku­

antan dalam upaya sebagai utusan Adityawarman untuk memperku­

at kekuasaannya melalui kerajaan Minangkabau. Dan tentulah 

hampir bersamaan dengan nama· Rantau Kuantan telah muncul pula 

julukan Rantau Nan Kurang Oso ~ Pulua. karena keduanya itu 

sebenarnya hanya menunjuk kepada daerah yang itu juga. 

Kehadiran Datuk Perpatih dan Datuk Ketumanggungan ke Rantau 

Kuantan tentu saja tidak menimbulkan masalah. Bukankah dia be 

kaa pembesar yang amat berkuasa dalam kerajaan Kuantan masa 

dulu dan telah pula merajakan Sang Sapurba. sehingga setelah 

Sang Sapurba dirajakan pula di Minangkabau - dimana mereka 

berdua telah menjadi pengikut yang setia - kerajaan Kuantan 

dan Minangk~bau telah pernah sama-sama mempunyai seorang raja 

Tentu faktor inilah yang telah dibaca oleh Adityawarman. se -

hingga tepatlah jika dua pembesar itu diutus ke Rantau Kuan -

tan untuk membentuk federasi atas dasar adat yang berlaku. 
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Mereka berdua adalah dua pemikir yang amat cemerlang yang de­

rigan bantuan kekuasaan Sang Sapurba tentu telah memberikan da 

sar-dasar pemerintahan atas sis tim adat. Maka atas dasar sis­

tim adat yang pernah dibinanya, k edua pembesar itu d eng an mu­

dah telah dapat membentuk satu federasi kekuasaan di Rantau 

Kuantan. Begitulah usaha mereka ini telah melahir kan 3 luhak 

yang berkuasa di Rantau Nan Kurang Oso Duo Pulua itu, deng an 

perincian sebagai berikut. 

a. Luhak Empat Koto di Atas 

Lubuk Ambacang 

S11mpurago 

Sungai Pinang 

Koto Tuo 

Luhak ini berada di bawah kekuasaan Datuk Patih yang berke 

dudukan di Lubuk Ambacang. 

b. Luhak Limo Koto di Tengah : 

Kari 

Taluk 

Siberakun 

Simandolak 

Sibuayo ( antara Inuman dan Cerenti ) 

Luhak ini boleh dikatakan menguasai bagian terbesar dari 

bekas kerajaan Kandis dan Kuantan, dan telah berada dalam 

kekuasaan seorang datuk yang bergelar Datuk Bandaro Lelo 

Budi• dengan tempat tinggal di Kari. 

c. Luhak Empat Koto di Hilir : 

Pangian 

Baarah 
Inuman 

Cerenti 
Luhak ini menjadi daerah kekuasaan Datuk Ketumanggungan, 

yang bertempat tinggal di Inuman. 

d. Luhak Empat Koto di Mudik 

Gunung 

Toar 

Teluk Ingin 

Lubuk Tarontang 



Luhak ini berada dalam jangkauan kekuasaan Datuk Banda~o 

Lelo Budi, dengan d iwakil i o leh Dat uk Bandaro yang berk e du 

dukan di Gunung. 

Keempat luhak dengan tiga Datuk sebagai pemegang kekuasaan t e 

lah memperlihatkan ada 17 rantau di Kuantan yang dikuasai. 

Maka tentu ada lagi 2 kenegerian sehingga berjumlah 19 rantau 

Yang pertama ialah Lubuk Jambi, di gelari Si Gajah Tunggal,ka 

rena tidak tergabung dengan rantau atau kenegerian manapun ju 

ga, kecuali berada dalam federasi Rantau Kuantan. Yang satu 

lagi tidak begitu jelas, mungkin Padang Terap karena terletak 

di pinagir batang Kuantan paling hulu sekali, tetapi mungkin 

juga Pantai Lubuk Ramo, seperti yang nanti kelihatan dalam pa 

paran berikutnya. 

Selain daripada rantau yang ke 19 itu, besar kemungkinan be­

berapa negeri atau kenegerian yang sekarang ini dikenal di -

Rantau Kuantan telah terbentuk juga dalam masa awal pembentuk 

an federasi atas dasar adat itu di Rantau Kuantan. Tetapi ke­

negerian seperti misalnya Benai, Sentajo, dan Kopa, mungkin 

sekali masih merupakan negeri yang sangat kecil, sehingga be­

lum diberi hak sebagai suatu kenegerian yang otonom. Keadaan 

serupa ini menyebabkan negeri yang serupa itu tentu akan diga 

bungkan dengan kenegerian lain. Jika kenegerian serupa itu t i 

dak d~gabungkan dengan kenegerian lain yang bersifat otonom, 

maka negeri itu tentulah berada dibawah perlindungan federasi 

Rantau Nan Kurang Oso Duo Pulua. 

Ketika Datuk Ketumanggungan dari luhak Empat Koto di hilir me 

ngundurkan diri dari kerajaan Inderagiri - karena barangkali 

berselisih dengan Datuk Bandaro Lelo Budi serta Datuk Patih -

maka Rantau Kuantan telah menjadi dua -luhak utama dan satu lu 

hak perantara ( tengah ) antara yang dua itu. Dengan demikian 
tetap juga 3 luhak : 

- Luhak Sembilan Koto di Mudi k , berada dalam kekuasaan Datuk 
Patih. 

- Luhak sembilan Koto di Hili r ,dengan pembesar Datuk Bandaro 

Lelo Budi. 
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Luhak Pantai Lubuk Ramo, dibawah kekuasaan Datuk Timbang Ta 

il. 

Berselang beberapa lama, kerajaan Pagarruyung di Minangkabau 
mengirimkan 5 pembesar dengan pangkat sebagai Urang Godang 

ke Rantau Kuantan dengan tugas memungut ~ ~. yaitu se­
maoam pajak dari rakyat untuk raja. Kedatangan pembesar yang 
lima orang itu telah mendapat tantangan dari para Datuk yang 
selama ini telah berkuasa dalam luhaknya masing-masing. 
Tetapi karena posisi Urang Godang yang lima orang itu hany~ 
mula-mula sebagai semacam pembantu para Datuk dalam usaha me­
mungut emas manah tersebut, maka kehadiran mereka tidak sam­
psi menimbulkan peperangan. Sungguhpun begitu, lambat laun ke 
kuasaan lima Urang Godang itu telah menjadi makin kuat. Kemu­
dian hari kekuasaan di Rantau Kuantan akhirnya kepada mereka, 
sehingga terkenallah mereka sebagai Urang Godang Balimo di 
Rantau. 1 ) 

Setelah kekuasaan para Datuk dalam federasi a'l-tal basil usaha 
Dat·uk Perpatih dan Datuk Ketumanggungan berakhir dengan makin 
kuatnya kekuasaan Urang Godang yang lima orang itu, maka nan­
tau Kuantan kemudian dibagi menjadi 5 luhak, dan tiap luhak 
di . perintah oleh seorang Urang Godang tersebut. 

Kelima daerah kekuasaan atau luhak Rantau Kuantan itu ialah. : 

a. Lubuk Empat Koto di Mudik, dibawah kekuasaan Urang Godang 
Datuk .Rajo, berkedudukan di Lubuk Ambaoang. 

b. Luhak Limo Koto di Lubuk Jambi, jatuh kebawah kekuasaan Da 
tuk Habibi dengan mengambil tempat tinggal di Lubuk Jambi. 

c. Luhak Limo Koto di Tengah, berada dalam kekuasaan Datuk Mu 

do Bisai berkedudukan di Taluk. 
d. Luhak Empat Koto di Hilir, dikuasai oleh Datuk Dano Sakaro 

yang tinggal di Inuman. 
e. Cerenti, dibawah kekuasaan Datuk Dano Puto. 

Da1am pada itu dalam dasa warsa pertama abad ke 20 itu mela . 
lui Selarah ~ kita tahu-tahu diperkenalkan dengan raja Ku 
antan yang bernama Yang Dipertuan Pendek, tanpa kita lihat ba 
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gaimana asal usulnya. Raja itu telah meninggal tahun 1901. la 

lu di gantikan oleh anaknya Raja Abdullah dengan gelar Yang 
Dipertuan Putih. Raja ini kemudian digantikan oleh adiknya Ra 
ja Hasan ·dengan gelar seperti semula. Atas nama Raja Hasan i~ 
nilah kemudian Rantau Kuantan yang berada dalam kekuaaaan p·a..­
ra Datuk dalam luhak yang lima itu, menands tangani perjanji­
an bernama Korte Verklaring dengan Belanda tanggal 21 oktober 

1905. 

Munculnya rajaKuantan dalam Sejarah ~ itu amat perlu di­
jelaskan agar bentuk federasi yang dari masa sebelum ~tu su­
dah disepakati bagi Rantau Kuantan, tidak menjadi pudar gam­
barnya. Raja itu tidak mungkin dari garis keturunan kerajaan 
Kandis maupun kerajaan Kuantan, karena selain dari Sang Sapur 
ba yang dirajakan oleh Datuk Perpatih dan Datuk Ketumenggung­
an di Kuantan, tidak ada dapat ditunjuk lagi raja kerajaan Ku 
antan yang lain. Oleh karena itu raja yang berkedudukan di Ko 
to Rajo Basrah itu, yang diberi juga sebagai lambang raja ba­

gi Rantau Kuantan, tentulah garis silsilah yang lain. Raja i­
tu menurut keterangan telah datang dari Minangkabau sebagai a 
kibat dari pelarian dalam perang Padri ( 1821-1837 ). Jadi ke 
hadiran raja itu di Rantau Kuantan sebenarnya tentulah d&lam 
us.aha mencari perl\ndungan, disamping menyusun basis kekuatan 
untuk menghadapi Belanda. yang juga lambat atau oepat akan me 
naklukkan Rantau Kuantan. Karen& itu demi memperkuat barisan 
bersama menghadapi Belanda suatu hal yang masuk akal, keda -
tang an bangsawan i tu disambut baik oleh para Urang Goda.ng 
yang berkuasa di Rantau Kuantan. Karena itulah dia hanya men­
duduki sebagai simbol persatuan, sedangkan kekuasaan tetap pa 
da lima Urang Godang, yang selama ini telah berkuasa dalam lu 
haknya masing-masing dengan memanfaatkan sistim adat dalam pe 
merintahannya. 2 ) 

Federasi Rantau Kuantan melalui kekuasaan para Datuk dalam ti 
ap luhak telah dipertahankan sampai kedatangan tlelanda di dae 
rah itu tahun 1905. Setelah Beland& berkuasa, kekuasaan Urang 
Godang yang lima orang itu tetap di lanjutkan. Belanda hanya 
berfungsi sebagai pemegang kekuasaan pads tingkat atas dengan 
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memakai seorang pembesar yang disebut Controleur - atau Gon­

teler dalam lidah orang Kuantan. Tidal{ lama kemudian dalam za 

man Belanda, Rantau Kuantan yang tadi terdiri dari lima luhak 

dengan lima orang Datuk dengan pangkat Urang Godang itu, di -

tambah oleh Belanda dengan 3 Urang Godang lagi, sehingga di -

Rantau akhirnya terdapat 8 Urang Godang dengan delapan luhak. 

Maka Rantau Nan Kurang Oso Duo Pulua itu kemudian menjadi : 

a. Empat Koto di Atas 

Lubuk Ambacang 

Sumpurago 

Sungai Pinang 

- Sarosa 

Luhak ini dikuasai oleh Urang Godang yang bergelar Datuk 

Paduko Rajo, dengan kedudukan di Lubuk Ambacang. 

b. Lubuk Jambi si Gajah Tunggal. Dikuasai oleh Urang Godang 

Datuk Habib yang tinggal di Lubuk Jambi. 

c. Tigo Koto di Lubuk Ramo : 

Lubuk Ramo 

Pantai 

- Air Buluh 

Tigo Koto di Lubuk Ramo ini ada juga yang mengatakan terdi 

ri dari Lubuk rtamo, Ibul Sungai Besar dan Muaro Sirangga. 

Luhak Tigo Koto di Lubuk Ramo ini berada dalam kekuasaan U 

rang Godang Oatuk Timbang Tail yang berkedudukan di Lubuk 

Ramo. 

d. Empat Koto di Mudik 

Gunung 

Toar 

Keresek ( aeberang Toar ) 

- Toluak Ingin ( di mudik Koto Gunung ) 

Urang Godang yang membawahi luhak ini bergelar .Datuk Ban­

daharo yang tinggal di kenegerian Gunung. 

e. Lima Koto di Tengah 

Kari 

Taluk 

Seberakun 
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Simandolak 

Sibuayo ( di mudik Cerenti ). 

Datuk Mudo Bisai adalah Urang Godang yang menguasai luhak 

ini dengan mengambil kedudukannya di Taluk Kuantan. 

f. Ulu Tiso Tanah Derek, sebuah luhak juga; dikepalai oleh se 

orang Urang Godang dengan gelar Datuk Rajo Ruhum. 

g. Inuman, berada dibawah kekuasaan Urang Godang yang berge­

lar gatuk Dano Sakaro. 

h. Cerenti, dikuasai oleh Datuk Dano Puto. 

Dalam zaman Belanda itu dikenal ada 9 Urang Godang di Rantau 

Kuantan dan Singingi. Urang Godang di Singingi ialah Datuk Ja 

lo Sutan, yang bertempat tinggal di Muara Lembu. 

Gambaran daerah yang demikian memperlihatkan kepada kita, bah 

wa secara sederhana wilayah kesatuan adat Rantau Kuantan itu 

meliputi kenegerian aepanjang batang Kuantan. Mulai dari Lu -

buk Jambi sampai ke Cerenti. Dengan demikian, maka Rantau Ku• 

antan meliputi 4 kecamatan : Kecamatan Kuantan Mudik, Kuantan 

Tengah, Kuantan Hilir dan Cerenti. 

Daerah Rantau Kuantan, ternyata tidak berada di bawah satu ke 

kuasaan yang tunggal, tetapi lebih merupakan suatu federasi -

yang diatur dengan suatu Undang-undang b~rupa adat. Setiap sa 

tu bagian atau luhak terdiri dari beberapa Kot6 atau kenegeri 

an, tapi dapat saja hanya merupakan satu koto atau kenegerian 

saj~, jika kenegerian itu cukup besar. Pengertian ~ bagi 

masyarakat Rantau Kuantan amat mirip sekali dengan kata kota 

dalam bahasa Indonesia dewasa ini. Suatu koto adalah tempat 

yang pertama kali dibuka untuk tempat tinggal dalam suatu ran 

tau atau daerah tertentu. ?ada koto itulah mula-mula terpuaat 

segala kegiatan sosial budaya dan ekonomi, sehingga disitu pu 

la pembesar-pembeaar adat mengambil tempat kedudukan. 

Bilamana penduduk suatu koto sudah padat kembali, maka pendu 

duk itu akan pindah kedaera-deerah sekeliling koto. Daerah-da 

erah yang didiami untuk pemukiman yang baru ini disebut ban . 

jar. Makin cepat pertambahan penduduk suatu koto, makin ba; 
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nyakl&h dibuat banjar-banjar. Namun begitu semua penduduk se­

keliling koto - yang berada pada banjar itu - tetap terikat 

secara adat ( secara administratif dalam istilah dewasa ini ) 

kepada koto. Koto tetap merupakan sentral selama tempat itu 

didiami dan menjadi puaat kegiatan adat yang merangkum segala 

aapek kehidupan. Kesatuan koto dengan banjar-banjarnya itulah 

yang disebut kenegerian atau disingkat negeri aaja. 

batang kuantan 

Banjar Banj ar Banjar KOTO Banjar 

Gambar : Kenegerian ( koto dan banjar ). 

Hengenai luhak dan perkembangannya, juga memperlihatkan kese­

jajaran dalam pola perkembangan koto dan kenegerian. Dari ti­

ga luhak telah berkembang menjadi lima luhalr. Dan akhirnya 

menjadi 8 luhak atau 9 luhak termasuk Singingi. Maka dengan 

demikian, keaatuan-kesatuan daerah Rantau Kuantan dapat di -

gambarkan sebagai berikut. 

Gambar 2 : Struktur Daerah Rantau Kuantan. 

Tadi sudah dikatakan dalam beberapa langkah alinea sebelum i­

ni, bahwa Rantau Kuantan disebut juga sebagai Rantau Nan Ku -

rang Oao Duo Pulua - rantau yang kurang satu dari dua puluh. 

Jadi hanya ada 19 rantau. Jika hendak digenapkan jug a menjadi 

dua puluh, maka penggenapkannya i a lah ~ atau muara. 

Karena itu dalam rangkai kata yang lebih lengkap Rantau Kuan­

tan itu disebut pula Rantau Nan Kurang ~ ~ Pulua ; ~ ~ 

~ l2 ~· Artinya Rantau Kuantan itu terdiri rantau yang 
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kurang satu dari dua puluh, dan dua puluh dengan muara. 

Rangkai kata diatas, memberi petunjuk bahwa kedudukan Muaro 

tidaklah menjadi bagian yang seimbang dengan rantnu yang 19 i 

tu. Muaro hanya sebagai pelengkap, sehingga dia tidak menjadi 

formal administratif pemerintahan atas dasar adat dewasa itu. 

Sebagai pelengkap, kawasan Muaro hanya merupakan penggenapkan 

bagi Jumlah rantau, hingga dapat mencapai jumlah dua puluh ; 

sedangkan rantau yang sebenarnya itu · hanyalah 19 saja. Agak 

nya oleh status yang demik:. nn, sampai masa ini belum dapat di 

tarik kesimpulan yang tegas mengenai yang manakah yang dise­

but daerah Muaro itu. Ada yang menduga daerah itu ialah Nuaro 

Sijunjung dihulu lagi dari batang Kuantan, dan ada pula yang 

mengatakan bahwa daerah yang dimaksud ialah m~ara batang Ku -

antan itu sendiri. Sebuah lagi dugaan lain yang tampak cukup 

beralasan ialah bahwa yang dimaksud dengan muaro itu ialah tlu 

aro Tambang yang terletak di hilir Cerenti, pada perbatasan 

antara Cerenti dengan Batu Rijal. Ini tampak beralasan, kare­

na Muaro Tambang tampak merupakan daerah paling hilir dari 

rantau yang kurang satu dari dua puluh, sehingga daerah itu 

menjadi perbatasan antara Rantau Kuantan dengan daerah yang 

berada dibawah kekuasaan kerajaan Indragiri. Rantau Kuant~n 

telah menjadi semacam daerah perbatasan kekuasaan antara ke -

rajaan Minangkabau di bagian barat dengan kerajaan Indragiri 

di Timur. Ini terbaca dalam rangkai kata adat di Rantau Kuan~ 

tan : beradat ke Minangkabau beraja ke Inderagiri. 

Kehadiran Belanda untuk menguasai Rantau Kuantan telah mends­

pat perlawanan sepatutnya dari rakyat serantau itu dibawah 

pimpinan semua Urang Godang yang berkuasa masa itu. Perlawan­

an telah dilakukan dengan persenjataan tradisionil yang ditam 

bah dengan beberapa ~eriam bekas buatan Portugis. Kekurangan 

dalam perlengkapan perang itu di timpas dengan kelemahan dalam 

strategi dan taktik menghadapi lawan, telah menyebabkan Ran -

tau Kuantan, terpaksa tunduk kepada Belanda. Maka kehadiran 

Belanda pada tahun 1905 merupakan tahun awal dari pada penja­

jahan mereka di kawasan itu. 
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Pemer'intahan kolonial Beland&, ·boleh dikat.akan tidak mefnpenga~ 

ruhi status pemerintahan adat yang telah lama berlangsung diba 

wah beberapa Urang Godang dengan gelar Datuk. Setelah mengada­

kan semacam perjanjian dengan Belanda, semua pembesar adat itu 

menduduki kembali posisinya. Mereka menjadi perpanjangan tang 

an kekuasaan Belanda kepada rakyat dalam batas-batas kepen­

tingan kolonial, disamping tetap sebagai pembesar adat dalam 

daerah kekuasaannya, untuk menjaga berlakunya kehidupan aosial 

menurut dasar adat yang telah sama-sama disepakati. Penjajahan 

Belanda itu bagi rakyat di Rantau Kuantan terasa berbeda deng­

an masa pemerintahan dari Datuk-Datuk atau Urang Godang hanya 

dalam masalah pajak atau belasting saja. Semasa kekuasaan pe. 

nuh pembesar adat, tidak ada pajak terhadap rakyat dalam ben -

tuk yang diberikan atau yang di perintahkan oleh Belanda. 

Karena kebijaksanaan pajak dan penentu~n jumlahnya bagi tiap 

satu rumah tangga diserahkan sepenuhnya oleh Belanda kepada se 

mua Urang Godang, dan pembesar ini melimpahkan lag i kepada se­

mua penghulu-penghulu yang membawahi setiap kenegerian, maka 

pajak itu dapat diatur demikian rupa oleh Penghulu-Penghulu i­

tu, sehingga relatif teresa oleh rakyat tidaklah begitu membe­

ratkan bagi kehidupan mereka. 

H~mpir semua kekuasaan dalam bidang hukum tetap dipercayak an 

Belanda kepada pembesar adat. Semua perksra dalam bidang perda 

ta boleh diputus oleh tiap Penghulu di kenegerian. Jika tidak 

putus ditingkat itu dapat dilanjutkan ketingkat Urang Godang a 

tau Datuk pada tiap luhak sehingga akan berakhir dalam tingka t 

yang paling tinggi pada ting.kat federasi kesepakatan keputusan 

semua Urang Godang di Rantau Kuantan. Belanda hanya meng ambil 

kekuasaan dalam bidang pidana menyangkut dalam 4 mac am kej a !1 at 

an saja, yaitu 

- tikam bunuh 

- upe racun 

rompok rampe 

- maling curi 

Keempat macam kejahatan itu disebut empat ~ .!ll ~~ mak -

sudnya empat perkara pidana yang harus diselesaikan diatas : 

oleh Belanda. 
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Masih ada lagi yang disebut empat ~ di ~. yaitu empat 

macam pula perkara pidana yang tetap menjadi wewenang para 

Penghulu pads tiap kenegerian untuk menyelesaikannya. Perkara 

itu ialah 

bacokak dalam bentuk ilam ~ balimbago, maksudnya berl'e 

lahi dengan mempergunakan tangan, sehingga masing-masing 

sampai membekas pads tubuhnya kens tangan dan pukulan lawan 

nya. 
~ bakadaan, maksudnya tuduhan yang dapat dibuktikan. 

- takakok talola, maksudnya seseorang yang baru memegang ba 

rang orang dengan maksud hendak dicuri, tetapi segera dike­

tahui oleh yang punya, sehingga tidak berhasil dicurinya. 

manggago manggage, maksudnya mengancam dan menghina. 

Mass penjajahan ~elanda diluar mass agresi Belanda, dikesan o 

leh sebagian penduduk Rantau Kuantan sebagai mass yang rela -

tif baik bagi perekonomian rakyat. Kemakmuran yang teresa da­

lam mass pemerintahan kekuasaan penuh para Datuk, teresa ti -

dak mendapat gangguan oleh kehadiran Belanda. Ini erst hubung 

annya dengan tindakan eelanda dalam masalah perdagangan karet 

rakyat di daerah itu. Dalam perdagangan karet, Beland& telah 

memberikan semacam hak produksi kepada rakyat petani karet, 

yang terkenal di Rantau Kuantan dengan nama kopon. Tiap peta­

ni karet diukur dan dihitung batang getahnya oleh Belanda. 

Sudah itu ditentukan berapa kilogram getah yang dapat dihasil 

kan oleh kebun getah sang petani itu. Surat keterangan ten -

tang jumlah produksi getah tiap kebun petani karet itu diberi 

kan Qleh Belanda sekali dalam tiga bulan. Inilah yang disebut 

kopon oleh rakyat. 

Dengan cars kopon itu ternyata harga karet rakyat relatif da­

pat dipertahankan harganya, sehingga harga getah teresa amat 

mahal dan jauh melampaui harga bahan kebutuhan sehari-hari. 

Rakyat mendapat dua keuntungan. Pertama harga getah yang rna -

hal dan kedua hasil penjualan kopon. Kopon yang diberikan ke­

pada tiap pemilik kebun getah sekali dalam 3 bulan itu dapat 

dijual pula kepada para pedagang getah. Sebab pedagang itu ha 

nya dapat membeli getah sesuai dengan jumlah kopon yang dimi• 
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likinya. Kopon itulah nanti yang akan menjadi dasar bagi tiap 

pedagang getah untuk mendapatkan izin menjual karet keluar ne 
geri. dari Belanda. Mass yang amat membahagiakan itu sudah 
menjadi suatu kenangan indah mass silam bagi petani karet di­
Rantau Kuantan. sehingga terkenallah masa itu sampai dewasa 1 
ni dengan zaman kopon. 

Dalam zaman penjajahan Jepang daerah Rantau Kuantan mendapat 

pukulan yang amat berat dalam masalah kebutuhan pangan. 
Banyak padi rakyat yang dirampas. Rampasan itu bukan hanya un 
tuk kepentingan bahan makanan bagi pihak Jepang saja, tetapi 
malah banyak yang hanya untuk dibakar atau dimusnahkan begitu 
saja. Akibatnya bahaya kelaparan mengancam dalam suasana tak 
terkendalikan. 

Keadaan ini berlanjut terus sampai agresi Belanda, yang nanti 
baru berakhir setelah penyerahan kedaulaten oleh Beland& bu -
lan desember 1949. Semenjak zaman JepanG itu basil pertanian 
rakyat menurun terus hasilnya dan tak pernah lagi pulih seper 
ti semula. Masa kehancuran ekonomi oleh Jepang ini telah meru 
pakan awal dari berbagai bencana kehidupan rakyat Rantau Kuan 

tan. 

Kita surut kembali kepada masa pemerintahan para pembesar a -
dat di Rantau Kuantan. Tiap kenegerian di Rantau Kuantan mem­
punyai sejumlah penduduk. Penduduk itu terbagi kedalam bebera 
pa suku ( .clan ). Tiap suku boleh dikatakan mempunyai pembe­
sar adat masing-masing. Pembesar adat dalam tiap suku itu ia­
lah Penghulu. Monti. Dubalang. yang jumlahnya masing-masing 
satu orang. Ketiga penguasa dalam suku ini ditunjuk dan diang 
kat atas kesepakatan semua pemuka atau orang patut yang ada 
dalam suku itu. Setelah mereka diangkat oleh sukunya mendudu­
ki jabatan masing-masing melalui upacara adat, maka penguasa 

adat dalam suku yang lain mengakuinya. 

Tiga serangkai pemangku adat itu mempunyai wewenang dalam bi­
dangnya masing-masing. sedang kekuasaan mereka satu sama lain 
boleh dikatakan berimbang. sehingga tidak akan mungkin terj&-
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di semacam penggunaan kekerasan oleh satu pihak kepada pihak 

yang lain. Untuk memudahkan pengertian kita, maka Penghulu se 
cara sederhana dapat dikatakan ketua lembaga pemerintahan,Mon 
ti ketua lembaga perundang-undangan, dan Dubalang ketua lemba 

ga pertahanan. 

Masih ada paling kurang dua pihak dalam tiap suku yang juga 
mempunyai pengaruh, bahkan juga dalam tingkat kenegerian. Me­
reka adalah ulama dan dukun. Kedudukan mereka tidak ditetap -
kan dalam lembaga adat itu, mereka dalam statusnya bebas, te­
tapi dalam fungsinya bertanggung jawab penuh akan terlaksana 
nya kehidupan sosial yang sama-sama di cita-citakan. 

Tiga serangkai dalam suku itu berkuasa penuh menurut adat un­
tuk mengatur segala persoalan kehidupan aukunya. Mereka ini -
lah yang dikatakan memegang ~ putui ( kata putus ). Hitam, 
kata mereka hitam ; putih, kata mereka putih. 3) Mereka ini -
lah yang menentukan dan memutuskan, dan tiap keputusan itu di 
tetapkan oleh Penghulu auku. Kesatuan semua Penghulu suku 
yang berada dalam satu kenegerian merupakan penguasa terhadap 
negeri itu. Kebanyakan jumlah Penghulu itu empat orang karena 
jumlah suku sering empat dalam tiap negeri. Tapi bisa saja le 
bih atau kurang. Kekuasaan diatas tingkat Penghulu pada kene­
gerian ialah Urang Godang yang bergelar Datuk. Ini merupakan 
penguasa daripada beberapa kenegerian yang bisa disebut luhak 
Menyusul kekuasaan yang tertinggi dari pemerintahan menurut a 
dat di Rantau Kuantan ialah mufakat para Datuk atau Urang Go­

dang yang terdapat di derah itu. Dengan demikian tangga-tang­
ga kekuasaan menurut adat itu di Rantau Kuantan lebih kurang 
seperti gambaran di bawah ini. 

Majelis 
Penghulu Suku 

Datuk 
Urang Godang 

Luhak 

Majelis Datuk 
Rantau Kuantan 
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Gambar 3 

Anak-anak ke 
manakan ang­
gota suku 

Ninik mamak 
cerdik pan­
dai dalam 
suku 

Penghulu 
Honti 
Dubalang 
Dalam Suku 

Tangga-tangga kekuasaan dalam sistim pe­
merintahan menurut adat Rantau Kuantan. 

Selepas penyerahan ~cdaulatan oleh Belanda yang berarti masuk 

nya priode mass kemerdekaan, kekuasaan kenegerian di pindah -

kan ·dari Maje~La Penghuln -Suku kepada seorang pemegang kekua­

saan yang diberi pangkat Kepala Negeri atsu ~ Negeri.Dia -

dibantu oleh Kepala Banjar yang diberi tugas untuk memimpin 

sebuah banjar. 

Kekuasaan pembesar adat selepas kemerdekaan dalam tingkat Ma­

jelis Datuk Rantau Kuantan jatuh ke tangan ~Jedana, dan daerah 

Rantau Kuantan menjadi berubah dari administratif adat kepada 

daerah kewedanaan.- Ini mempunyai konsekuensi hilangnya kedudu 

kan Orang Godang dan Datuk-Datuk dalam ~uhak. 

Dengan kenyataan serupa itu maka pembesar adat kehilangan ke­

kuasaan mereka. Kekuasaan mereka surut demikian rupa, tinggal 

terbatas pads suku masing-masing. Sampai masa ini gelar-gelar 

Orang Godang masih dapat diwariskan kepada generasi berikut -

nya dalam suku masing-masing sedangkan tiap suku masih tetap 

mempunyai Penghulu, Monti dan Dubalang, tetapi dengan kekuasa 

an yang tidak lagi aeperti dahulu dalam zaman pemerintahan Da 

tuk-Datuk. Oleh sebab itu kita cenderung memandang mereka itu 

bukan lagi sebagai pemangku adat datam arti menyandang kekua­

saan. tetapi hanya sebagai pemuka adat dalam arti mengetahui 

seluk beluk adat dan punya aspirasi agar adat itu dapat ber-
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fungsi dalam kehidupan sosial dan budaya. 

Sungguhpun demikian, pemuka adat dan ulama dalam suatu kenege 
rian merupakan pihak yang menetukan bagi pemangku jabatan Ke­
pala Negeri. Seorang Kepala Negeri telah ditanam atau diang­
kat demikian rupa etas basil musyawarah pemuka adat dan ulama 
yang ada dalam negeri itu. Itulah aebabnya antara Kepala Nege 
ri, pemuka adat dan ulama dalam masa itu ( antara 1950 - 1970) 
berada dalam satu . kesatuan yang cukup kokoh. 4 ) 

Daerah Rantau Kuantan kemudian dipecah menjadi beberapa keca­
matan, sehingga terdapatlah empat kecamatan dewasa ini : Kuan 
tan Mudik dengan kedudukan Camet di Lubuk Jambi, Kuantan Teng 
ah dengan ibukota Taluk Kuantan, Kuantan Hilir dengan Basrah 
aebagai ibukota kecamatan, dan kecamatan Cerenti dengan ibuko 
ta Cerenti. 

Pergeseran yang berlatar. belakang sejarah yang demikian, me­

nyebabkan pula berubahnya ausunan tangga-tanga kekuasaan di­
Rantau Kuantan. Hasil pergeaeran itu dapat diperlihatkan oleh 
gambar dibawah .ini. 

Wed ana 
(kemudian) Camat 

Kepala 
Negeri 

Gambar 4 

I 
Kepala 
Negeri 

I 

Kepala 
Negeri 

Kepala 
I 

Kepala 
Banjar Banjar 

Penduduk 
Banjar 

I 
Kepala 
~anjar 

l 
PeJduduk Penduduk 

Ban jar Banjar 

Tangga-tangga kekuasaan selepas pemerintahan 
dengan sistim adat sampai aebelum pemekaran 
desa ( 1950 - 1970 ) di Rantau Kuantan. 

Setelah kewedanaan dipecah menjadi beberapa keoamatan di Ran­
tau Kuantan, maka berselang 10 tahun kemudian - terutama se­

menjak tahun 1980 - tiap kenegerian mendapat perombakan lagi 
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dengan apa yang di sebut pemekaran ~· Pemekaran desa itu -

membagi-b&gi suatu kenegerian menjadi beberapa desa. Dalam pe 

mekaran itu status Kepala Banjar dinaikkan menjadi Kepala Kam 

pung. yang kemudian d:l.namalran Kepala Desa. Dalam tiap Banjar 

yang sudah bernama desa itu dibentuk lagi beberapa Rukun Kam­

pung sedangkan di bawah jenjang ini dapat dibuat Rukun Tetang 

ga. 

Dengan perubahan serupa itu. satu kenegerian dapat mempunyai 

beberapa Kepala Desa. Kekuasaan untuk tingkat kenegerian diha 

puskan. karena masing-masing Kepala Desa ( yang dulu berasal 

dari Kcpala Banjar ) menjadi bertanggung jawab keatas lang -

sung kepada Camat. Kepala Negeri yang lama kehilangan kekua­

saannya. Dia diturunkan statusnya menjadi ~epala Desa. Pengha 

pusan kekuasaan pada tingkat kenegerian telah menyebabkan tim 

bulnya semaoam kekacauan dalam pemakaian nama negeri yang la­

ma pada tiap desa di negeri itu. Dengan pemekaran negeri men­

jadi beberapa desa. maka gambaran susunan tangga kekuasaan de 

wasa ini di Rantau Kuantan lebih kurang seperti dibawah ini. 

Cam at 

I Kecamatan I 
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Kepala 
Des a 

Gambar 5 

Kenegerian j 
Kepala Kepala 
Desa Desa 

RuLun 
Kampung 

RuLun 
Kampung 

Rukun 
Tetangga 

I 
Rukun 
Kampung 

Rukun 
Tetangga 

Rukun 
Tetangg a 

Tangga-tangga kekuasaan setelah pemekaran desa 
dalam tiap kenegerian di Rantau Kuantan. 



2. Penduduk ~ mata pencaharian 

Dari keterangan yang terdahulu, maka Rantau Kuantan meliputi 

4 buah kecamatan dari 9 kecamatan y ane; terdapat dala rn kabup a ­

ten Inderagiri Hulu. Jika dulu da lam kawasan i ni di ak ui ada 

19 rantau atau ken egeri an, maka sekarang deng an memecah t iap 

negeri men j adi des a-des a, di Rantau Ku an t an dalam 4 kecamatan 

itu dapa t di hitung sebanyak 164 desa . Penduduk ke empat keca 

matan itu menurut h a s i l pencacah an lengkap sensus pendud uk ta 

hun 1980 dari Kantor Statistik Propinsi Riau terca tat seb anyak 

100. 6 48 orang . Kecamatan Ku antan Ten g ah merupakan k e camatan 

yang terbesar jumlah penduduknya. Kecamatan Kuantan l·l udik de;.. 

ngan Kuantan Hilir dalam keadaan berimbang, sedangkan Kec amat 

an Cerenti merupakan kecamatan y ang terend ah j umlah pendud uk 

nya. Gambaran penduduk tiap kecamatan itu secara t erp erinci -

dapat dilihat di bawah ini . 5) 

Kecamatan Kuantan Mudik 51 des a 26.655 orang 

- Kecamatan Kuantan 'l'engah 43 des a 40.670 orang 

Kecamatan Kuantan Hilir 50 des a 26.430 orang 

- Kecamatan Cerenti 20 des a 16.893 orang 

Baik pada tingkat kabupaten maupun pada tingkat kecamatan-ke 

camatan yang dijumpai dalam daerah Rantau Kuantan_ jumlah pe­

rempuan lebih banyak daripada jumlah laki-lalci. Besarnya jum­

lah perempuan itu sejajar dengan beaarnya jumlah penduduk ti­

ap kecamatan. Kecamatan Kuantan tengah merupal!an t>ecamatan 

yang paling besar jumlah penduduk perempuannya. Juga dalam 

band:J.ngan dengan laki-laki_ kecamatan ini menjadi kecamatan 

yang paling tinggi angka perbandingannya. Tabel di bawah ini 

mencoba memperlihatkan jumlah penduduk laki-laki dan perempu­

an tiap kecamatan. serta perbandingan laki-laki per 100 perem 

puan. 

Tabel Jumlah laki-laki dan perempuan 

serta laki-laki per 100 perem­

puan dalam tiap kecamatan di 

Rantau Kuantan. 
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No. Kecamatan 

1. Kuantan Hudik 

2. Kuantan Tengah 

3. Kuantan Hilir 

4. c e r e n t i 

Laki-laki 

12.848 

20.041 

12.383 

8.247 

Perempuan 

13.808 

20.629 

14.047 

8.646 

-----

Laki-laki 
per 100 pe 
rempuan 

93.05 

97.15 

88.15 

95.38 

Sumber Penduduk Kabupaten Inderagiri ~ menurut Kecamatan 

dan Desa. oleh Kantor S tatistik Propinsi Riau. 

( halaman 1. ). 

Penduduk Rantau Kuantan sebag ian besar .terdiri dari suku Mela 

yu didaerah itu. Suku-suku Indonesia lainnya jug a didapati. 

dan pertambahannya memperlihatkan kecenderune an yang kuat un 

tuk menyamai suku Melayu didaerah itu. Suku l1inangkabau dan 

Jawa merupakan dua suku Indonesia lainnya yang cukup bany ak 

di daerah ini. Keturunan Cina juga ada. dan amat besar penga­

ruhnya dalam perekonomian. Dari basil sensus tahun 1980 itu. 

tampaknya semua keturuhan Cine di Rantau Kuantan yang mengam­

bil tempat pada kota-kota kecamatan. sudah \'INI semuanya. 

Mata pencaharian penduduk suku Melayu di Rantau Kuantan. ber­

ada dalam mayoritas bertani dalam pengertian luas. yang meli­

puti : 

menanam padi 

berkebun tanaman muda 

- berkebun getah 

berkebun buah-buahan 

- beternak 

mencari ikan 

membuat gula enau 

- mencari basil hutan 

Hanya sebagian kecil saja dari penduduk Rantau Kuantan yang -

hidup dari meta pencaharian lain. Sebagai pegawai umumnya be­

kerja sebagai guru. Ada yang menjadi pedagang getah. tetapi 
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hanya menjadi alat perpanjangan dari pada tangan pedagang Ci­

na ke kampung-kampung. Masih ada bebera~a la~i yang bekerja 

dalam mate pencaharian lain, yaitu seba~ai tukang : rumah, pe 

rahu, gunting rambut dan perabot. 

Suku Jaws sebagian besar dari transmigrasi penduduk pulau Ja­

ws kedaerah ini, yang mulai di datangkan semenjak tahun 1970-

an. Mereka ini hadir sebagai petani padi dan tanaman muda. 

Orang Jawa yang sudah lama tinggal di Rantau Kuantan, banyak 

yang hidup sebagai pedagang makanan dengsn jalan membuka ke -

dai. Suku Minang di samping sebagai pedagang yang menguassi 

pasar-pasar di Rantau Kuantan, juga berperanan besar dalam sa 

rana pengangkutan. Jika Cina telah menjadi pedagang karet dar 

ri dahulu, maka suku Minang banyak membuka usahanya diluar 1-

tu. Mereka berdagang bahan makanan, pakaian serta bahan-bahan 

lainnya. 

Usaha pertanian yang dilakukan oleh penduduk suku Melayu di 

Rantau Kuantan, selalu digabungkan dengan berbagai kegiatan 

lainnya. Jarang sekali kits jumpai seorang petani padi misal 

nya hanya akan bekerja disawah dan diladangnya saja, sepan 

jang hari, atau sepanjang tshun. Mereka disamping menanam pa­

di juga menakik getah atau melakukan usaha lainnya. 

Tidak adanya kegiatan pertanian yang hanya menjurus kepada sa 

tu usaha saja, mempunyai latar belakang yang cukup kompleks. 

Pertama harus diakui bahwa tingkat kesuburan tanah ladang dan 

sawah di Rantau Kuantan sudah jauh ~enurun, sehingga hasilnya 

sudah jauh menyusut dari pada mesa 10-20 tahun yang silam. 

Jika dulu tanah pertanian mereka tidak perlu dipupuk, maka de 

wasa ini kecuali tanah ladang, semua sawah sudah memerlukan -

pupuk. 

Faktor kedua, sawah ladang untuk tiap keluarga atau rumah -

tangga bol~h dikatakan sebagian besar berasal dsri warisan ge 

nerasi sebelumnya. Sawah dan ladang itu dibagi-bagi dalam ti­

ap generasi, sehingga akhirnya masing-masing generasi sudah 

sedikit sekali memiliki tanah pertanian. Perluasan sawah la -
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dang yang baru amat sedikit sekali dilakukan. Sebagian karena 

pembukaan areal baru akan menuntut biaya dan tensga yang be -

ssr, tetapi lebih banyak lagi disebabkan oleh besarnya gangg u 

an musuh ( seperti babi, kera dan gajah ) serta hama tanaman. 

Faktqrlain yang juga mendorong meroaotnya haail bercocok ta -

nam di daerah ini, adalah faktor pengolahan tanah termasuk i­

rigasi. Pengolahan tanah tetap dalam upaya tradisional, se -

dangkan petani-petani itu semakin lama semakin tua, yang aki­

batnya tanah garapannya makin aedikit yang mampu diolahnya, 

karena hanya mengandalkan tenaga manusia semata-mata. 

Lain hal lagi, generasi muda terlalu sedikit sekali yang mem­

punyai perhatian untuk menjadi petani, sehingga usaha ini re­

latif makin lama makin kekurangan tensga kerja. Menjadi pets­

ni dengan berbagai tantangan yang begitu rupa, tidak menjsdi 

perhatian dan tidak menarik minat bagi generssi muds, didae· 

rah itu. 

Keadaan serupa itu menyebabkan para petani menggabungkan ber­

bagai usaha tani dalam satu kegiatan. Cars yang dilalui ini 

di samping bersandar kepada keadaan mereka sendiri, juga meru 

pakan satu strategi dalam menghadapi tantangan ekonomi yang 

makin meningkat dalam kehidupan mereka. Dengan melnkukan bebe 

raps uaaha tani, maka kegagalan dalam satu sektor - misalnya 

kegagalan dalam panen padi - dapat ditunjang oleh usaha lain, 

seperti menakik getah, mencari hasil hutan dan membuat gula e 

nau. 6 ) 

3. Kehidupan sosial 

Masyarakat Melayu di Hantau Kuantan membuat perkampungan dan 

pasar-pasar sepanjang batang ~uantan. Pilihan itu dilakukan 

tentulah atas pertimbangan kepentingan sosial budaya dalam ke 

hidupan mereka. Sungai yang mereka aebut batang Kuantan itu 

disamping dipakai untuk tempat mandi dan mencuci pakaian juga 

menjadi sumber air minum aerta sarana perhubungan. Pertimbang 

lain lagi, tanah di tepi batang Kuantan itu sering di genagi 

olep air banjir, yang membuat tanah itu lebih subur dari ta -

22 



nah yang dibelakang tepi sungai - yang lebih tinggi sehingga 

tak pernah dilimpahi oleh banjir. 

Dalam tiap perkembangan atau pemukiman akan dijumpai berbagai 

tanaman disekeliling rumah seperti : pohon buah-buah, kelapa 

dan enau. Tanah yang disekeliling rumah itu mereka nama kan 

parolak atau pelak. 

Banyak parolak yang didiami oleh beberapa rumah tangga. ini a 

da hubungannya dengan tanah parolak itu sendiri, yang biasa -

nya merupakan tanah pusaka yang tidak dibagi-bagi oleh ahli 

warisnya. Semua ahli waris mempunyai hak untuk membuat rumah 

dan menanami tanah itu untuk kepentingan mereka bersama. Kess 

tuan dari beberapa rumah tangga yang masih mempunyai h~bungan 
f~mili demikian, yang tinggal dalam satu parolak disebut juga 

di Rantau Kuantan dengan kalupuak.7) Karena tiap kalupuak ma­

sih mempunyai pertalian darah yaitu pertalian darah menurut 

garis ibu, maka mereka berada dalam satu suku. Sebenarnya kum 

pulan dari beberapa kalupuak itulah yang membangun sebuah su­

ku. 

Pemimpin sebuah kalupuak juga berupa suat~ kesatuan beberapa 

tetua atau orang oerdik pandai dalam kalupuak itu. Mereka la­

zim disebut dengan nama ninik mamak, dan biasanya terdiri da­

ri kaum laki-laki yang tua-tua dari kalupuak tersebut. Ninik 

mamak suku menjadi semaoam pengawas bagi berlangsungnya nya 

kehidupan sesuai dengan adat yang tel&h menjadi semaoam kon­

vensi bersama. Lebih tinggi lagi dari tingkat ini ialah ~­

~ ~ pisoko yang hadir dalam bentuk tiga serangkai pe­

mangku adat dalam suku yaitu Penghulu, Monti dan Dubalang. 

Mereka ini menjaga berlangsungnya kehidupan dalam suku atas 

dasar adat itu. Jika suatu persoalan tidak dapat dipecahkan o 

leh ninik mamak pisoko itu, barulah dibawa ketingkat kesatuan 

musyawarah Penghulu semua suku dalam negeri itu - yang sering 

juga diaebut Penghulu yang bcrempat, karena kebanyakan ada 4 

penghulu dalam tiap neseri. Jenjang gelar Datuk, serta yang 

terakhir sekali ialah tingkat majelis Urang Godang atau maje­

lis para Datuk Rantau Kuantan. (Perhatikan kembali gambar 3). 
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Di belakng parolak itu dapAt dijumpai ladang padi, sawah, ke­

bun getnh dan akhirnya hutan rimba. Dalam perkampungan terda­

pat rumah-rumah penduduk yanG kebanyakan berkelompok-kelompok 

( dalam bent uk satu kalupuak ) t api ada juga yang terpencil. 

Diantara pendaduk itu, jika tidak tinggal dikampung, mereka 

tinggal untulc sementara di panggung atau pondolr ditepi hutan 

menj aga kebun atau ladang dan sawahnya. 

Tiap kampung atau pemukiman mempunyai mesjid, surau, rumah ae 

kol ah dnsar, dan barangkali juga kantor kepala desa atau sema 

cam itu seperti Lembaga Sosial Desa serta lapan~an sepakbola. 

~ekolah pada tingkat menengah didiril{an pads kota kecamatan a 

tau di pasar tepi jalan raya. Jika perkampungan orang Melayu 

sepanjang batan~ Kuantan itu digambarkan make gambaran seder­

hans bisa dilihat kira-kira seperti di bawah ini. 

Gamber 6 : Denah perkampungan 
di Rantau Kuantan 

Keteran~:;an 

~batang Kuantan 

~jamban kelurga 
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~ perkebunan getah (karet) ~ hutan rimba 

~p
kantor kepala .des a a tau ~ j alan kampung 
LSD ~ 

rumah penduduk r11 surau 

tlJ kedai AJmesjid 

f frumah sekolah daaar ,..~----..,§ tanah lapang 

Menjalani kehidupan sosial dalam kondisi pemukiman yang dP-mi­

kian, penduduk Rantau Kuantan telah mempergunakan waktu yang 

tersedia untuk mencari nafkah melalui mats pencaharian masing 

- masing.Mereka umumnya bekerja dari pagi sampai tengah hari. 

Setelah tengah hari mereka isterahat dan sembahyang zohor. Pe 

tang hari menjelang waktu asher mereka bekerja lagi, sebagai 

pekerjaan tambahan atau sebagai lanjutan dari pekerjaan pagi 

hari. Pada waktu asher mereka kembali kerumah masing-masing : 
mandi dan sembahyang asher. ivaktu magrib ada yang sembahyang 

berkaum-kaum di surau dekat rumahnya. 

Kebanyakan keluarga makan malam setelah selesai sembahyang 

magrib. Selepas itu, setelah menunaikan sembahyang iss, lalu 

isterahat dan tidur. Kaum laki-laki terutama yang masih muda 

ada yang pergi duduk-duduk ke kedai, mungkin berbual-bual se­

samanya, dan mungkin juga sambil minum kopi. Karena sebagian 

besar dari penduduk Rantau Kuantan mencari nafkah sebagai pe­

nakik getah, maka ada ba~knya kits lihat pemakaian waktu 

yang di gunakan oleh seorang tilkang takik getah. Pemakaian 

waktu itu akan kelihatan dalam garis besarnya seperti ini. 

Tabel 2 : Perincian pemakaian waktu oleh seorang 
penakik getah di Rantau Kuantan. 

No. 

1. 

\i a k t u 

04.00-05.00 
subuh 

K e g i a t a n 

bangun, sembahyang subuh, 
menyiapkan bekal dan berang 
kat ke kebun getah 

Cats tan 

jika kebun 
getahnya de­
kat mungkin 
dia bangun 
pukul 05.00 
subuh 
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2. 

3. 

4. : 

5. 

6. 

1. 

8. 

9. 

10. 
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. 06.00-11.00 .. 
pagi 

11.00-11.30 
siang 

n. 30-14.oo 
siang 

14.00-14.30 
siang 

14.30-17 .oo 
petang 

17.00-18.00 
petang menje­
lang senja. 

18.00-19.00 
mal am 

19.00-21.00 
mal am 

menakik getah 

istirahat,makan a tau sa-: 
rap an 

mengumpulkan getah, me­
ngolahnya kemudian pu­
lang kerumah. 

mandi, makan siang dan 
sembahyang zohor. 

bekerja diladang, ke kan: 
dang ternak atau urusan 
sosial seperti : upacara 
tomat kaji (khatam Qur 1 an) 
upacara perkawinan dsb. 
istirahat mandi, sembah-: 
yang ashar, mengambil a­
ir. minum pergi ke surau 
bagi yang hendak se~bah­
yang magrib di surau •. 
sembahyang magrib, makan: 
malam dan setelah sembah 
yang isa terus tidur. 

ada yang pergi kekedai 
berbincang-bincang dang­
an kawan-kawannya, atau 
minum kopi. 

jam 21.00 ma: istirahat, tidur 
lam sampai 
jam 04 subuh 

ada juga yang 
makan lebih du 
lu sebelum me­
nakik getah. 

adajuga yang 
istirahat la­
gi sebelum pu­
lang. 

upacara sosial 
pada malam ha .. 
ri seperti men 
doa(selamatan) 
biasanya dila­
kukan selepas 
magrib. 
anak muda (bu­
jang) mungkin 
akan pergi ber 
tandang sampai 
pukul 24.00 ma 
lam, anak seko 
lah mengaji di 
surau sampai 
jam 20.00 ma­
lam. 
sedangkan o­
rang tua atau 
sudah berkelu­
arga mungkin 
mengikuti peng 
ajian dalam ha 
ri-hari terten 
tu, juga saki­
tar sampai pu­
kul 12.00 rna­
lam ( 24.00 ) 



Kedudukan kedai pada beherapa kenegerian di Rantau Kuantan 

mempunyai posisi yang khas pula. Pertama dia muncul sebagai 

sarana pengadaan barang-barang kebutuhan sehari-hari. Dalam 

hal ini kedai muncul karena pasar umumnya hanya dilakukan se­

kali dalam seminggu, sehingga untuk memenuhi kebutuhan antar 

hari pasar masyarakat mempergunakan kedai sebagai tempat ber­

belanja. Disamping itu kedai juga telah dibuat oleh pedagang­

pedagang kecil atau koperasi di kampung-kampung karena jauh 

nya pasar dari perkampungan, sehingga tidak mungkin mendapat 

kan barang-barang termasuk obat-obatan yang diperlukan di ru­

mah tangga dalam waktu yang relatif pendek. 

Yang dikemukakan diatas adalah latar belakang timbulnya kedai 

dalam funsi ekonomisnya. Sebenarnya masih ada fungsi lain da­

ri pada itu, yang juga amat perlu dikemukakan dalam menggam -

barkan kehidupan sosial masyarakat Rantau Kuantan. Kedai sebe 

narnya juga tempat mengadakan kontak-kontak atau tempat ber­

temu muka antara sesama warga masyarakat kampung, sambil mele 

paskan lelah pada malam hari. 

Mengulas kontak-kontak sosial yang terjadi di kedai-kedai itu 

sebenarnya dapat juga membuka beberapa rahasia kehidupan mere 

ka. Dalam pembicaraan di kedai-kedai itu, para warga masyara­

kat berbic&Pa dengan bebas tentang apa yang terasa, yang tam­

pak maupun yang terpikir olehnya, baik mengenai lingkungan ke 

hidupan mereka sendiri, maupun tentang keadaan lain, bahican 

termasuk tanggapan mereka sendiri terhadap pemerintahan dalam 

kaitannya dengan kehidupan sosial, budaya dan ekonomi mereka. 

Di kedai ini disamping mereka berbicara tentang masalah-masa­

lah yang mereka ketahui atau berbagai tanggapan mereka akan 

berbagai hal, mereka juga memperoleh berita-berita baru yang 

biasanya dibawa atau diberitahukan oleh warga kampung yang be 

ru pulang ke kampung, atau melalui warga kampung yang lain. 

Karena ked&i merupakan pula semacam sarana bagi terjadinya 

kontak-kontak dalam bentuk komunikasi antar sesama warga ma­

syarakat di Rantau Kuantan maka dengan sendirinya proses so­

sialisasi sebahagian juga terjadi melalui tempat ini. 
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Tetapi biaaanyn yang hadir di kedai adalah tingkat pemuda ke­

atas. Anak-anak tidak dinginkan bermain di keclai. 'Disamping a 

kan membiasakan me!'eka berbelanja yang dipandang tidak b&ilc, 

terlebih-lebih karena pembicaraan di kedai dipandang tidak la 

yale didengar oleh anak-anak. PembicB.l.'aan di kedai-kedai tidak 

selalu bernada positif saja, tetapi juga dapat bersifat humor 

bahkan aampai kepada ejekan atau cemeeh. Itulah aebabnya pcr­

bualan di kedai-kedai disamping memberikan beberapa keuntun~­

an aeperti berbagai informasi, juga mungkin memberikan kegeli 

sahan atau ketegangan sosial kepada orang-orang tertentu di -

kampung itu. Orang yang semacam itu - yaitu orang yang merasa 

gelisah itu - biasanya adalah orang yang menjadi sasaran per­

bualan. Dia menjadi bahan perbualan, mungkin karena telah me­

lakukan sesuatu yang dipandang tidak baik oleh masyarakat, te 

tapi kadangkala mungkin pula berasal dari basil fitnah sec­

rang tertentu untuk menjatuhkan nama baiknya. Namun demikian 

bagaimanapun juga nilai perbualan serupa itu, dia sedikit ba­

nyak telah melakukan kontrol terhadap situaai di lingkungan 

nya. Setiap kontrol tentu aaja tidak selamanya baik atau ber­

manfaat; ada aaja kontrol yang selah arab. 

Seorang warga masyarakat kampung yang jarang bergaul dengan 

aeaamanya, miaalnya tak pernah kekedai bertukar pikiran, ja­

rang mengikuti kegiatan sosial lainnya seperti pengajian ser­

ta upavara-upacara keagamaan atau tak pernah pergi melihat !{e 

giatan berupa kegiatan kebudayaan semisal randai, pacu jalur 

dan rakyat, maka warga yang relatif teriaolir ,atau memencil i 

tu dikatakan sebagai tidakmasuk orang. Harga seperti itu se­

ring ditandai masyarakat sebagai warga yang ketinggalan dalam 

cara berfikir, dalam arti tidak mengetahui berbagai peristiwa 

yang tengah berlangauRg disekitarnya, meskipun agaknya clia te 

kun bekerja sehingga kehidupan ekonominya cukup baik. 

Dalam pembicaraan dimuka telah banyak sekali diuraikan ten -

tang pembesar adat seperti Penghulu, Honti dan Dubalang dalam 

tingkat auku, dan Urang Godang dengan gelar Datuk dalam ting­

kat luhak. Sejajar dengan itu telah disinggung pula ulama dan 

kepala negeri yang kemudian bergeser menjadi kepala desa. 
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Itu berarti kits telah berbicara ~engenai beberapa golongan 
sosial dalam masyarakat di Rantau Kuantan. Jika gambaran i­
tu dilengkapi, maka kit& akan menjumpai paling kurang 8 macam 

golongan sosial di Rantau Kuantan. 

kepala desa dan bawahannya 

ulama 
dukun 
pegawai 
pedagang 
tukang 
pet ani 

Diantara 8 macam golongan itu. maka BOlongan kepala desa. ula 
rna. pemuka adat,dukun dan pegawai merupakan golongan yang pu­
nya pengaruh dalam kehidupan sosial. Mereka ini dapat dikata­
kan sebagai pP.muka masyarakat di Rantau Kuantan dewasa ini, 
dal&m arti mempunyai nilai-nil&i kepemimpinan . karena mempu­
nyai pemikiran yang l"elatif lebih luas melampaui pemikiran rna 
syarakat biasa di ped~saan. seperti golongan pedagang, tukang 

dan petani. Tindakan dan buah pikiran mereka dapat mempen~ a­
ruhi tindakan dan sikap warga masyarakat luas di pedesaan. 

Jika kits melihat garis kekuasaan pemerintah mulai d&ri camat 
sampai kepada kepala desa, kits akan cenderung mengatakan ke­
pala desa sebagai pemimpin desa paling tinggi dan luas jane -
kaua~ kekuasaannya. Tetapi kenyataan barangkali belum tentu 
demikian dalam tiap desa atau kenegerian yang mempunyai bebe­
rapa desa. Ulama meskipun memperlihatkan kemerosotan dalam 
hal peranan dan pengaruhnY,a dewasa ini. namun masih tetap me 
rupakan pemuka masyarakat desa di Rantau Kuantan yang paling 
disegani. B) Ini disebab\c:an karena dipandang sebagai pengem­
ban nilai-nilai yang paling suci, pengawal dan penyebar agama 
Islam yang menj&di agama mereka sel&ma ini. Ulama-ulnma yang 
benar-benar menjaga kebersihan dirinya - terhindar dari beJ"ba 
gai perbuat.an maksiat - amat disegani dan dihormati, sehingga 
pengaruhnya dapat jauh melampaui kepala desa dan pemuka lain 
nya. 
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Golongan pegawai yang sebagian besar terdiri dari guru-guru 

sekolah dasar, juga dapat mempunyai pengaruh yang .berarti, a­

sal. ~ereka dapat memperlihatkan dirinya sebaeai warga yang· ba 
ik dengan memperlihatkan kelebihan-kelebihan rokhaniah dari 
warga masyarakat biasa. 

Pemuka adat - yang dulu dapat dikatakan sebagai pembesar atau 

penguasa di Rantau Kuantan semasa adat dipakai sebagai Undang 
- undang dalam kehidupan sosial ( meskipun mendapat pukulan 
pasang surut yang cukup kuat dalam kedudukan dan peranan yang 
dimainkannya ) tetapi belum dapat dilangkahi begitu saja da -
lam berbagai kegiatan sosial di Rantau Kuantan. Dalam upacara 
nikah - kawin, dan beberapa upacara tradisionil yang melibat­
kan suku-suku dikenegerian, mereka tetaplah sebagai pemuka 
yang diperlukan tindakan dan pendapatnya. 

Dukun, yang nanti akan diulas lebih lanjut dan mendalam pada 
bagian selanjutnya, merupakan tipe pemuka masyarakat yang cu­
kup unik. Dalam dirinya dapat berpadu unsur-unsur pemuka la -
innya, seperti ulama dan pemuka adat tapi dia juga menyatu 
dengan lapisan yang paling bawah daripada masyarakat yaitu ·pe 

tani. 

Meskipun kita mencoba membagi kehidupan sosial masyarakat Ran 
tau Kuantan atas beberapa golongan, namun sebenarnya tidaklah 
dapat dibuat garis pemisah yang tegas antara sesame golongan 
itu. Disamping ada golongan yang saling tembus menembus, pada 
umumnya semua golongan mempunyai pertemuan dalam bidang perta 
nian, karena tiap golongan melakukan usaha pertanian didaerah 
itu. Golongan ulama dan pemuka adat kadang kala berpadu pada 
diri seaeorang. Begitu pula golongan kepala desa bersama ke­
pala rukun kampung dan tetangganya, sering pula merangkap se­
bagai ninik mamak dalam kalupuak atau bagian sukunya. Semua 
mereka melakukan pertanian. Perbedaannya hanya terletak dalam 
volume pekerjaan usaha tani itu sahaja. 

Melihat kenyataan serupa itu, maka penggolongan sosial yang 

dibuat itu tidaklah dapat semata-mata didasarkan kepada la -
pangan pekerjaan saja. Harus ditambah lagi latar belakang ke-
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ahlian atau kepandaian mereka dalam suatu bidang kehidupan, 
serta bag~imana mereka dipandang umumnya oleh masyarakat di­
kawasan itu. degitulah, seorang ulama adalah seorang yang di­
pandang oleh masyarakat mempunyai pengetahuan agama yang le -
bih luas dan mendalam dari pads anggota masyarakat biasa. 
Mereka ini dapat menjadi pemimpin dalam segala upacara agama 
Islam, memperlihatkan kepribadian yang sejajar dengan agar,;a 
Islam, walaupun dasar kehidupan mereka itu sebagian besar da~ 

ri pertanian. 

Begitu pula dukun. Dis merupakan warga masyarakat di tlantau 
Ku~ntan yang dipandang oleh masyar akat memiliki pengetahuan 
dalam hal ilmu gaib dan sering disebut oleh orang di daerah 1 
tu sebagai orang punya lemu. Dengan kepandaiannya itu sang du 
kun dapat memberikan obat dan beberapa bantuan lainnya, yang 
dapat dihubungkan dengan pedukunan. 

Pemuka adat adalah semua ninik mamak yang kelihatan sebagai 
orang cerdik pandai tentang adat. Dia mungkin terbatas wewe­
nangnya dalam satu kelompok suku, mungkin juga membawahi sua­
tu suku, karena telah ditetapkan oleh ninik mamak suku mendu­
duki salah satu jabatan adat dalam lembaga itu berupa Penghu­
lu, Monti dan Dubalang. Dia mungkin pewaris dari pada gelar 
seorang Datuk yaitu Urang Godang yang pernah memegang tali te 
raju dalam luhak di Rantau Kuantan. 

Kepala Desa merupakan beberapa warga masyarakat pads suatu ke 

negerian yang ditunjuk oleh camat untuk mengepalai suatu desa 
Kepala desa memperpanjang jangkauan kekuasaan itu kebawah de­
ngan membentuk Hepala Rukun Kampung dan Rukun Tetangga. 
Dulu dalam masa awal priode kemerdekaan, semasa masih disebut 
kepala negeri, mereka ini biasanya diangkat atas musyawar ah 
cerdik pandai dalam negeri masing-masing yaitu pihak ulama 
dan pemuka adat. 

Hanya golongan pedagang don tukang tampaknya yang benar-benar 
dapat di golongkan atas dasar mata pencaharian mereka, mesk i ­
pun ada juga anggota keluarga mereka - misalnya ister inya -
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Telah disebutkan juga dalam pembica1•aan yang di muka bahwa rna 
syarakat Rantau Nan Kurang Oso Du9 Pulua terbagi dalam bebera 
pa suku. Jumlah suku dan nama suku belum tentu sama dalam ti 
ap kenegerian. Kebanyakan negeri mempunyai 4 buah suku, teta­
pi juga beberapa kenegerian mempunyai lebih dari empat buah 

suku. Perkawinan hanya berlangs~~g ~~tar suku. Orang yang se­
suku dipandang masih satu keluarga k arena mempunyai pertalian 
1' !!1)1 uavl a t au ket.m•unan < 

\valaupun perkarlinan dilakukan antar suku, tetapi biasanya an­
tara negeri yang satu dengan yang lain bebas melakukan perka­
winan. Perkawinan lebih cenderung terjadi antar suku dalam sa 
tu kenegerian, dibandingkan dengan perkawinan antar negeri. 
Hal ini disebabkan oleh masih adanya semacam keengganan mene­
rima pihak luar d&ri negerinya, sedangkan faktor lain lebih -
berat disebabkan oleh kesulitan yang bisa timbul dalam lapang 
an mata pencaharian. 

4, Pandangan terhadap alam, agama ~ kebudayaan. 

Penduduk suku Melayu yang bermukim sepanjang sungai Kuantan 
di Kabupaten Indet-agiri Hulu, boleh dikatakan beragama Islam 
semuanya. Meskipun dalam kehidupan sehari-hari barangkali ba­
nyak yang tidak melakukan syariat agama Islam secara penuh­

misalnya tidak sembahyang lima waktu, atau tidak berpuasa da­
lam bulan ramadhan - tetapi tidak ada diantara mereka yang me 
rasa berada diluar garis agama itu, Islam lebih diras&kan se­
bagai suatu kebulatan dalam kebudayaan dari pada sebagai sua­
tu kesadaran tentang suatu sistim nilai yang mempedomani hi -

dup dan mati. 

Dari 4 kecamatan yang tercakup kedalam Rantau Kuantan, hanya 
terdapat penganut non Islam sebanyak 647 orang saja. Hereka 
meliputi agama Katolik, Hindu, Budha dan Kristen dengan keper 

cayaan lainnya 1 Keadaan lebih jelas mengenai gambaran keagama 

an itu dapat diperlihatkan oleh tabel berikut ini. 
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Tabel 3 Penganut agama Islam dalam tiap kecamatan 
di Rantau Kuantan. 

No. Kecamatan : Islam Kato- Hindu Budha Kris-
lik ten 

dll 

1. Kuantan Mudik 26~627: 12 7 
2. Kuantan Tengah 40.135: 57 10 160 :191 

3. Kuantan Hilir 26.280: 6 19 :125 

4. C e r e n t i 16.826: 9 34 : 17 

Sumber : Penduduk Kabutaten Indera~iri Hulu menurut Kecamatan 
dan Desa. Kan or Statist! Proplnsi Riau 1gso. 

Jika agama dipandang seba~ai satu sistim yang terdiri dari i­
de dan suruhan tertentu 9 maka orang yang tidak melaksanakan 
syariat Islam itu hanya menerima agama itu dalam tahap idea 

saja. Karena itu mereka lebih cendrung menyebut diri mereka 
penganut Islam dengan ucapan saja. dari pads melalui tingknh 
laku keagamaan. 

Adanya sejumlah penganut Islam yang hanya sampai pada tahap 
pengakuan sahaja. mengingatkan kita kepada puak Ismailiah da­
l~m aliran Syiah. Puak ini memandang syariat agama seperti 
sembahyang. puasa dan Baji hanya diwajibkan kepada lapisan 
rakyat yang bodoh dan awam saja; tidak diwajibkan kepada o -
rang-orang yang dianggap suci dan mulia. 10 ) Tentang aliran i 
tu.kita memang dapat melihat suatu pertanda - meskipun tidak 
begitu banyak - adanya kesan pengaruh aliran Syiah di Rantau 
Kuantan. Keaan itu dapat dilihat dalam kesenian kayat yang a 
mat memuja keturunan Ali bin Abi Talib melalui dua putera nya 
yang berperang di padang Karbala menentang lawan-lawan mendi 
ang ayahnya. 

Keyakinan terhadap Islam dalam kualitas yang serupa itu tentu 
lah tidak memberikan pendalaman yang memadai. Agama yang ha -
nya diterima sampai tingkat pengakuan atau kepercayaan sahaja 

tidak akan sanggup melahirkan penganut-penganut yang berbobot 
dalam arti sanggup merealisir nilai-nilai ajaran agama itu da 
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lam tingkah laku keagamaan. Ini akan .membuka suatu penyim­

pangan dari agama itu. atau membuka peluang bagi . mesukpya un­

sur-unsur lain kedalam keyakinan yang tiada diamalkan itu. 

Atau logika itu bisa terbalik• keyakinan yang tidak sampai ke 

tahap pengalaman itu disebabkan oleh kekuatan unsur-unsur la­

in sebelumnya. Dalam keadaan serupa itulah kita dapat melihat 

bekas-bekas kepercayaan yang silam ( sebelum Islam ) masih hi 

dup dalam slam kebudayaan Rantau Kuantan. yang memperlihatl{an 

dirinya dalam berbagai corak tradie1. Kehadi~an Islam didae 

rah itu agaknya lebih menekankan paktor fikih dari pads fak -

tor Tauhid. Islamisasi di sana barangkali pernah tertegun pa­

ds satu titik• sehingga pads titik itu unsur-unsur non Islam 

meresap dengan aman ke dalam agama itu melalui tradisi. 

Dalam memandang dunia dan alam semesta ini. meskipun dari su­

dut ajaran agama atau dari sisi suatu idiologi,seseorang akan 

tetap terpengaruh oleh kekuatan-kekuatan tradisi yang pernah 

hidup di lingkungannya. Adanya sebagian penganut agama Islam 

yang tidak begi tu seragam d.alam penafsiran akan aj aran Islam, 

menyebabkan pandangan hidup masyarakat di derah itu tidak se­

nada, seperti yang tampak dalam salah satu versi yang mirip 

dengan puak Ismailiah itu. 

Di dantau Kuantan dapat dikatakan ada 3 sistim nilai yan13 di-
. 11) 

anut agama Islam, adat dan tradisi. Heskiptm nilai agama 

Isalam dipandang dalam tingkat kesadaran sebagai suatu sum­

bar segala nilai, nilai yang paling ideal karena berasal da­

ri Tuhan Yang Maha Esa, namun dalam.tingkah laku sosial dan 

budaya nilai-nilai tradisi yang banyak diwarisi oleh Hinduis• 

me, dengan tidak teresa lagi dapat menembus atau mendesak ni• 

lai-nilai agama Islam dan adat. Ini tidaklah begitu mengheran 

kan sangat. Sebab, kedatangan Islam yang hadir dengan cara pe 

netrasi ( tanpa kekerasan ) atau Islamisasi melalui unsur-un­

sur budaya terutama mel&lui cerita rakyat akan menyebabkan un 

sur-unsur yang non Islam itu tidak akan ditolak sepenuhnya. 

Unsur-unsur itu sedapat mungkin akan diselaraskan dengan aga­

ma Islam. atau akan dikurangi secara berangsur-angsur, sehing 

ga pada hakikatnya unsur-unsur non Islam masih dibiarkan hi -
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dup dalam suasana keagamaan yang sudah Islam. 12 ) Nilai-nilai 

tradisi relatif nil&i yang pertama dicernakan. karena nilai i 
ni jauh lebih intim dan lebih dekat dengan berbagai suasana. 
Seorang individu umumnya oendrung bertindak lebih dahulu me­
nurut tradisinya. sesudah itu barulah dis mempertimbangkan ni 
lai-nilai lain. seperti adat dan agama. 

w·alaupun dalam pengamatan kita sistem nilai yang diberikan o­
leh tradisi makin banyak mengalami erosi. namun jelas masih 
merupakan sistem nilai yang dianut. kerens masih nyata me\'lar;­
nai tingkah laku soaial dan budaya di Rantau Nan Kurang Oso 

Duo Pulua. Tradisinya itu sekaligus memberi ciri pula. bagai­
mana masyarakat di daerah ini m·emandang ala.m. Dalam pandangan 
mereka alam ini didiami oleh manusia yang bertubuh kasar. bi­
natang. tanaman dan ikan. tetapi juga oleh sejenis makhluk 
bertubuh halus. Makhluk halus itu mempunyai kelebihan berupa 
mempunyai kekuatan halus atau kekuatan sakti. Segala seauatu 
yang dihuni oleh makhluk ini dapat mempunyai keajaiban. 

Makhluk yang bertubuh halus itu lebih besar jumlahnya dari pa 
da manusia. Karena besar jumlahnya itulah. makhluk itu telah 
di takdirkan oleh Tuhan mempunyai tubuh halus. sebab jika sa­

me bertubuh kasar ·seperti manusia. tidak akan termuat diatas 
muka bumi ini. Dua generasi dari pads makhluk halus menurut 
keterangan pandangan itu. telah diciptakan Tuhan sebelum nabi 
Adam. dan semuanya itu adalah jin dan setan. Kemudian anak cu 
cu nabi Adam diklaaifikasikan sebanyak 99 orang. 13) 
Dari 99 orang itu hanya 9 orang yang memberikan keturunan be­
rupa umat manuaia. sedangkan yang 90 orang lagi melahirkan ke 
turunan yang mempunyai sifat-sifat jin dan setan. 
Jadi hanya keturunan yang 9 orang itulah yang menjadi penghu­
ni bumi sekarang ini. yang mendapat nama sebagai manusia. 

Pihak tumbuh-tumbuhan. binatang dan ikan yang terintegrasi ke 
dalamnya. juga diselaraskan dengan pola itu : makhluk kasar 
dan halus. Tumbuh-tumbuhan juga dipandang sebagai manusia a -

tau kombinasi antara manusia dengan makhluk halus. Tiap tum -
buhan memiliki mambang. yaitu semacam makhluk halus yang rneng 

35 



huni atau menjiwai tumbuhan itu. sehingga tumbuhan itu tidak 

lah layak diperlakukan sebagai bends mati sembaran~an saja. 

Asal sudah ada suatu tanaman memiliki 3 helai daun. dapatlah 

dia mempunyai mambang kayu. 

Hewan dan ikan dipandang juga mempunyai hubungan dengan makh­

luk halus. Hewan-hewan itu mempunyai sikodi• yaitu semacam 

makhluk halus yang mengembalakannya. at<~u dikatakan juga siko 

di itu lab yang dipandang sebagai pemilik dari pada binatang 

dan ikan tersebut. Disamping itu. semua hewan dan ikan yang 

memakan darah atau daging dapat memiliki sifat-sifat setan a­

tau memiliki sifat makhluk halus. Hewan dan ikan yang tidak 

memakan daging dan darah disebut daba dan ini lab hewan yang 

d.ipandang tidak akan sanggup mempunyai sifat seperti makhluk 

hal us. 

Tiap makhluk dipercayai mempunyai hubungan atau cars menyem -

bah masing-maaing terhadap Tuhan. Karena itu jika ada binatang 

yang dipandang mengetahui perbuatan manusia - misalnya harimau 

mengganas karena dipercayai ada orang melakukan perbuatan zina 

yang belum mengaku - tidaklah sebenarnya aneh. Begitu pula ji 

ka bunyi burung hantu memberi pertanda akan adanya orang me -

ninggal. ~akhluk-makhluk ini dengan cars hubungannya sendiri 

dengan Tuhan. mempunyai atau mendapat arahan dari Tuhan. 

Dengan perkataan lain• Tuhan dapat memberi petunjuk melalui 

binatang atau apa saja yang semisal peristiwa alam. kepada rna 

nusia. 

Konsekuensi dari pads makhluk halus yang juga menghuni bumi i 

ni. ialah adanya tempat-tempat yang didiami oleh makhluk itu. 

Sesuatu tempat abau spa saja dipercayai dihuni oleh makhluk 

halus maka tempat itu disebut mempunyai pen~huni. Sesuatu 

yang mempunyai penghuni kadang kala disebut juga tempDt atau 

barang yang sakti. sedangkan keramat lebih hebat lagi kesak­

tiannya dari pads sakti yang biasa. 14 )Keadaan itu memperli -

hatkan kepada kits. bahwa penduduk di daerah Rantau Kuantan 

masih mempunyai pandandangan dunia yang mitis. meskipmn horus 

diakui kadarnya bergerak ke arah garis menurun yang mdkin ta-

36 



jam. Dalam pandangan serupa itu. manusia belum merupakan sua­

tu pribadi yang bulat dan utuh. Dis masih bersatu dengan slam. 

Dis tak dapat memisabkan dirinya dari kekuatan-kekuatan slam 

diluar dirinya. 15 ) 

Kekuatan atau kekuasaan Tuhan yang dipercayai sepenuhnya dalam 

agama mereka ( Islam ) kadangkala dianggap badir melalui kekua 

tan slam. atau sebaliknya kekuatsn-kekuatan slam dalam bentuk 

peristiwa-peristiwa yang terjadi. bisa dipandang sebagai kekua 

tan Tuhan itu sendiri. Dengan demikian kekuasaan Tuhan dan ke­

kuatan slam kadangkala dapat dipandang dalam tends yang sama. 

Ini mempunyai konsekuensi mitos yang dibangun untuk slam deng­

an kepercayaan atau agama dapat menjadi berpilin dalam suatu u 

pacar•. 16
> 

Membatasi atau memisahkan antara mitos dengan agama memang ti­

daklah mudah. meskipun barangkali secara teoritis dapat dikuak 

atau dipisahkan. namun dalam tingkah laku sosial atau upacara 

sosial dan agama. hal itu sering berbsur. Baik mitos maupun a­

gama sama-sama mempunyai mister!. sesuatu yang gaib. Mitos me­

ngambil bagian dalsm ketegangan antara manusia dengan slam. 

Dalam ketegangan atau mister! antara alam dengan manusia itu. 

mitos memberikan cerita yang dapat memberikan pedoman dan arab 

tertentu kepada manusia. Oleh sebab itu mitos itu bukan hanya 

sekedar dongeng-dongeng ajaib melainkan juga semncam buku pedo 
17) . --

!!!.!!! bagi manusia untuk memahami rahasia slam. 

Sejumlah peristiwa slam atau suatu realitas yang sukar diperca 

yai berlakunya. telah diterangkan melalui mitos-mitos sehingga 

peristiwa slam dan realitas slam itu sendiri telah dikukuhkan 

dengan mitos-mitos. 18 ) 

Agama mengambil bagian dalam ketegangan antara manunia dengan 

Tuhan antara manuals dengan manusia serta dengan slam sekali 

gus. tetapi yang paling misteri antara ketegengan itu ialah an 

tara manusia dengan Tuhan kemudian antara manuals dengan slam. 

dan akhirnya antara manusia dengan manusia. Dalam ketegangan 

atau misteri antara manusia dengan Tuhan. agama telah lahir se 

bagai pemberi keterangan melalui kitab suci, disnmpaikan oleh 
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nabinya dengan melengkapinya dengan berbagai cerita maupun ke­

terangan. Jika kensep ajaran suatu agama telah disa~paikan e -
Tuhan melalui sang nabi seperti yang termaktub dalam kitab su­
ci. sehingga teranglah segala misteri ketuhanan dalam batas-ba 
tas tertentu. maka sang nabi telah mengambil bagian dalam hal 
memberikan pedoman bagi sang penganut agama atau umat. bagaima 
na care merealisir kensep-kensep dalam kitab suci itu bagi ke­
pentingan hidup didunia dan akhirat. 

Maka dalam aktivitas manusia melaksanakan ajaran agamanya. ter 
buka. pulalah kesempatan untuk membuat cerita yang bersangkutan 
atau disangkutkan dengan agamanya. Cerita-cerita yang dibuat i 
tu belum tentu sejajar dengan ajaran agamanya. dalam arti seba 
gaimana telah di centohkan oleh sang nabi pembawa agama itu. 
yang jelas oerita-cerita itu merupakan pemahaman mereka terha­
dap agama yang dibayatinya. sebingga dapat pula dipakai seba -
gai pedeman tambaban untuk memahami . beberapa misteri dalam ke­
tegangan antara manusia dengan Tuhan. antara manusia dengan rna 
nuaia serta manusia dengan slam. Kreatifitas serupa itu telah 
mempertemukan mites yang dibuat manusia dalam ketegangannya 
dengan alam bersama mites keagamaannya. Dengan kata lain mites 

yang tradisional bertemu dengan agama. 

Berbaurnya unaur-unaur agama dengan unsur-unsur mites alam. da 
pat dikatakan sebagai suatu kendisi relegie magis. Kondisi su­
pernatural alam dipertemukan dengan kekuasaan Tush yang tanpa 
betas. Pada satu sisi Tuhan tetap dipandanB sebagai sumber se~ 
gala kekuasaan dan kekuatan tetapi P.&da sisi lain slam juga 

mempunyai kekuatan gaib. 

Pandangan relegie magis serupa itu amat penting artinya ba~i 
ilmu kedukunan. Pedukunan aebagai suatu produk budaya. tidak 
mungkin berkembang atau diterima eleh lingkungannya. jika ti­
dak ada dasr-dasar alam fikiran masyarakat yang dapat men erima 

nya. 

Kita kem~ali kepada masyarakat Melayu di Rantau yang aembilan . 
belas. Kita melihat beberapa aktivitas kebudayaan mereka. dims 
na dapat tergambar pandangan hidup mereka. baik terhadap Tuhan 



itu aendiri melalui agama mereka ( Islam ) maupun dalam bekas 

pengaruh unsur-unsur tradisi mereka yang lain tidak adalah ba­

sil pengukuhan mitos-mitos mereka terhadap slam sekeliling nya 

atau sebagai sisa peninggalan kepercayaan yang terdahulu -yang 

sebenarnya juga dibangun dari mitos-mitos. 

Beberapa upacara kehidupan sosial telah diwarnai dengan taj.am 

oleh dua belahan pandangan itu. Pada upacara sima misalnya se­

lalu ada unsur-unsur magis dan agama. Upacara magis nya yang 

bermaksud mengusir makhluk halus yang ada pada suatu tempat a­

tau membujuk agar makhluk· di tempat itu tidak mengganggu dila­

kukan oleh sang dukun yang mungkin memakai atau tanpa sesajian 

berupa berss betih• darah ayam dan sebagainya. Penutup upacora 

telah diserah kan kepada ulama. dengan membacakan doe sebagai 

permohonan keselamatan kepada Tuhan. Upacara sima merupakan u­

pacara yang paling banyak dil&kukan di derah ini. Diantaranya 

dilakukan pads lubuk ikan yang akan dijala bersama-sama.tempat 

perumahan. pembukaan hutan untuk tanah pertanian dan b.erbagai 

tempat yang dipandang mempunyai penghuni yang hebat. sehingga 

perlu"dipindahkan" dulu dengan jalan upacara sima. sebelum di­

pergunakan untuk kepentingan manusia. 

Sawah dan ladang mereka biasanya didarai sebelum ditnnami se­

tiap tahun. Kaksudnya tanah peladangan m£>reka sebelum ditabur 

atau ditanami sebaiknya terlebih dahulu diberi darah. karena 

tanah peladangan dan tanah apapun juga dipandang pula mempunyai 

penghuni yang sePing disebut dubalang tanah. Untuk keperluan i 

tu lazim setiap tahun setiap akan mulai menugal dan menanam pa 

di disawah diadakan penyembelihan binatang ternak berupa sapi 

atau kerbau ditengah ladang. Setelah itu mereka makan bersama 

di tengah ladang. berdoa bersama pula meminta keselamotan peta 

~ ( panen ) kepada Tuhan. 

Kadar tradisi yang mengandung unsur-unsur magis itu. tidak se­

lamsnya berjalan seiring dengan agama mereka .• Pede satu jenis 

kebudayaan masyarakat Rantau Kusntnn yang bernama jalur. benar 

- benar dapat dilihat bagaimana besarnya pengaruh makhluk ha 

lus itu terhadap alam pikiran dan tindakan mereka. Disini du -
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kun menjadi orang yang menentukan. 

Jalur adalah sejenis perahu yang panjangnya antara 20 - 30 me­

ter. ~erbuat dari sebatang k"yu besar, di lubangi demikian ru­

pa kemudian didiang bagian-bagian tertentu, sehingga diperoleh 

lab ruang tempat duduk di dala~nya. Sebuah jalur dapat mempu -

nyai muatan 40 - 60 orang. Benda budaya ini dibuat demikian ru 

pa, mempergunakan berbagai seni, seperti seni ukir, arsitektur 

dan seni rupa yang dalam penampilannya akan dilengakapi lagi 

dengan seni musik, tari dan pakaian. 

Jalur itu dipacukan di batang Kuantan. Hampir tiap kegiatan so 

sial yang melibatkan beberapa kenegerian diadakan pacu jalur. 

Tetapi yang paling penting dan besar ialah pacu jalur dalam 

memperingati hari kemerdekaan setiap tahun pada kota kecamatan 

Dalam upacara itu akan brpacu semua jalur yang ada pada keneg e 

rian meliputi satu kecamatan dan kadang kala dua kecamatan a -

tau lebih. Jalur yang berhasil mendapatkan nomor 1 sampai no 3 

biasanya diberi hadiah seekor kerbau, seekor sapi dan seekor 

kambing untuk nomor 3. Hadiah-hadiah binatang serupa itu telah 

menjadi tradisi semenjak pacu jalur menjadi kebudayaan Rantau 

Kuantan paling kurang semenjak tiga perempat abad yang silam. 

Jalur dipandang dalam kebudayaan masyarakat Rantau Kuantan se­

bagai bends budaya yang dihuni oleh mambang-mambang, karena 

bends ini terbuat dari kayu. Ada tiga bagian penting dari jalur 

: haluan, timbo ruang (pertengahan) dan kemudi. Ketiga bagian 

itu dianggap dihuni oleh mambang-mambang; satu mambang dalam -

aatu bagian. Mambang-mambang ini dipersamakan dengan roh jalur 

itu aendiri; mambanglah yang membuatnya hidup, sehingga jalur 

juga tak ubahnya ae~erti manusia. 
I 

Karena jalur pada prinsipnya mempunyai jasad (=kayu) dan rob 

(•m&mbang) maka kadang-kadang bends budaya itu juga bisa sakit 

Jika jalur sudah sakit, maka tidak sembarangan orang dapat me­

ngobatnya. Yang dapat mengobat hanyalah orang yang punya penge 

tahuan tentang makhluk halus. Dan orang yang mempunyai pengeta 

huan tentang itu tiada lain hanyalah dukun. 
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Demikianlah, dukun telah menjadi penjaga dan sekaligus pengen­
dali mambang-mambang. sehingga jalur dipandang mempunyai keku­
atan magis. Mendapatkan jalur yang laju. tiadalah mudah. Jalur 
y.ang laju hampir identik dengan mambang yang hebat. Ualam hal 
ini peranan dukun ama:t-lah menentukan. Dengan kesan serupa i tu, 
maka jalur tidak dapat diperlakukan sembarangan. Dia harus di 
muliakan, dan kelancangan terhadapnya dapat menyebabkan malape 

taka oleh mambang-mambang. 

Karena dukun merupakan satu-satunya orang yang dapat menguasai 
mambang-mambang. maka peranan dukun dalam budaya pacu jalur a­
matlah besar. Dia membuat ramalan-ramalan tentang menang dan -
kalah dalam pacu jalur. dia membuat mentera-mentera untuk ~­
mompan 19jalur lawannya disamping magi-magi untuk melindungi 
mambang-mambang jalurnya agar tidak dibinasakan oleh pawang ja 
lur yang menjadi lawannya. Dia pelindung ~alur itu. Dia merna­
gang ketentuan tentang apa-apa yang harus dilakukan oleh warga 
masyarakat terhadap jalurnya. Kata-kata dan anjurannya dideng­
ar dan di indahkan, sehingga semua orang mengikuti arahannya. 
20) 
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Bab II 

DUKUN RANTAU KUANTAN 

1. I4entitas 

Dalam pembioara~, mengensi pandangan terhadap slam. agama dan 
kebudayaan sudah diperlihat kan bag aimana dunia kehidupan pendu 
duk di Rantau Kuentan terjalin satu sama lain antara mereka 
dengan .agama. budaya dan alam lingkungannya. Dalam aatu aisi 
mereka mempunyai hubungan yang erat sekali dengan alam. Keada­
an ini mungkin ada hubungannya dengan latar belakang kehidupan 
mereka yang sangat ditentukan sekali oleh faktor-faktor alam 

sekelilingnya. seperti hutan. banjir. nama penyakit. musuh ta­
naman. binatang buss dan sebagainya. Ketergantungan mereka ke­
pada alam yang demikian. sedikit banyak tentu telah mendorong 
mereka dalam satu keadaan tertentu mencoba membaca alam sekeli 
lingnya. Hasil pembacaan itu telah disusun demikian rupa dalam 
bentuk dongeng-dongeng. yang kelak dari sana berkembanglah mi­
tos-mitos mengenai keadaan alam yang mereka pandang banyak mem 

punyai rahasia. 

Pada sisi lain dengan hadirnya Islam kedalam kehidupan mereka. 

maka mereka juga telah mempunyai ketergantungan kepada faktor­
faktor ketuhanan sebagaimana diajarkan oleh agama tersebut. 
Namun. karena faktor tauhid tidak mendalam secara merata dalam 
kehidupan beragama. maka mitos-mitos mengenai ketegangan dengan 
alam tadi dengan mudah merembes kembali dalam kehidupan mereka 
Islam telah merupakan suatu sistem nilai yang menerangkan dan 
sekaligus mengarahkan mereka dalam mengatur pola hubungan manu 
sia dengan Tuhan. manusia dengan alam serta manusia dengan rna~ 
nusia. Untuk mengembangkan serta melestarikan sistem nilai ini 
ulama telah hadir sebagai suatu tipe pemuka masyarakat yang cu 
kup disegani dan dimuliakan. Tetapi nilai-nilai agama Islam da 
lam hal tata hubungan manusia dengan &lam. tampaknya tidak de­
pat dijabarkan begitu cerah oleh orang Melayu di Rantau yang 
19 itu. Dalam hal itu konsep atau nilai-nilai tradisi mereka 

jauh lebih dominan sehingga tata hubungan manusia dengan alam 

boleh dikatakan bersand ar sebagi an besar etas tradisi yang se-
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l&lu berlanjut. 

Kurang dimanfaatkannya konsep-konsep Islam bagi pole hubungan 
manusia dengan alam disatu pihak dan berlanjutn78 tradisi yang 
berakar umbi dari mitos-mitos yang sebagian berasal dari zaman 
sebelum Islam telah menyebabkan timbulnya semacam tokoh dalam 
masyarakat. yang mencoba mengambil peranan dalam masalah itu. 
Tokoh itu ialah dukun. 
Ada empat kata yang dipakai oleh masyarakat dantau Kuantan. 
yang dapat menunjuk kepada kata ~. atau yang mempunyai 
sangkut paut dengan ilmu gaib. Pertama adalah ~ itu sendi­
ri sebagai kata yang paling luas dan aering di pergunakan. 
Kata ini umumnya menunjuk kepada kemampuan seseorang dalam mem 
berikan obat-obatan. Apabila seseorang mampu memberikan obat 
dalam arti membuat obat atau menawari ramuan obat ( memberi -
mentera pada ramuan obat ) dia telah dapat disebut dukun. 
Yang kedua kata tukang juga sering mempunyai indikasi dengan 
ilmu gaib, sehingga seorang tukang juga sering bertindak seba­

gai dukun. Demikianlah kata tukang telah dipakai sebagai peng 

ganti kata dukun dalam tukang urut dan tukang ~· Kedua tu 
kang ini yang satu mempunyai kepandaian khusus dalam masalah u 
rut mengurut sedang yang satu lagi seorang yang biasanya menyu 
natkan anak-anak. Meskipun mereka sebenarnya dukun. namun yang 
lebih ditonjolkan adalah faktor kemampuan ( skill ) yaitu meng 
urut dan menyunat dari pads faktor ilmu pedukunannya. Satu se­
butan l&gi merupakan kebalikan daripada pandangan dalam refe­
rensi yang ada dalam kata tukang.Dalam sebutan atau penamaan 
yang ketiga ini masyarakat lebih melihatnya dari segi ilmu ga­
ib yang dimilikinya serta dalam suatu tangga-tangga antara pi­
h&k yang tahu akan ilmu itu dengcn yang tidak tahu. Maka yang 
tahu akan ilmu itu mereka sebut guru, seperti pads guru silat 
( guru silek ). Siapa-siapa yang akan belajar silat dan ilmu 
silat mestilah melalui sang guru silat itu. Yang keempat ada­
lab ~. suatu pedukunan yang khas untuk menolong kelahir -
an. yang secara tradi.sional biasanya merupakan kepandaian pe­
rempuan. Ketiga kata itu dipakai dalam uraian ini. dengan me­
nyederhanakan nya melalui kata ~ sahaja. 
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Dukun dalam pandangan suku Melayu di perkampungan sepanjang ba 

. tsng Kuantan merupakan sejenis golongan masyarakat yang mempu­
nyai kemsmpuan menghubungkan mereka dengan alam. Pola hubungan 
itu telah muncul melalui sistem nilai tradiai, yang daaar-da -
sarnya tel&h berakar dari mitos-mi t os tentang slam gaib yang 
penuh misteri itu. Dukun bagaik~~ aeorang pembaca atau ahli 

tafsir tentang keadaan alam yang penuh ke tidak pastian dalam 
penilaian masyarakatnya. Jik~ slam itu datang dengan memperli­
hatkan peristiwanya. maka sang .dukun memberikan keterangan ten 
tang apa arti peristiwa itu. Jika alam hadir dengan membawa 
berbagai penyakit atau muauh, maka sang dukun tampil kedepan 
sebagai penolong; orang yang cobe menghadapi malapetaka itu 
dengan mempergunakan ilmu gaib yang dimilikinya. Dan aekiranya 
keadaan slam diaangsiksn bagi keselamatan bersama, maka dukun 
melakukan berbagai upacara, seperti upacara sima, mendarai la­
dang dan sebaginya, sehingga pend•duk merasa mendapatkan kawa­
lan dan jaminan aken keselamatan segala usaha mereka. 

Itulah gambaran dukun dalam masyarakat Hantau Kuantan. Dia o­
rang yang arif dalam mata masyarakat membaoa peristiwa-peris­
tiwa alam. Dia punya pengetahuan tentang yang aneh-aneh atau 

yang gaib-gaib, karena dia mempunyai ilmu tentang makhluk gaib 
Dis mampu memberikan bantuan ber~pa obat-obatan. Dia dapat di­
harapkan mengawal kehidupan sosial dari suatu benoana slam. 
Dia pengemban tradisi, karena dialah yang berada ditengah puaa 

ran tradisi itu. 

Dengan tanda-tanda dirinya yang begitu rupa, dukun di Rantau 
Han Kurang Oso Duo Pulua - Duo pulua jo Muaro - telah memperli 
hatkan sosok pribadi yang cukup rumit. Dia dapat dilihat seba­
gai orang kebanyakan; rakyat biasa atau petani miakin. Dia se­
ring pula kelihatan sebagai pemuka adat, bahkan juga sebagai u 
lama dikampungnya. Dia terlibat pula dengan berbagai kegiatan 
lapangan lainnya, seperti bertukang, menangkap ikan dan menca­
ri hasil hutan. Vari jumlah 949 dukun yang dapat di catat di -
Rantau Kuantan ~ dan diyakini mesti lebih banyak lagi dari pa. 
da jumlah tersebut - maka sebanyak 274 dukun telah mengemban 

tugas juga aebagai ulama di lingkungannya. 

44 



Selanjutnya 675 orang lagi merupakan petani biass., yang bebera 

pa diantara mereka bertindak sebagai pemuka adat dalam sukunya 

Seorang dikatakan dukun di Rantau Kuantan, sebenarnya bukanlah 

karena die semata-mata hidup dari hasil pendukunannya. Die ju­

ga tidak akan bisa hidup jika hanya mengandalkan pemberian a­

tau hadiah dari masyarakat etas peranan nya dalam berbagai ke­

giatan sosial. Boleh dikatakan tidak ada seorang dukunpun di -

Rantau Kuantan yang dapat hidup dari bidang pro~esinya itu. 

Oleh karena itu die harus mempunyai mate pencaharian pokok un­

tuk membiayai kehidupan dirinya serta keluarganya seandainya 

die berumah tangga. l'leskipun tak ada satu lapangan pekerjaan 

pun yang terlarang bagi dukun, namun nyatanya mereka sebagian 

besar telah menyandarkan kehidupan kepada pertanian. 

Kehidupan dukun dan keluarganya dapat dikatakan tidak jauh ber 

beda dengan kehidupan para petani miskin di desa-desa sepan -

jang perkampungan di rtantau Kuantan. Dari kehidupan serupa itu 

make anak-anak mereka juga jarang yang dapat mereka sekolahkan 

ketingkat etas dari pada sekolah dasar. Keadaan itu sebagian 

kerens kemampuan ekonomi keluarga dukun yang lemah, sedikit be 

nyak juga disebabkan oleh pandangan sang dukun sendiri akan ar 

ti pendidikan itu sendiri. Dukun-dukun didaerah itu yang beru­

mur 50 tahun keatas sangat terbatas sekali yang dapat mengiku­

ti sekolah dasar pede zaman Belanda. Sedangkan dukun-dukun 

yang berumur dibawah 50 tahun, kebanyakan tidak tamat sekolah 

dasar. Dalam zaman Belanda sampai kedatangan Jepang, sebagian 

dari pemuda Rantau Kuantan telah belajar atau berguru menge -

nai agama Islam kesekolah-sekolah agama sernacam pondok di Mi­

n~kabau. Sebagian lagi pads sekolah atau madraaah yang didi­

rikan di Rantau Kuantan. Atau berguru kepada guru-guru terten­

tu pede surau-surau dimana saja yang dapat mereka capai. Dian­

tara m~reka itu sekarang ini ada yang menjadi dukun. 

Sebenarnya ekonomi para dukun~ sampai begitu sederhana bukan -

lah karena tidak mendapat pasaran lagi dalam lingkunganny·a. 

Perhatian masyarakat desa kepada dukun di daerah itu masih cu­

kup besar. ~ahkan telah ada pula diantara mereka ini yang sam-
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~ ·1 kekota mendapat panggilan dari penduduk yang memerlukannya 

Seorang dukun 
21 

>yang cukup menguasai dalam hal urut. mengurut, 

malah susah mendapatkan waktu isterahat dirumshnya, karena se­
lalu didat~,gi oleh warga sekelilingnya untuk meminta obat atau 

mints urut. 11 amun begitu. dia masih harus mebuka ladang di hu­
t~, untuk memenuhi makan minum rumah tangganya. 

Sudah dikatakan bahwa dukun di Rantau Kuantan dapat terlibat 
dengan berbagai kegiatan sosial budaya di kenegeriannya masing 
-masing. Suatu lingkaran kegiatan yang terperinci bagi para du 
kun di Rantau Kuantan meliputi : 

memberikan berbagai obat-obatan 
mengepung ikan di batang Kuantan 
membakar ladang kasang 
mengambil manisan lebah 
menangkap harimau dan buaya 
mengusir gajah 
menahan huj an 
upacara turun ladang 

upacara mendirikan rumah ( bangunan 
upacara turun mandi anak 
upacara menyunat anak ( khitanan 
upacara ratib berjalan 

berbagai upacara sima maupun kegiatan sosial budaya yang se­
oara inaidentil memerlukan dukun. 

\ 
Dukun di Ran tau Kuantan cukup ., banyak. Dan banyak pula rag am a-

tau· jenisnya. Tetapi untuk membuat suatu pembagian mereka keda 
lam beberape jenis amatlah sukar. Salah satu ciri yang dipakai 

untuk membuat klasifikasi dukun ialah jenis ilmu gaib. Atas da 
sar jenis ilmu gaib yang dipunyai oleh seorang dukun, kita de­
pat menunjuk misalnya : dukun harimau dan dukun kayu ( jalur ) 
~amun begitu. kesulitan tetap terjadi dalam menghadapi dukun­
dukun yang lain. Rupanya seorang dukun tidak hanya menguasai 
satu jenis ilmu saja. tetapi lebih sering menguasai beberapa 
ilmu gaib. Hal ini menyulitkan. sebab seorang dukun dapat dili 

hat dari beberapa jenis ilmu gaib yang dimilikinya, sehingga 
penjenisan dari satu arah akan berarti mengurangi kemampuan 
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sang dukun. 

Jika penjenisan kits lakukan atas dasar kemampuan ( skill ) ki 

ta dapat menunjuk misalnya dukun seperti tukang urut dan tu -
kang sunat. Dalam hal ini kesulitan tetap juga tak dapat dihin 
darkan dengan sekaama. Sebab seorang tukang urut misalnya ter­
nyata bukan hanya mampu mengurut saja. tetapi banyak juga tu­
kang urut yang juga dipandang hebat oleh masyarakat dalam hal 

obat-obatan yang lain. 

Dari keadaan aerupa itu dapatlah disimpulkan bahwa pada seorang 
dukun pads umumnya terdapat beberapa ilmu gaib dan berbagai ke 

pandaian. sehingga dia bukanlah seorang yang khas atau spesia­
lis saja. tetapi lebih merupakan seorang totalitas. Kepandai­
an dukun yang serba kompleks itu telah menyebabkan penjenisan 
dukun oleh masyarakatnya tidaklah at&A dasar tertentu saja. te 
tapi mencakup beberapa faktor yang belum tentu satu arab. 
( Perhatikan lab kata-kata yang dapat mempunyai makna dukun da 
lam pangkal uraian ini : dukun. tukang. bidan dan guru. yang 
juga memperlihatkan kerumitan yang sama ). 

Berdasarkan realitas yang ada. dimana kita dapat mengamati ten 
tang kegitan dukun. maka atas dasar penjenisan oleh masyarakat 
dapatlah kita buat suatu penjenisan yang tidak begitu tajam 
perbedaannya. 
Dari jumlah 949 orang dukun yang dapat kita catat itu, kita da 
pat membuat suatu gambaran penjenisannya seperti dalam tabel 
berikut ini. 
Tabel 4 : Jenis-jenis dukun di Rantau Kuantan 

No. Jenis dukun Juml ah (orang) : Keterangan 

1. Dukun bias a 117 
2. Dukun harimau . 25 
3. Dukun jalur ( kayu ) 102 

4. Dukun Balian 43 
5. Tukang urut 219 
6. Tukang sunat 19 
7. Guru silat 162 
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s. Bid an 

Jumlah dukun yang dapat dioatat 
di daerah Rantau Kuantan 

192 

949 

Dukun biasa merupakan dukun yang tidak mempunyai keahlian -
yang menonjol dalam sesuatu ilmu gaib ataupun dalam sesuatu 
masalah penyakit. Mereka ini biasanya dapat memberikan bebera 

pe macam obat untuk penyaki-penyakit yang dipandang ringan, 
misalnya : obat sskit perut, pening dan sebagainya. 

Dukun harimau merupakan seorang dukun yang mempunyai ilmu ga­
ib tentang harimau. sehingga dengan ilmu ~aibnya itu dia de­
pat mendekati harimau tanpa binatang itu melawan kepadanya. 
Dukun harimau dapat menangkap harimau dengan mempergunakan pe 
rangkap ( kandang ) d.an jerat terhadap harimau yang mengganas 
atau yang telah menimbulkan korban. Di samping itu dia dapat 
memberikan semacam obat, agar seseorang terhindar dari anca­
man harimau. Ada juga orang yang mempunyai ilmu gaib tentang 
harimau hanya untuk kepentingan dirinya sendiri, agar dia ti­
dak diganggu oleh binatang buas tersebut. 

Dukun jalur merupakan dukun yang dipandang mengetahui makhluk 
halus yang diaebut mambang-mambang. Ilmu gaibnya itu dapat di 
gunakan untuk jalur. tapi juga amat berguna oleh para tukang 
yang mempercayai mambang-mambang kayu. untuk memilih pekayuan 
rumah dan alat bangunan lainnya. 

Tukang urut adalah dukun yang mempunyai kepandaian khusus da­
lam hal urat-urat tubuh manusia, sehingga dengan pengetahuan 
urat-urat itu melalui ilmu gaib, dis dapat mengurut atau meng 
obati aeseorang yang ada hubungannya dengan urat-urat tubuh 
manusia. Banyak juga penyakit yang dapat diobati dengan di u­
rut oleh dukun. tetapi yang istimewa kemampuannya ialah terha 

dap : patah. terkilir. dan tatimbo. 22 ) 

Tukang sunat mempunyai kepandaian khusus menyunat anak-anak. 
Mereka ini biasanya cukup tahu cars membuat obat luka. sehing 

ga bekas khitanan anak-anak itu, dapat dengan segera sembuh. 
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Jenis dukun b <il ten .s eb a nar·ny a satu jenis dukun yang dipandang 

.::> l ah ma s;y c> ra\{Rt mempunyai kemampuan memanggil atau mendata­

ngi makhluk halus untuk mendapatkan pet unjuk tentang obat at a u 

ramuan untuk seseorang yang s edang saki t keras. Untuk itu me­

reka mempergunakan upacara y ang disebut balian. Dalam upacara 

balian sang dukun diharapkan dapat mengetahui obat apa yang a 

kan diberikan kepada si sakit. Termasuk juga kedalam jenis 1~ 

ni ialah dukun-dukun yang dikatakan oleh masyarakat mengikuti 

atau mengamalkan jalan ~ ( jal&'l kiri ) yaitu dukun-du\{un 

yang mendatangkan penyakit kepada seseorang. Praktek itu dila 

kukan ·mungkin atas permintaan orang lain, tapi mungkin juga 

untuk kepentingan dirinya sendiri. Dukun ini dapat menyebab 

kan berbagai penyakit kepada seseorang, misalnya menggila kan 

orang, yang sering disebut sijundai atau menimbulkan sakit -

perut dengan rasa memilin-milin yang disebut di Rantau Kuan -

tan dengan sebutan tuju golang-golang. 

Guru silat merupakan satu tipe dukun yang khas mempunyai ilmu 

gaib tentang persilatan. Kajian ilmu gaib mereka bukan menge­

nai makhluk halus berupa mambang, jin dan setan, tetapi menge 

nai malaikat. Silat telah memberikan cars bagaimana ketang -

kasan membela diri, tetapi tidak hanya itu, orang juga dap a t 

mempunyai ketangkasan yang luar biaaa jika dapat memiliki il­

mu gaib mengenai silat. Jika guru silat tidak mendukun dalam 

bidang obat-obatan yang lain, dia meatilah bisa memberikan o­

bat kepada anak-anak asuhannya yang ceders dilaman ( halaman) 

ail at. 

Bidan banyak mempunyai kesamaan dengan tukang urut. Setiap bi 

dan mestilah tukang urut, tapi tiap tukang urut belum tentu 

bidan. Bidan disamping pandai dalam hal urat dan urut-mengu­

rut, dia terutama diharapkan dapat membBntu dalam kelahiran. 

Layanan sang bidan kepada pasiennya - yang pada umumnya lvani­

ta yang akan dan telah melahirkan - kebanyakan dengan meng u­

rut bagian-bagian tertent u tubuh pasiennya, dilengkapi deng an 

berbagai ramuan obat lainnya. Bidan bukan hanya mengobati 

sang ibu, tapi juga sang bayi. 
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Tabel empat itu memperlihatkan kepada kita disamping jenis -
jenis dukun yang dapat diamati di Rantau Kuantan, juga sema -

cam perbandingan bagi tiap itu sesamanya. Meskipun jumlah 949 
dukun belum merupakan jumlah dukun yang sebenarnya - karena 
masih ada yang belum dapat dicatat oleh berbagai keterbatasan 
- namun jumlah itu diperkirakan mendekati jumlah dukun yang 
sebenarnya di daerah itu. Oleh karena itu gambaran perbanding 

an antar dukun itu, sedikit banyak dapat mewakili peta penje­
nisan dukun dalam kehidupan masyarakat di Rantau Kuantan. 

Dalam tabel itu tukang urut merupakan dukun yang terbesar jum 
lahnya. Jumlah itu dapat begitu rupa, mungkin karena banyak 
sekali penyakit yang sering diobat dengan jalan diurut, atau 
besarnya jumlah peristiwa suatu penyakit yane; memerlukan tu­
kang urut dalam penanggulangannya. Beberapa penyakit seperti 

penyakit pinggang ( rembektan ), sakit kepala, sakit perut, 
jerih, berabuni, patah, terkilir dan tatimbo dan berbagai la~ 
gi penyakit lainnya, telah diobat oleh dukun dengan cara di -
urut. Kenjadi tukang urut pada prinsipnya tidaklah sukar. 
Setelah seseorang mempelajari berbagai nama urat serta fung­
sinya, kepada seorang tukang urut, maka dia telah dapat memu­
lai prakteknya sebagai dukun. Jika hal itu sudah dikuasai, ba 
r ·ulah dia memperlengkapi dirinya dengan ilmu gaib tentang ra­
haaia urat-urat tubuh manusia, sehingga dia merasa mempunyai 
kemampuan yang cukup mantap menurut seseorang yang datang me­
mints pertolong~n kepadanya. Ilmu gaib itu lebih banyak diper 
gunakan untuk menawari obat oleh tukang urut. Sebab disamping 
diurut sang dukun biasa pula memberikan obat tambahan berupa 

ramuan yang telah di tawari. 

Jumlah bidan juga cukup besar, karena masyarakat di daerah ini 
boleh dikatakan masih memerlukan bidan kampung dalam kelahir~ 
an. Hanya beberapa orang ibu yang tinggal di kota kecamatan 
atau beberapa pegawai yang mempunyai kemampuan yang memadai a 
kan dapat berurusan dengan bidan pada Puskesmas Kecamutan. 
Masalah jarak kampung ke kota kecamatan dan tingkat kehidupan 

yang masih rendah, merupakan dua hal yang penting bertahannya 

posisi bidan kampung ( tradisional ). 



Guru silat juga banyak jumlahnya, karena silat bagi masyarakat 

Rantau Kuantan telah di pandang sebagai suatu cars membela di 
ri yang cukup balk. Silat tidak bernsda menyerang, tetapi le­
bih merupakan bertahan. Bukan untuk menganiaya, tetapi lebih 
merupakan untuk mempertahan kan martabat diri. Orang Kuantan 
memandang silat mereka mempunyai kekuatan gaib, ksrena ada 11 

mu gaib tentang silat itu, sehingga tak ·boleh sembarang digu­

nakan. 

Yang dihitung sebagai guru silat dalam tabel ~pat itu melipu 
ti beberapa katagori. Pertama adalah guru-guru silat yang me­
rupakan pewaris dari guru-guru silat yang telah mengambil ba­
gian penting dalam sejarah silat di Hantau Kuantan. Jumlah me 
reka ini tidak terlalu benyak. Kedua adalah orang-orang yang 
telah mempunyai ilmu gaib tentang silat, mendirikan halaman -
untuk bersilat, sehingga dia mempunyai beberapa murid pula. 
Biasanya setiap guru silat mempunyai h alaman bersilat. Hala 
man silat adalah suatu lapangan tempat bersilat. Tiap guru.­
mempunyai pembantu dalam mengadakan latihan. ~embantu itu bi­
sa dipandang sebagai guru juga karena dalam hal memberikan ke 
pandaian bersilat dialah yang memberikan. Sang guru yang ber­
tindak memimpin laman, biasanya jarang sekali memberikan lati 

han, dia lebih cenderung memberik~ pengetahuan tentang ilmu 
silat kepada murid-muridnya yang memerlukan. Pelatih atau se­

macam guru bantu bagi sang guru itu ada yang disebut ~ -
berempat dan ada lagi yang disebut orang tuo lamsn. Orang ber 
empat dalam suatu perguruan silat terdiri dari empat orang,se 
dangkan orang tuo laman satu orang. Begitulah, kecakapan la. ­
hir atau kemahiran bersilat telah di berikan oleh orang ber -
empat dan tuo laman, sedangkan ilmu silat yang gaib dapat di­
tuntut kepada sang guru yang mensuasai sesuatu laman silat. 23 

Jalur telah merupakan kesenian rakyat yang bersifat kommunal 
di Rantau Kuantan. Hampir tiap kenegerian mempunyai jalur, ma 
lah banyak· kenegerian yang mempunyai beberapa bush jalur. 
Kesenian jalur telah menjadi manifestasi dari kenyataan ling­
kungan di Rantau Kuantan : hutan rimba dan sungai-sungai. 
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Segala aktivitas jalur. mulai dari menebang kayu, membuatnya 

menjadi jalur dan memacukannya serta merawatnya, melibat kan 

seorang atau beberapa orang yang harus mengetahui tentang se­

luk beluk kayu. Orang serupa itu adalah dukun kayu. Oleh kare 

na itu hampir tak mungkin bagi masyarakat di Rantau Nan Ku -

rang Oso Duo Pulua itu. aebuah jalur dibuat tanpa mempunyai 

dukun kayu. Bilamana sebuah kayu telah menjadi jalur. maka du 

kun kayu itu akan menjadi dukun jalur itu. Atau dicarikan se­

orang dukun yang mau mendukuni jalur itu. 

Meskipun barang kali dukun jalur tidak akan sebanyak seperti 

yang ditulis dalam tabel empat, namun seperti telah kita je -

l&skan, dukun kayu mestilah digolongkan kedalam dukun jalur, 

atau sebaliknya dukun jalur haruslah dikelompokkan kedalam du 

kun kayu. 

Dukun biasanya masih mempunyai jumlah yang lumayan juga. Ini 

tid&klah mengherankan, karena menjadi dukun biasa tidaklah su 

kar. Asal pandai menawari satu ramuan obat saja, orang itu su 

dab dapat disebut sebagai dukun biasa. Seorang dukun biasa be 

lumlah terlibat dengan kajian ilmu gaib yang rumit itu. 

Dukun jenis lain. dukun harimau. balian dan tukang sunat meru 

pakan jumlah yang relatif kecil. Dukun harimau masih cukup be 

ear peranannya. karena ancaman harimau masih merupakan malape 

taka yang besar bagi para petani di daerah ini. Hampir tiap -

tahun ada saja penduduk yang dapat gangguan harimau, dan ae -

ring jatuh korban oleh binatang buas itu. Ancaman harimau itu 

telah memberikan kerugian ekonomi yang cukup besar bagi pendu 

duk di kawaaab itu. karen& kadang kala sampai beberapa hari 

mereka tidak dapat mengerjakan ladang dan pergi memotong ka -

ret. karen& takut kepada binatang itu. 

Tukang sunat memang relatif tidak begitu banyak diperlukan. 

Per ~ ama karen& seorang tukang sunat dapat melayani sejumlah 

besar anak-anak yang akan disunat. Kedua kegiatan mereka, bi­

asanya hanya terbatas pada waktu tertentu sah aja, yaitu keti­

ka murid-murid sekolah sedang libur. Biasanya libur dalam bu-
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lan puasa yang cukup panjang amat besar artinya bagi kegiatan 

pengkhitanan anak-anak di rtantau Kuantan - dan juga tentu de­

mikian di kenegerian lain yang berada di desa-desa - karena 

masa libur itu te~ah banyak dipergunakan untuk m~ugkhitankan 

murid-murid itwr. 

Tukang balian d.apat: di.s-amakan dengan jenis dukun prewangan 24 ) 

yang di jumpai dalam masyarakat Jawa. Jumlah mereka makin ja­

uh menurun. ' aehi~a sangat kecil jumlahnya berbanding dengan 

jenis dukwru la~. Dukun ini biasanya di pandang jahat oleh rna 

syarakat .aehingga hanya orang-orang tertentu yang mau . berurus 

an dengan lllereka .. .k' ada aiai lain mekin besarnya .}W~tlah k:aum 

terpelajar dari generasi muda membrikan implikasi makin ba -

nyak yang tidak percaya kepada upacara balian, serta tidak me 

nyukai praktek-praktek jahat yang digunakan sang dukun untuk 

kepentingan segelintir warga masyarakat. 

Berdasarkan ar~ penggunaan ilmu pedukunan, maka dukun-dukun 

telah dikuak menjadi dua bagian oleh masyarakat di Rantau Ku­

antan. Pertama dukun yang disebut mengikuti jalan kidal ( ja­

lan kiri ) dan kedua dukun jalan kanan. Dua klasifikasi ini a 

gak mirip dengan klasifikasi ilmu gaib putih dan ilmu gaib hi 

tam yang di tinjau dari segi azas ilmu gaib itu sendiri sudah 

sulit di pertahankan. 25) Dengan dukun jalan kiri dimaksud kan 

dukun-d.ukun yang cenderung mempergunakan pendukunannya untuk 

tujuan-tujuan kepentingan diri sendiri atau untuk seseorang 

yang memerlukannya, sehingga perakteknya cenderung menimbul 

kan kejahatan. Dalam pendukunannya mereka ini mempunyai orien 

tasi· yang leblh condong kepada makhluk halus berupa : jin, se 

tan, mambang-mambang1 hantu dan orang bunian. Sebaliknya du -

kun jalan kanan dimaksudkan oleh masyarakat aebagai dukun -

yang cenderung mempergunakan pendukunannya untuk kepantingan 

sosial, menolong orang dalam kesusahan dan kesakitan. 

Ori·entasi ilmu gaibnya kebanyakan condong kepada faktor ketu­

hanan dan malalkat. 

Jika penllaian atau klasifikasi yang dibuat oleh masyarekat 

itu kita hadapkan kepada jenis dukun dalam tabel empat, make 
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kita akanmendapat gambaran tentang arab dan orientasi tiap je 

nis dukun seperti dalam tabel lima di bawab ini. 

Tabel S : Arab dan orientasi jenis-jenis dukun di 

Rantau Kuantan. 

No. Jenis dukun Arab kegiatan :Orientasi ilmu g aib 

kiri : kanan :makbluk Tuban 
balus jin dan ma-
mambang laikat 

dll 

1 • Dukun bias a Jt X Jt X 

2. Dukun barimau Jt X X X 

3. Dukun jalur (kayu) X X X 

4. Dukun bali an X X 

5. Tukang urut X X X 

6. Tukang sun at X X 

7. Guru silat X X 

s. Bid an X X 

Sebenarnya masib adalagi beberapa jenis dukun yang belum di -

perlibatkan dalam tabel empat maupun tabel lima itu. Sebagian 

diantara jenis itu mungkin karena sang dukun relatif tersembu 

nyi kedukunannya,sebingga susab diketabui dalam upacara penes 

tatannya. Sebagian lagi karena pedukunannya relatif amat ter­

batas sekali dilakukan, sebingga bampir punab. Dukun buaya mi 

aslnya, audab bampir tak terdengar l ·agi, karena gangguan bua­

ya di ltantau Kuantan sudab bampir tidak menjadi ancaman lagL 

Dukun ular ada juga, begitu pula dukun ga",!ab. Tetapi mereka i 

ni sudab sangat terbatas sekali serta amat jarang kedeng aran 

aktivitas pedukunannya. Karena tidak menonjol lagi, maka p en­

j enisan mereka telab lebur ke dalam salab satu jenis dukun 

yang delapan itu. 

Ad a s atu jen i s d ukun y ang p e dukunannya l ebih diben c i lagi d a~ 

ri pads j en is dukun d a l a m kelomp ok bali an. Duk un je~is ini b o 

l eb dikat ak an d ikutuk oleb masy arakat, t e tapi d i s amat pen -

tin g sek a l i bag i s e g e l intir warga mas yaraka t yang t e r se s a t ke 
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be j atan moral. Jumlah mer ek 1n1 di flan t,l'l u Kuantan suli t seka 
11 diketahui, karena perak tek mereka teramat rahasia sekali. 
Dan jumlah mereka di yakini amat t erbatas aekali. Dukun yang 
dimakaud adalah jenis dukun yang pedukunannya untuk menggugur 
kan kandungan para wanita yang telah melakukan perbuatan zina 

Perbuatan sang dukun yang menggugurkan kandungan basil perbu­
atan terkutuk 1tu, disamping dipandang oleh masyarakat saba -
gai auatu tindak pembunuh, juga dianggap oleh masyarakat mem­
berikan bantuan kepada para penyeleweng yang tidak manindah -
kan agama dan moral. Itu dapat di artikan auatu pedukunan yang 
mendorong orang untuk melakukan perbuatan maksiat. Sebab, an­
daikan dukun aeperti itu tidak ada, dorongan orang melakukan 
perbuatan zina akan jauh lebih terbataa. Dukun yang menggugur 
kan kandungan 1n1 dapat diaebut paling kurang dukun penggugur 
an. Walau pun mereka amat d1benc1, namun kehadiran mereka de­
lam kehidupan aosial auatu hal yang tak dapat d1 elakkan. Ka­
rena bukankah kehidupan sosial itu penuh dengan berbaga1 ra -
gam, yang berarti belum tent u sejalan dengan prinsip-prinsip 
moral dan ajaran agama. 

2. ~ Pedukunan 

Ilmu pedukunan dalam art1 ilmu yang dipek ai dal am melakukan -
kegitan pedukunan, sudah tentu berdasarkan pertama-tama kep a- · 
da pandangan dan kp~roayaan ses ua t u kelompok masyarakat ter -
tentu dimana ilmu teraebut telah hidup dalam kehidupan maaya­
rakatnya. !Jalam bagian pembioaraan mengenai pandangan te r ha -
dap alam, agama dan kebudayagn masyarakat Rantau Kuantan te -
lah kita uraikan bagaimana muyaraltat daerah 1tu memandang a­

alam, bersikap terhadap agamanya aerta bud1 daya mereka dalam 
kebudayaan. Pada prinaipnya mereka berada dalam dua ketegang­
an : ketegangan antara mereka dengan alam dan ketegangan mere 
ka dengan Tuba~. Dalam kedua ketogangan itu mereka sek&ligus 
mempunyai ketergantungan. 

Ketegangan mer.:~ ks. dengat. u"-o.m t elah menitnbul~om kasQn kepada 
mereka, bahwa alam tid akl~ semuanya dapat dipahami bagitu s 
ja . Mas· · b nyal f akt r-.:- ... ; ~ or lain yang nga1 r hasi 
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penuh dengan ke tidak pastian. Dalam ketidak pastian itu me­
reka berusaha agar dapat mengendalikan alam dengan ·cara yang 
dapat mereka lakutan. Pengendalian itu telah dilakukan deng­
an cara mencari atau mengetahui sumber kekuatan alam, yang ke 
mudian diperoayai berada dalam kekuatan-kekuatan gaib dari pa 
da makhluk-makhluk halus. Pengendalian terhadap kekuatan gaib 
itulah yang nanti melahir kan ilmu gaib, atas dasar logika se 
gala yang gaib tentu jUga memerlukan cara yang gaib dalam 
menghadapinya. 

Meakipun beberapa dsri pads keajaibsn slam dan peristiwa alam 
telah dipandang bersumber dari pads kekuatan-kekuatan gaib da 

ri pada makhluk-makhluk halus, namun semuanya itu berasal da­
ri pada Tuhan. Kendati pun Tuhan dipercayai telah menciptakan 

berbsgai jenis makhluk halus, namun segala kekuatan makhluk 
halus itu dalam bentuk keajaiban alam baru dapat berlaku deng 
an izin Tuhan. Makhluk halus yang diciptakan Tuhan di samping 

manusia, memang mempunyai kondisi untuk memiliki kekuatan-ke­
kuatant gaib, tetapi .kekuatan gaibnya itu harus dipandang le­
bih rendah kualitas nya dari pada kekuatan Tuhan. Sebab Tu­
han lah ~ang maha gaib. 

Dengan demikian dalam pandangan masyarakat Melayu di Rantau 
Kuantan, ada dua macam keajaib~n : alam dengan makhluk halus 
nya dan Tuhan itu sendiri sebagai pencipta segala-galanya. 
Jika ketergantungan kepada alam dengan misterinya telah di pe 
cahkan dengan mengamalkan i~mu gaibmaka ketergantungan kepada 

Tuhan telah diselesaikan dengan jalan beriman kepada Nya. 

Pandangan terhadap alam dan penerimaan kekuasaan Tuhan yang 
demikian telah menyebabkan kehadiran ilmu gaib berpilin begi­
tu erat den~an agama ~slam atau ketuhanan. Pada satu sisi ke-. 
kuatan gaib dapat di pandang sebagai akibat tinkah laku alam 
dengan makhluk halus sedangkan pads sisi lain disebabkan oleh 

Tuhan itu sendiri sebagai yang memiliki dan mengendali alam 

raya ini. 

Kedudukan ilmu gaib yang serupa itu telah menjadi satu cara 

penafsiran terhadap agama Islam. 
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Jika dilihat dari segi realisasi atau pelaksanaan nilai-nilai 

agama Islam. maka pedukunan yang berazaskan ilmu gaib aerupa 

itu dapat dipandang sebagai suata tarekat : suatu cera menaf­

sirkan dan melaksanakan nilai-nilai ajaran Islam. Pngertian 

tarekat dengan referenai jalan atau cars melaksanakan maupun 

sebagai suatu kelompok yang mengikuti sesuatu jalan dalam me 

realisir nilai-nilai agama Islam dapat digunakan sepenuhnya 

terhadap pedukunan dan para dukunnya di rlant~u Kuantan. 

Boleh dikatakan tidak ada seorang dukunpun di Rantau nan Ku­

rang Oso Due Pulua itu yang memandang ilmu gaib yang mereka a 

malkan bersumber daripada ajaran di luar !slam. meskjpun akan 

susah sekali untuk menyangkal adanya kadar kepercayaan lain 

berupa Hinduisme. yang nanti akan tercermin dalam berbagai u­

pacara yang melibatkan dukun. 

Mereka telah membangun pedukunan mereka dengan memanfaatkan 

Al - Qur•an. hadist dan kitab-kitab lainnya yang berbau tsa­

uf. Kitab Tajul ~ telah merupakan kitab bacaan utama dan 

pedoman pokok bagi para dukun di daerah itu. Kitab ini sudah 

demikian rupa membentuk alam pikiran dan pribadi pa:Da dukun. 

Di samping pandangan terhadap alam. yang berisi cerita-cerita 

tentang asal usul penciptaan alam bersama makhluk-makhluknya. 

~ajul ~ telah memberikan pula berbagai keterangan ten -

tang penyakit dengan ramuannya sekaligus. Kitab inilah yang 

mengokohkan pandangan para dukun bahwa disamping kekuatan dan 

kekuasaan Tuhan memang ada kekuatan alam berupa kekuatan makh 

luk halus. 

Pedukunan dalam arti ilmu gaib beserta perakteknya yang berpa 

du dengan konsep ajaran Islam itu. pads hakekatnya dapat di -

kembalikan kepada semacam teoeri ilmu gaib. yang dalam pedu­

kunan di Rantau Kuantan terkenal dengan nama Rukun 13 - yang 

telah mengambil analogi kepada 13 rukun dalam sembahyang -me­

rupakan punca ( pusat. sentral ) dari pads segala ilmu pedu­

kunan di daerah itu. Semua i lmu p edukunan boleh dikatakan ber 

muar~ semuanya kepada Rukun 13 itu. Inilah filsafat para du­

kun yang utama. 
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Rukun 13 mempunyai 13 unsur, yang berasal dari 4 p_ihak. Tiga 

belasunsur i tu dipandang oleh para dukun sebagai ujud manusia . 

itu sendiri. Ujud manusia yang berasel dari ibunya ada 4 un -

sur, dari sang ayah 4 unsur pula, dari malaikat 4 unsur, dan 
satu unsur utama dari pada Tuhan taitu roh. 

4 dari ibu : 4 dari ayah : 

- urek ( urat ) - otak 

- daging - bonak 
- darah - hati 
- tulang - jan tung 

4 dari malaikat : 1 dari pada 
Tuban 

- gerak - ongok(nafas,roh 

- gerik 

- rasa 

- peri sa 

Gamber 7 : Rukun 13 pedukunan 
di rlantau Kuantan. 

Iimu pedukunan yang telah mengaji ilmu gaib dengan pemakaian 
nya untuk kepentingan manusia, dapat juga merupakan semao&tl 
ilmu-ilmu sosial. Karena sasaran penggunaannya adalab manusia 
maka ilmu pedukunan harus mengetahui dengan seksama bagaimana 
rahasia hakekat tnanusia 1 tu sebenarnya. Jawaban ten tang miste 

ri itulah yang telah di jawab oleh Rukun 13. 

Atas dasar Rukun 13 itu maka pada perinsipnya segala ilmu ga­
ib yang di amalkan di Rantau Kuantan oleh para dukun dapat di 
kembalikan atau dianalisa dari segi filsafatnya itu. Perbeda­
an para dukun yang tampak dalam jenis dan cars perakteknya, 
hanya terletak dalam cara dukun itu maaing-masing memberikan 

tekanan terhadap unsur-unsur yang 13 itu. Perbedaan itu boleh 

dilcataksn dalam cars tiap duk un merelconstruksi t iap- t inn un -

sur menjadi ~atu k6nsep ilmu g aib. 
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Begitulah seorang dukun yang bergerak dalam lapangan ke bidan 
an. tukang urut dan tukang sunat,akan berusaha menguasai se­
cara aeksama 4 unaur dari pada ibu : urek, daging, darah dan 
tulang. Mereka harus mengaji dengan seksama dalam ilmu mereka 
bagaimana tiap-tiap unsur itu rahasianya. Atas dasar rahasia 
itulah nanti dapat dibuat tawar atau mentera untuk obat-obat­

an yang bersan6kut paut dengan unsur-unsur tersebut pada tu -

tubuh manuaia. 

Dukun jalur. dukun harimau dan lebih-lebih dukun balian, akan 
mengaji dalam pedukunannya tentang rahasia 4 unsur dari pada 
ayah : utak ( otak besar ) bonak ( otak kecil ) hati dan jan­
tung. Hati mereka sesuatu yang sentral. yang aelalu terletak 
di tengah, dan segalanya akan berputar ke arah itu. Begitu 
penting nya unsur hati dalam pedukunan. sehingga hampir dapat 
dikatakan semua dukun di daerah itu akan mengetahui sepotong 
ayat di tengah-tengah Al-Qur'an dalam Surah Al-Kahfi juz 15 a 

yat 19 yang berbunyi : !!!1-yatalattaf. Po tong an ayat itu d1.se­
but Q!!! Quran. biaaanya ditulis dengan huruf yang kasar .mema 

kai warna merah. Potongan ayat yang disebut hati Quran itu 
mempunyai tafsir : (dan) hendaklah 1! berlaku ~ lembut, 

dengan tafsir pada bagian akhir ayat yang berbunyi : £!n ~ 
!£!!h!! sedarkan siapapun tentang kamu, yan~)dimaksud nya -
hendaklah kamu mrahasiakan tentang dirimu. 2 Hati Quran itu 
telah menjadi pedoman pt;la bagi para dukun, dan bunyi tafair 
nya itu menjadi satu perinsip pula bagi misteri dalam mentera 

Keempat unsur yang dipandang berasal dari unsur sang ayah ini 
merupakan bagian-bagian vital dalam tubuh manuaia. Ini berar­
ti bagian-bagian itu dapat menjadi sumber kekuatan lshir dan 
batin bagi manuaia. Tetapi juga dapat berarti sebagai bagian 
yang berbehaya. bilamana dia di rusak. Hal ini dilengkapi la­
gi dengan·" sejarah " atau n:itos dari pada manusia dengan mak 
hluk halus. Baik makhluk halus maupun binatang terutama seper 
ti harimau di mitoskan mempunyai hubungan dengan manusia da -
lam rahaaia " kesejahteraannya "· Atas dasar rahasia itu maka 

dalam menghadapi atau menaklukkan binatang dan makhluk itu rna 

manusia harus menghadapinya denga~ memanfaat kan kekuatan 
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yang 4 unsur itu. Dalam menghadapinya manusia atau sang dukun 
munekin memandang binatang dan makhluk halus itu sebagai la­
wan, tapi mungkin pula menghadapinya dengan cara memper.laku -
kannya sebagai kawan. Perbedaan perlakuan itu dapat membeda 
kan gaya atau nada mentera yang dil&hirkan oleh tiap dukun. 

Dalam ilmu silat sebagai ilmu gaib yang mertcoba mengaji raha­
sia gerak, gerik, rasa dan perisa (karsa) telah diusahakan " 
menemui 11 hakekat hubungan manusia dengan malaikat dan Tuhan. 
Tuhan sebagai pemberi hidup dan malaikat sebagai penjaga gerak 
gerik dan tingkah laku manusia lahir dan batin, adalah suatu 
hal yang amat mustahak ( sangat penting ) dalam usaha menjaga 
keselamatan diri manusia itu sendiri. Pengtahuan rahasia ten­
tans itulah yang harus dtkuasai oleh tiap guru silat, sehing­
ga silat mereka dapat menjaga diri dengan seksama melqlui ae­
suatau yang dapat pula berlaku se~ara luar biasa. 

Kita kembali mengulangi bahwa pedukunan di Rantau Kuantan se­
benarnya suatu bentuk pengalaman dari pads usaha manusia da­
lam merealisir nilai-nilai agama mereka (Islam), untuk kepen­
tingan manusia. Oleh sebab itu pada mulanya atau pada dasar 

nya semua ilmu gaib yang dipakai dalam pedukunan sebenarnya 
sama saja. Perbedaannya hanya terletak pada muaranya yaitu da 
lam tujuan dan cara menggunakannya. Jadi sesungguhnya sukar -
lab membuat perbedaan adanya ilmu gaib yang putih (baik) dan 
ilmu gaib yang hitam (buruk). Tiap ilmu gaib sebagaimana ilmu 
pengetahuan yang lain, dapat diarahkan kepada kepentingan apa 
pun juga. 27) 

Atas dasar itulah, klasifikasi ilmu gaib yang di buat oleh ma 
ayarakat didaerah itu atas jalan kiri dan jalan kanan - yang 
meskipun masih membayangkan klasifikaai hitam putih - tetapi 
pendaaarannya tampak lebih hati-hati sedikit, ksrena tekan~ 
nya terletak pads tujuan dan cars menggunakannya. Dukun-dukun 
yang oenderung memperaktekkan ilmu gaibnya untuk kepentingan 
kejahatan atau untuk kepentingan terbatas dirinya aaja merupa 
kan dukun yang mengikuti jalan kiri. Dalam hal ini mantera­
mantera mereka aering tidak diberi kepala dan ekor, maksudnya 
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tidak dibuka dengan nama Tuhan dan tidak pula disudahi deng­
an kata-kata ketuhanan. Itulah sebabnya orientasi ilmu gaib 
nya lebih berat kepada makhluk halus di bandingkan dengan ke­
arah Tuhan. 28 >sebaliknya dalam klasifikasi dukun yang mengiku 
ti jalan kanan. merupakan kegl.atan pedukunan yang diperguna -
kan ke arah kepentingan sosial. dan jika digunakan bagi kepen 
tingan pribadi hanyalah dalam batas-batas menjaga keselamatan 
diri sendiri dari tindak aniaya orang lain. ·.Tetapi tekanannya 
tetap bagi kepentingan suatu masyarakat luas. bukan bagi ke -
pentingan pribadi yang diutamakan. Mereka ini berusaha menga­
malkan ilmu gaibnya untuk menolong orang lain. menenterramkan 
kegelisahan dan mencoba menghindarkan mereka dari berbagai rna 
lapetaka. Magi bagi mereka akan selalu dibuka dan diakhiri 
dengan kata-kata ketuhanan. karena firman Tuhan adalah kata -
kata yang maha tinggi. Akibatnya jalan pengabdian mereka le­
bih condong kearah ketuhanan dan malaikat sebagai makhluk ha­
lus yang paling setia kepada Tuhan. 

Buku-buku antropologi budaya - terutama yang dibaoa dalam ke~ 
pentingan penelitian ini - pads umumnya tidak memberikan kla­
sifikasi dalam hal kualitas ilmu gaib. Mereka hanya memberi -
kan klasifikasi dalam hal sifat penggunaan. atau dalam klasi­
fikasi yang tak mungkin dipertahankan lagi yaitu magi hitam 
dan putih saja. Dalam pedukunan di Rantau Kuantan. kita dapat 
membedakan 3 macam kualitas ilmu gaib.· Ketiganya itu secara 
berurutan dari yang rendah kepada yang tinggi ialah : doa, ta 
war dan lemu. 

Doa yaitu bemacam-macam bacaan yang dipandang dapat mempunyai 

kekuatan magi atau dapat memberikan kekuatan batin (ooultisme) 
kepada yang memakainya. Bedanya dengan doa yang biasa dibaca 
orang sesudah sembahyang tetaplah dalam tingkat kerahasiaan. 
Doa dalam ilmu gaib merupakan bacaan-bacaan yang rahasia,yang 
hanya diketahui oleh orang tertentu saja, aedangkan doa yang 
umum dalam sembahyang itu dapat diketahui atau dibuat. oleh si 
apa saja. Tingkat ilmu gaib yang disebut doa ini boleh di pa­
kai oleh siapa saja, dan mudah dapat dituntut dari kaum kera­
bat masing-masing yang memilikinya. 
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Kebanyakan doa tidak mempergunakan ramuan, dan tidak digunakan 

untuk mengobat sesuatu penyakit dalam arti lahiriah. Doa hanya 

terbatas kepada kepentingan menjaga diri dari kejahatan orang 
lain, atau suatu upaya agar seseorang menjadi warga mas~arakat 
yang disayangi oleh pihak manapun juga. 

Pada tingkat doa orang hanya sekedar mengakui bahwa doanya itu 
dapat mempunyai sesuatu kekuatan batin, aekiranya dia mengamal 
kannya. Begitulah dengan memakai doa ~ orang itu yakin dia 
tidak akan kelihatan oleh orang yang hendak menganiaya dia 
dengan ~ ~ orang yakin dia akan terhindar dari racun 
yang disediakan orang baginya ; dengan 22! pengontar bumi o -
rang dapat mengatasi rasa takutnya sehingga timbul keberanian 

dalam dirinya, sedangkan £2! pandang, ~ ular ~ moni ser­
ta beberapa doa rahasia lainnya, orang akan disukai dan disa -
yangi oleh siapa pun juga, sekurang-kurangnya oleh orang yang 

am.at dihajatkannya. 

Tawar sama artinya dengan mantera, yaitu bacaan-bacaan rahasia 
yang digunakan untuk mengobat sesuatu penyakit. Tawar dipakai 
oleh dukun biasanya dengan mempergunakan ramuan, hanya dalam 
keadaan yang darurat tawar dipakai tanpa ramuan. Seseor&ng 
yang mempunyai beberapa tawar atau mantera serta dapat memper­
gunakan tawar itu untuk membuat obat sudah dapat dikatakan se­
bagai ·aeorang dukun. Malah satu tawar saja yang diketahuinya, 
sedah cukup memberikan alasan untuk menamakan dia sebagai se­
orang dukun. Inilah tingkat terendah dari pada syarat untuk 
menjadi dukun di Rantau Kuantan, dan sekaligus memperlihatkan 
pula kualitasnya dari pada doa. Seseorang yang menguasai bebe­
rapa doa, belum tentu disebut dukun, jike dia belum dapat mens 

vari ramuan atau membuat obat. 

Pada tingkat tawar orang sudah mengetahui aedikit banyak ten­

tang rahasia sesuatu kekuatan gaib, tidak hanya sekedar meya­
kinkan adanya kekuatan gaib dalam ilmu gaib yang dipa~ainya. 

Hal ini mudah dipahemi, sebeb tawer dipakai untuk menghadapi 

sesuatu kecelakaan atau bencana, sedangkan penyebab malapetaka 

itu dipandang mempunyai suatu hakekat yang batin atau rahasie 
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sifatnya. Karena itu tawar harus dibuat atas dasar hakekat 

penyebab penyakit atau malapetaka itu. 

Atas perinsip itu maka dalam ~ lotuik ( tawar untuk kena 

api ) sang dukun mengetahui tentang api, dalam ~ biso ( 

bisa ) dukun mengetahui masalah bisa itu. Dalam tawar untuk 

berbagai penyakit, sang dukun mengetahui asal-usul masing-ma 

sing penyakit. 

Lemu adalah tingkat ilmu gaib yang paling tinggi kuali tasnya • . 

Oleh kualitas yang begitulah, jika seseorang sangat hebat se 

kali menghadapi berbagai tantangan sehingga dis tak dapat di 

tundukkan begitu saja, dia akan dikatakan oleh masyarakat 

Rantau Kuantan sebagai orang yang banyak ~ Seseorang 

yang mempunyai lemu merupakan orang yang telah mengetahui ha 

kekat segala rahasia dan kekuatan gaib. Dis mengetahui hake­

kat bends-bends yang nyata ( konkrit ) serta benda-benda ma~ 

pun makhluk yang abstrak. Jika dia mengamalkan lemunya itu 

untuk kepentingan obat-obatan, maka dia dapat menjadi se o­

rang dukun yang handal atau hebat. Jika tidak dilibatkannya 

untuk kepentingan itu, dia boleh juga hanya menggunakan seke 

dar untuk menjaga keselamatan dirinya. Begitu tingginya kua­

litas lemu dalam pandangan masyarakat, sehingga seseorang 

yang mempunyai kedudukan panting atau terpandang dalam masya 

rakat, sering dianjurkan oleh orang agar mempunyai beberapa 

lemu untuk memagari dirinya. 

Jika dalam tingkat tawar orang telah mengetahui kekuatan ga­

ib secara terbatas, maka dalam tingkat lemu orang dapat menge 

tahui secara luas dan mendalam tentang hakekat ilmu gaib itu 

sendiri. Orang maupun dukun yang telah sampai pada tingkat 

lemu inilah yang mampu mengetahui rahasia Rukun 13. Dari ra 

hasia Rukun 13 itu mereka dapat membuat tawar ataupun mante­

r& maupun memb ual doa-doa bagi kepentingan kekuatan batin. 

Lemu tidsk dapat dituntut begitu saja. Jika doa dapat ditun­

tut begitu saja kepada kaum kerabat atau kepada orang lain 

yang suka memberikan kepada kita, tanpa memberikan jabi a -

tau imbalan tanda suci, maka tawar harus di tuntut dengan 
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membrikan jabi kepada sang guru setelah kits memiliki tawar 

itu. Tetapi lemu lebih selektif lagi. Orang yang akan menun­

tut lemu lebih dahulu diperhatikan oleh sang guru. apakah 

dia seorang yang dapat menyandang lemu itu atau tidak. Priba 

di sang calon harus dinilai. Jika calon itu meyakinkan. baru 

lah sang guru memberikan lemunya. Begitu lemu selesai di tun 

tut. disamping dia memberikan jabi kepada gurunya. dia juga 

akan diuji sekaligus tentang keampuhan lemu yang sudah dimi­

likinya itu. 

Dalam lemu harimau yang dipakai seorang dukun harimau. sang 

dukun akan mengetahui .rahasia asal-usul harimau itu. Dengan 

pengetahuan rahasia itu sang dukun dapat "berkomunikasi" 

dengan binatang ini. baik dengan ucapan yang biasa (bahasa 

yang konvensional) maupun melalui manter& bahkan juga diper­

cayai melalui mimpi-mimpi. 29) 

Dalam lemu silek ( silat ) orang akan mengaji siapa-siapa na 

ma malaikat yang menjaga batang tubuh kita ini. Bagaimana ra 

hasia kekuatan itu sebenarnya. serta dengan cars bagaimana 

kita dapat memanfaatkan kekuatannya itu. Dukun jalur mengeta 

hui hakekat mambang-mambang pada kayu dan dukun bantu air 

menguasai pula rahasia makhluk halus itu. sehingga mereka da 

pat mengendalikan atau mengawal kekuatannya. 

Dari uraian perbandingan mengeanai doa. tawar dan lemu itu. 

dapatlah dibuat suatu tabel perbandingan ketiga jenis kuali­

tas ilmu gaib tersebut. 
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Tabel 6 Perbandingan tingkat kualitas ilmu gaib 
di Rantau Kuantan. 

No. 

1. 

2. 

3. 

4. 

Unsur-unsur 
pembeda 

Jenis pemakai 

Tingkat penge­
tahuan 

Bentuknya 

Kegunaan 

do a 
kualitas ilmu gaib . 

orang bia-: dukun 
sa dan du-
kun 
hanya meya: 
kini ilmu 
gaib(doa) 
yang dia­
malkannya 

meyakini · 
dan menge 
tahui raha 
sia ilmu 
gaib(mente 
ra yang di 
amalkan 

kebanyak-: pantun(pui-: 
an berben si) dan pro 
tuk pan- sa bersajak 
tun(puisi) 

untuk di : Untuk diri : 
ri sediri sendiri dan 

orang lain 

dukun dan o­
rang terpan­
dang 
meyakini dan 
mengetahui ra 
hasia ilmu ga 
ib sesuatu 
yang berhu­
bungan dg 11-
mu gaib(lemu) 
itu. 
k&jian rahasi 
a dan mitos 
tentang sega­
la sesuatu 
yang berhubung 
an dg lemu 
tsb. 
untuk ciiri 
sendiri dan o 
rang lain. 

5. r Hubungan dengan: tidak mem: dapat membe: 
rikan obat 

dapat memberi 
kan obat dan 
membuat tawar 
(mentera). 

6. 

7. 

obat berikan o 
bat 

Okuan 

Kemampuan 

tak punyar bisa mempu-: 
okuan nyai· okuan 

belum mam: 
pu berko­
minikasi 
dengan 
makhluk 
gaib. 

mungkin da-: 
pat berkomu 
nik81!11 deng 
an makhluk 
hal us. 

j ika mehdukun 
biasanya mem­
punyai okuan. 
dapat berko­
munikasi deng 
an makhluk 
gaib. 

a. I Menuntut tak perlu: harus pakai: pakai jabi 
grka1 ja- jabi dan di uj1. 

Meauntut ilmu gaib dengan maksud menjadi dukun atau menuntut 
lemu untuk kepentingan memagar diri sendiri. tidaklah mudah. 
Ilmu gaib dalam tingkat tawar dan lemu tidaklah sebenarnya 
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dapat diberikan kepada seseorang secara serampangan saja. Ti 

ap lemu dipandang aesuatu yang luar biasa kemampuannya, se­

~ingga~~idak dapat diberikan kepada seseorang yang barang ka 

rr-ti~-~ hati-hati. Orang yang menuntut lemu paling kurang -

na~us memiliki 3 syarat. 

Per-tama,. orang yang bersangkutan yaitu calon dukun atau pe­

nun~ut lemu hendaklah diamati sungguh-sungguh oleh sang guru 

agar diketahui apakah seseorang calon dukun atau penuntut le 

mu da~at dijamin kepribadiannya sebagai warga masyarakat 

yang baik. Jika dia dicurigai akan menyalahgunakan lemu atau 

timu gaibnya, maka or~ng itu akan ditolak oleh sang guru men 
,...0"! I -

jadi muridnya. Jika diberikan juga kesempatan menuntut kepa-

d~~ qia, mestilah dengan suatu peringatan bahwa lemunya itu 

tidak -akan sampai dipergunakannya untuk kejshatan • 
.. cl-:... '7 .~ !' ~ .1 

l. v ~ L 0 

.,K~g)Ja, _ orang atau si murid harus . punya keyakinan atau bersih 

.hat~fiy a menerima ilmu gaib yang dituntutnya. Dis benar-benar 

ingin ~emiliki dan mengamalkan ilmu gaib itu. 
-~...:..(" 

c n~r i.'l 
Ket ~Sfit .i. Si murid harus menghargai ilmu yang dituntutnya ser-

t~ ·'l!J~Rghormati gurunya. Penghargaan dan penghormatan i tu di­

Eerl ihiEkan dengan simbol memberikan jabi pada sang guru. 

J;bi~ tt;· dapat bermacam-macam ujudnya bergantung kepada lemu 

y~ q~tuntut, tetapi pada pokoknya merupakan sejumlah ben­

ai~bena~' yang dihadiah kan kepada sang guru sebagai tanda te 
.!UlUh0 i.. 
rima kasih dan suci h&ti akan segala kebaikannya. 

"') s. 

Dari ke~yataan tiga syarat diatas, tampaklah bahwa menuntut 

ilmu gaib berada ·. dalam pertimbangan:-pertimbangan sosisl ter 

tentu. Pads azas nya dari ke tiga syarat itu tidsk diharap 

kan seorsng dukun atau pemilik lemu akan memperaktekkan il­

mu gaibnya untuk mencelakakan orang lain. Namun msnusia se­

baga_imana manusia dalam segala kelebihan dan kekursngsnnya 

telah berubah dari waktu ke waktu. Dan dalam perubahan itu 

lah munculnya para dukun dan pemilik lemu yang menyimpang 

kan ilmu gaib nya dari perjanjian semula. 
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Seseorang yang sudah selesai menuntut lemu biasanya di uji o 

leh sang guru atau oleh sesuatu yang telah menjadi dasar ke­

kuatan magis bagi lemu itu. Dasar kekuatan magis suatu lemu 

itu disebut juga okuen. Okuan pads dasarnya sesuatu yang te­

lah diketahu1 rahasia kekuatapnya oleh seorang yang memili~i 

lemu. Kata okuan mungkMn erst hubungannya dengan pengakuan 

atau ~. dalam pengertian sesuatu yangtel-ah diketahui a­

tau diakui kebenarannya ( rahasia kegaibannya ) oleh sang 

dukun atau "oleh seorang pemilik lemu. Rahasia tentang hal i­

tu telah menjadi milik pribadinya, sehingga dalam hal itu di 

a dapat mempergunakan kekuatan makhluk yang telah menjadi o­

kuan tersebut. 

Seorang penuntut lemu harimau akan mendapatkan rahasia kega­

iban harimau. Dia memiliki pengetahuan tentang rahasia bins­

tang itu, maka harimau menjadi okuan dalam lemunya. Untuk me 

nguji apakah sesuatu lemu sudah dapat dipakai oleh seorang 

penuntut atau seorang murid, maka okuan dari lemu itu biasa 

nya datang memberikan ujian kepada penuntut atau dukun yang 

baru itu. Harimau sebagai okuan akan mendatngi dukun yang ba· 

ru itu, untuk menguji apakah dis memang sanggup sekarang de­

ngan lemunya berhadapan atau bPrtentangan muka dengan hari -

·mau. Jika ternyata dia masih takut maka lemunya mungkin ma­

sih perlu dimantapkan lagi, atau dia surut ke belakang, mem­

batalkan kembali lemunya itu kepada sapg guru. 

Ujian lemu juga dapat dari sang guru sendiri. Seorang guru 

silat yang sudah melihat muridnya menguasai lemu silat, akan 

mengujinya dengan berbagai cara, misalnya memberikan serang­

an secara tiba-tiba kepada sang murid. 

Syarat-syarat menuntut lemu seperti yang disebutkan tadi me­

rupakan suatd cara mendapatkan lemu secara tradisionAl di -

Rantau Kuantan. Lamanya menuntut lemu biasanya tidak diten­

tukan. Hal itu semuanya bergantung kepada sang guru. Itulah 

sebabnya ujian itu diadakan, untuk mengetahui apakah mass me 

nuntut lemu itu sudah harus di akhiri atau belum. 
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Karena yang dipelajari adalah rahasia-rahasia alam : bends, 

binatang, manusia dan mskhluk halus, maka tempat menuntut il 

mu gaib dalam tingkat lemu juga tidak dapat dilakukan pads 

tempat yang sembarangan saja. Tempatnya haru~lah pads suatu 

tempat yang relatif yang tidak mudah diketahui orang. Kare­

na itu panggung penjaga kebun di tepi hutan atau pondok tem­

pat menjaga ladang sering merupakan tempat mempelajari ilmu 

gaib. Jika itu tidak mungkin, orang memakai rumah di kampung 

kampung pads malam hari. 

Orang juga dapat menjadi dukun atau menerima kuasa gaib deng 

an cara mempusakai ilmu gaib itu dari kaum kerabatnya. Seo -

rang dukun sudah lazim di Rantau Kuantan menurunkan lemu nya 

kepada salah seorang anak cucunya serta kepada kemanakannya. 

Dalam pewarisan atau mempusakai ini tidak diperlukan jsbi, 

karena sang murid dipandang dalam lingkungan kaum kerabat 

sendiri. 

Pewarisan itu dapat berlangsung dengan dua cars. Pertama 

dengan oars menuntut langsung oleh calon dukun kepada seo -

rang dukun tua ( senior ) dalam kaum kerabatnya. Sedangkan 

yang kedua, calon dukun atau pewaris dari lemu itu ditentukan 

atau ditunjuk dengan istilah ditanam oleh pemuka-pemuka su­

ku. Peawrisan lemu silat, sering dengan cara di tanam atau 

di angkat oleh pemuka suku, menggantikan seorang guru yang 

sudah meninggal atau akan mengundurksn diri. 

Seorang dukun merupakan seorang yang mampu menimbulkan atau 

menggerakkan kekuatan-kekuatan batin dalam dirinya. Maka ada 

orang yang bisa memperoleh kekuatan batin semenjak lahir -

yang kadang kala di pandang kemasukan kekuatan gaib. Ada 

yang seketika sifatnya. Orang yang memperoleh kekuatan ba­

tin ser.upa itu juga dapat berkembang menjadi dukun. Kebanya­

kan dukun memperolth kekuatan batin dengan latihan-latihan 

seperti melalui proses menuntut lemu menjadi dukun. 

Kekuatan batin erat hubungannya dengan kekuatan gaib makhluk 

makhluk halus, tetapi hubungan itu tidaklah mutlak. 
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Kebersihan diri juga amat rnenentukan bagi timbulnya kekuatan 
batin. Seaeorabg yang mengamalkan egamanya dari berbagai ke­
jahatan, juga dapat mempunyai kekuatan batin. Orang seperti . 
ini dapat mempunyai semacam indera atau mats hati yang mampu 
melihat dengan terang ( clear audience ) segela sesuatu dari 
jauh rnereka ini dalam ilmu tsauf sering disebut orang yang 
mempunyai ilmu mukasyafah. Orang alim yang demikian jika dia 
mau mempergunakan kekuatan batinnya, dapat saja menjadi du -

kun. 

Mendapatkan keuatan gaib atau ilmu gaib dapat juga di laku­
kan dengan cars mengasingkan diri dari pada suatu tempat ter 
tentu. Perbuatan ini disebut trak yang tampaknya amat dekat 
sekali dengan cara samadi dalam agama Hindu. Hasilnya juga 

dapat membuat seseorang menjadi dukun. 

Ruth 2enedict dalam bukunya f£1! Kebudayaan hanya menyebut 
kan 4 macam seperti yang telab kita kemukakan diatas, ten -
tang oara-cara seseorang dapat menerima kuasa gaib untuk men 
jadi pawang atau dukun. Dalam pedukunan di Rantau Kuantan ma· 

sih ada satu cara lagi yaitu yang disebut kedatangan. 
Kedatangan merupakan suatu cars seseorang mendapatkan kuasa 
gaib• dengan jalan die memperoleh ilmu gaib itu melalui mim~ 
pi. ~entu saje tidek mudeh kedatangan ilmu gaib. Orang yang 
mendapat kuase gaib serupa 1 tu tentu s_udab mempunyai kondisi 
kondisi tertentu yang melapangkan jalan bagi badirnya mimpi 
yang membawa kuasa gaib itu. 

Meskipun ada sekitar 5 oara bagi seseorang mempunyai ilmu ga 
ib agar dapat menjadi dukun, tetapi cara menuntut pads aeo -
rang guru atau dukun senior, adalah cars yang paling banyak 
dilakukan. Sesudab itu barulah cars mempusakai. Sedangkan ca 
ra-cara yang lain merupakan cara yang amat terbatas sekali. 

Setelab seseorang menguasai auatu atsu beberepa cabang lemu 
ateu ilmu gaib, make dalam cera mengamelkannya, adakalanya 
dia barus memperhatikan sejumlab parttang larangan. Jika du -
kun melanggar pantang larangan itu dia akan kens iabat, yai­
tu suatu akibat yang dipercayai akan menimpanya.30) 
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Ditinjau dari satu segi, tabu atau pantang larangan bagi se­

orang pengamal ilmu gaib seperti dukun, dapat di pandang se­

bagai suatu aturan yang harus dipatuhi dalam mengamalkan se­
tiap lemu. Dengan adanya tabu itu, maka lemu itu akan tetap 
utuh, tidak ternoda. Jika tabu itu di langgar, itu dapat ber 
arti melanggar kekuatan magi sehingga magi atau lemu terse -
but akan kehilangan kekuatannya, yang dalam masyarakat Ran­
tau Kuantan disebut ~ - tidak mujarab lagi, tidak ampuh 
lagi. 

Apa-apa yang menjadi pantangan atau laraagan merupakan sega­
la sesuatu yang tidak baik. Karena itu mengindahkan pantang­
larangan ber~rti menaklukkan yang salah, dan mempertahankan 
yang benar. 

Begitulah seorang dukun harimau ada yang berpantang tidak a­
kan pernah ikut campu.r membunuh harimau, meskipun dia telah 
merupakan orang penting dalam usaha menangkap binatang itu. 
Bdasanya pembuatan perangkap dan jerat harimau atas arahan 
seorang dukun harimau, tetapi bilamana binatang itu telah -
terperangkap atau kens jerat, sang dukun tidak akan ikut cam 
pur membunuhnya. Lemu silat selalu meminta seorang pemakai 
nya jujur dan sedapat mungkin taat kepada Tuhsn. 0 agi orang 
yang pembohomg dan munafik, ilmu gaib silat itu, tidak akan 
memperlihatkan keampuhannya. Seorang dukun kayu akan selalu 
mengindahK&n tingkah laku .tertentu terhadap kayu. Dia tidak 
akan menebang kayu secara serampangan, tanpa ada gunanya. 
Dia hanya akan memilih kayu yang baik saja untuk kepentingan 

bangunan. 

Pedukunan dengan mempergunakan ilmu gaib dalam perakteknya 
sering dipandang oleh orang sebagai suatu aktivitas yang ti­
dak berdasarkan kepada ~ikiran yang sehat, karena tidak mem­
pergunakan dasar-dasar ilmu pengetahuan modern sekaran~ ini. 
Malah peraktek dukun dengan ilmu gaibnya kadangkala di pan-

31) 
dang sebagli tipu muslihat semata oleh sang dukun. 

Dengan tidak bermaksud memberikan semacam apologi atau pembe 
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pembelaan terhadap semua dukun, tentu saja ada dukun-dukun 

yang tidak mempergunakan ilmu gaibnya dalam batas-batas yang 

seharusnya, seperti yang telah ditentukan oleh pantang-la -

rabgan magi yang diamalkannya, atau tidak mengindahkan lagi 

peringatan gurunya semasa dia menuntut ilmu gaib itu dahulu. 

Barang kali juga benar, ada orang yang tidak mempunyai ilmu 

gaib sama sekali, tetapi telah mengaku mahir tentang sesuatu 

bidang ilmu gaib. Tipuan ini digunakannya untuk kepentingan 

dirinya sendiri, sebagaimana juga lazimnya berbagai penipuan 

dilakukan oleh orang lain dengan berbagai dalih. 

Melihat sistimatik cars kerjs dukun, kita dapat juga memban• 

dingksnnya dengsn cars kerja ds~am proses ilmish. Mereka ju­

ga dalam keadaan yang normal, tidak akan memberikan obat tan 

pa ramuan. Dan meskipun tidak semua dukun di Rantau Kuantan 

mengetahui bagaimana proses ilmiah atau proses kimiawi sesua 

tu ~amuan terhadap penyakit dalam tubuh manusia, namun dia 

telah mengetahui secara tradisional dari dukun-dukun pendahu 

lunya tentang khasiat dari pada ramuan obat-obatan itu. 

Dukun di Rantau Kuantan juga tidak menerka sesuatu penyakit 

begitu saja. Terhadap seorang pasien dia akan bertanya : apa 

rasa penyakit itu, dibagian mana teresa, dan bilamana terasa 

yang demikian. Jika penyakit itu tiada dapst di lihat, dira­

ba atau di tunjukkan, diusahakan oleh .sang dukun mengetahui 

nya dengan cara yang rahasia pula. ~amun dalam memperkirakan 

sesuatu penyakit yang tiada dapat diamati serupa itu, dia te 

tap berusaha dengan mempergunakan slat sebagsi usaha mencari 

petunjuk. Dalam hal ini telur ayam misalnya merupakan alat 

yang sering dipakai oleh sang dukun untuk menc.ari petunjuk, 

apakah gerangan penyakit yang diderita oleh seseorang. 

Dengan mempergunakan telur ayam itu dukun memperoleh semacam 

data, yang nanti di olahnya dengan ilmu gaibnya sehingga dia 

dapat memperoleh gambaran tentang penyakit seseorang. 

Dengan demikian, sesuatu kenyataan - seperti penyakit yang 

dapat dilihat atau di tunjukkan - telah di tanggulangi oleh 

dukun dengan kemampuan pdukunan aebagaimana biasanya, sedang 
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kan penyakit yang tersembunyi atau gaib baginya. telah d i ana 

lisa dengan cars yang gaib pula. Telur adalah sesua t u y ang -

gaib isinya. sebanding dengan penyakit yang tiada dapat di -

ketahui dengan pasti dimana dan bagimana keadsannya. Didalam 

telur yang gaib itu Tuhan dapat membuktikan ke ajsiban-Nya 

pula. karena Dia lah yang Maha Gaib. Karena itu menurut pan­

dangan dukun didaerah itu tidaklah selah. jika mereka menca~ 

ri petunjuk tentang sesuatu penyakit dengan mempergunakan te 

lur ayam itu. 

Dalam peristiwa lain seperti dalam pacu jalur misalnya. skan 

tampsk bsgli mana sang dukun seringkali tidak mempergunakan 

data-data yang reslitas dalam mengemukakan alasannya. menga­

pa jalur yang dis tekuni telah kalah. Jika jalur itu kalah. 

sang dukun ada yang mengatakan bahwa kekalahan .itu di sebab 

ken oleh mambsng-mambang jalur itu sakit. 

Dari slasannya itu sekarang tampaklah bag Aimana dia membuat 

analogi dalam alasannya. Analogi itu ialah : jalur (kay~ya) 

same dengan tubuh manusia. sedangkan mambangnya same deng an 

jiwa atau roh itu sendiri. 

Jika roh seseorang terganggu ( sskit ) tentu dis tidak dapat 

berbuat dengan maksimal. 

Selanjutnya marilah kite lihat bagaimana logika yang terjadi 

dalam pedukunan di Rantau Kuantan. mulai dari pada lemu. sam 

pai kepada proses pengobatan. 

Semua rangkai .sebab akibat itu dapat diperlihatkan oleh gam­

baran skematia berikut ini. 
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Lemu memberik8.1'1 Kekuatan gaib itt tawar(mantera) 
kekuatan gaib disampaikan dalan dibaca.kan kepa 
keEada dukun bentuk tawar da ra uan 

kekuatan batin Sisakit yang dT- segala yang ken! 
1 tu dapat menin obat dengan ramu tawar akan meng 
bulkan rasa: lo- an yang diberi gerakkan unsur 
ga, harap, be- mantera akan mom 1-- kekuatan batin ( 
bas, gembira bangkitkan kemba gaib) pada objel 
dan saber. li kekuatan ba- nya. 

tin dalam dirinyl 

disamplng itu reaksi ramuan 
yang sesuai dengan kebutuhar. 
penyakit akan memberikan pre 
sea oenvembuhan lahiriah 

Gamber B Skema logika proses pedukunan 
di Rantau Kuantan. 

Begitulah sistimatik pedukunan dalam menghadapi objeknya -
kalaulah dapat dikatakan buat sementara paling kurang-mempu­

nyai proses dalam suatu rangakaian logika, yang selama ini a 

gaknya juga dipandang orang sebagai suatu cars kerja yang ka 

c.au sama sekalL Ilmu pengetahuan dan ilmu pedukunan ( terms 
suk pedukunan di Rantau Kuantan ) sering di pandang sebag ai 
dua kutub , yang bertentangan; yang sat~ masuk akal dan yang 

satu la&i tidak masuk akal. Tetapi ape yang telah diperlihat 
.kan oleh skema logika proses pedukunan di Hantau Kuantan ta-
di, agaknya orang boleh meninjau kembali pandangan itu. 
Tidaklah mudah menarik garis tegas antara yang masuk akal 

dan dengan yang tidak masuk akal dalam aneka ragam perbuatan 
manusia. 32 ) 

3. Penyakit, ~· ~ ~ 

Penyakit diakui oleh para dukun di Rantau Nan Kurang Oso Duo 

Pulua, sebagai sesuatu yang dat~ng dari pads Tuhan. Sungguh 
pun begitu dalam kehadirannya penyakit telah memperlihatkan 
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dirinya dengan brbagai rupa. Ada penyakit yang dapat dilihat 

dengan mata, ada yang hanya di rasakan saja, bahkan ada pula 

yang tak dapat dibuat indentifikasinya sama sekali. Meskipun 

dia berasal dari pada Tuhan, tetapi Pemegang Kekuasaan Alam 

yang Maha Tunggal itu telah mendatangkan penyakit melalui 

tradisi berupa mempunyai penyebab. Maka ada penyebab penya­

kit berupa bends dan makhluk yang nyata, tetapi banyak pula 

penyakit yang tiada diketahui sebab-sebab dan penyebabnya. 

Ada pula penyakit yang datang atau menimpa begitu saja; die 

datang secara gaib. 

Atas dasar kenyataan serupa it~lah dalam menghadapi penyakit 

dipandang penting oleh dukun untuk menghadapinya bukan hanya 

dengan ramuan semata, tetapi perlu pula. di tanggulangi dengan 

manter& atau tawar, yaitu bagi menghadapi sisi yang gaib ta­

di. 

Mengobati penyakit merupakan suatu perbuatan yang patut di­

lakukan. Dalam hal itu dulwn di daerah Rantau Kuantsn sering 

berkata 11 tiap penyakit ada obatnys, kecuali mati. 11 

Perkataan itu boleh dikatakan berssal dari hadist Nabi Muham 

mad Saw yang berbunyi 11 Tiap-tiap penyakit ada obatnya, apa­

bila dia diobati, dengan izin Allah akan sembuh. 11 33) 

Kerens tiap penyakit ada obatnya, kecuali penyakit yang akan 

membawa mati, mska penyakit sebenarnya bukanlah sesuatu yang 

harus ditakuti .demikian rupa. Dalam jumlahnya yang tiada de­

pat dihitung dengan pasti maka antara jumlah penyakit dan o­
batnya c·ukup beraelisih satu saj a. Dan penyaki t yang satu i­

tulah yang tiada obatnya, ksrena penyskit tersebut akan men 

jadi sebab bagi kematian seseorang. Berkata dalam hal ini du 

kun di Rantau Kuantan 11 penyakit seratus satu, obat seratus 

genap " atau dalam jumlah yang lebih besar 11 penyakit 1001, 

obat 1000 genap. " 

Dari perbandingan jumlah penyakit dan obat yang demikian, du 

kun berarti ~empunyai kemungkinan untuk mengobat setiap pe -

nyakit, kecuali yang satu itu. Sungguh pun begitu dalam pan-
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dangan dukun di Rantau Kuantan sesuatu penyakit baru akan 

sembuh melelui dua perkara. Pertama bertemu obat dengan pe­

nyaki-t ; kedua ada keizinan Tub an menyembuhkan penyaki t i tu. 

Bertemu obat dengan penyakit mempunyai maksud bahwa ramuan­

ramuan obat itu bersesuaian dengan kepentingan untuk membas­

mi penyakit tersebut. Sebelum bertemu atau bersesuaiaQ, pada 

lazimnya menurut kebiasaan, penyakit itu belum akan sembuh. 

Valam usaha mempertemukan itulah sang dukun '· mengganti obat 

yang satu kepada obat yang lain, sehingga sampai bermacam-ma 

cam seperti yang dapat juga kita lihat pada dokter bagaimana 

dia mengganti resep demi resep, untuk menanggulangi penyakit 

pada pasiennya. 

Meskipun oarangkali obat telah bertemu dengan penyakit,namun 

tanpa izin Tuhan, penyakit juga tidak aksn sembuh. Sebab pe­

nyakit dstang nys dari Tuhan, lan hanya Dis pulalah yang ha­

berkussa mencabutnya kembali. Ini memberikan kepada kita, ba 

gaimana hakekat penyakit dan obat yang sebenarnya. 

Karena penyakit merupakan sesuatu yang datang dari Tuhan se­

bagai salsh satu manifestasi dari kekuasaan-Nya maka penya­

kit bukan lah sesuatu · yang absolut atau mutlak. " Penyakit 

tidak membunuh dan obat tidak menyembuhkan "• demikian bunyi 

rangkai kata filosofis dari pada para dukun di Rantau Kuan­

tan. Itu bermakna bahwa penyakit itu dapat saja aembuh sendi 

rinya jika Tuhan mau menoabutnya. Penyakit bukanlah pembunuh 

seseorang. Tidak ada penyakit yang sanggup mematikan; yang 

mematikan tetaplah Tuhan yang pada Nya berpusat segala keku­

asaan. 

Sejajar denganitu maka obat bukanlah pads h&kekatnya yang me 

nyembuhkan penyakit. Yang menyembuhkan adalah Dia juga. Dia 

merupakan awal dan Dia yang merupakan muara dari segala se­

auatu di alam rays ini. 

Tetapi jika demikian halnya, mengapa masih perlu obat bagi 

pcnyakit ?. Obat adalah usaha. Itulah bukti kita meminta ke­

pada Tuhan. ltulah realitas manusia terhadap Tuhan dalam ke-
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tegangannya antara dia dengan penyakit. Usaha itu adalah hi­

dang kemanusiaan, sesuatu yang patut dan dapat dilakukannya 

Sedangkan ketentuan akhir tetaplah hak Tuhan, karena Dia lah 

Yang Maha Kuasa. 

P.engertian obat dalam pedukunan di Rantau Kuantan ialah kom­

binasi tawar dan ramuan. Tawar sama dengan mantera, yaitu ba 

caan dari suatu ilmu gaib yang dapat menyebabkan sesuatu pe­

nyakit menjadi tawar : tidak berbahaya dan tidak agresif la­

gi. Inilah tujuan praktis dari pada mantera atau tawar. 

Tawar dapat terbagi atas dua bsgian. Pertama bagian yang ber 

sangkutan dengan penyakit itu sendiri. Dalam hal ini tawar 

mungkin akan berisi asal usul penyakit atau nama-nama makh -

luk yang dipandang sebagai penyebab sesuatu penyakit. 

Dengan dikemukakannya asal usul seauatu penyakit, diharapkan 

penyakit itu akan kehilangan keangkuhannya, sehingga -dengan 

tawar - dia menjadi reda dan tidak berbahaya lagi. Analogi 

aerupa ini juga diperlakukan terhadap makhluk penyebab sesua 

tu penyakit. Dengan dikemukakan asal usul sesuatu makhluk,ma 

ka dia dapat bersimpati kepada kita. Atau jika tidak demiki­

an, dengan "menelanjangi" hakekat dia maka makhluk penyebab 

penyakit itu telah di turunkan martabatnya. Dengan kata lain 

sang makhluk penyebab penyakit itu telah menjadi tawar sega­

la kekuatan gaibnya. 

Untuk mencapai tujuan ini, maka tawar telah mempergunakan ba 

hasa yang khas demikian rupa, sehingga diharapkan dengan pe­

makaian bahasa serupa itu kekuatan gaib atau kuasa yang men­

jadi penybab penyakit itu akan menjadi lemah kekuatannya, se 

hingga akhirnya dapat dikendalikan. Itulah sebabnya bahasa 

manter& telah bernada rayuan dan perintah. 

Bahasa yang di pakai dalam tawar tidak semuanya dapa t dipaha 

mi dengan mudah. Bahasa tawar atau mantera memang bukan ber­

maksud pertama-tama untuk memberikan penjelasan, melainkan 

suatu c~ra bertindak dala~bentuk pernyataan dari pada kemau 

an manusi a. 35) 
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Bagian kedua dari pada tawar ialah doa atau permohonsn kepa­

da Tuhan, agar tawar itu dikabulkan oleh Tuhan. Permohonan 

kepada Tuhan ini hanya akan diabaikan dalam pemakaian mante­

ra untuk tujuan kejahatan - sebab Tuhan dipand&ng tid~k la­

yak berkompromi dalam tindakan serupa itu. 

Matera para dukun di daerah Rantau yang 19 itu ternyata te­

lah memperlihatkandirinya dalam dua bentuk. Pertama mantera 

at au tawar . yang mempergunakan bentuk pantun. Karena -bentuk 

pantun merupakan jenis puisi melayu yang sudah cukup akrab 

dengan kita, maka kita biasanya dapat dengan mudah memahami 

pantun yang bersifat mantera itu. Perhatikan lah dua contoh 

di bawa'h ini. 

Tawar bisual : Bilang - bilang topi ayiar 

den lanting jo tans buku 

salang tulang lai cayiar 

kok kunun daging nan sabuku 

Tawar lotuik Kobual Allah Kobul Muhammad 

Kobual Bagindo Rasulullah 

Mandaki gunuang marapi 

mandapek siria sakobek 

bukan si anu lotuik dek api 

lotuik dek ujan lobek 

Barokat Guru aku, Lailahainlallah 

Walau pun mantera-mantera dalam benyuk pantun serupa itu 

dengan mudah dapat dikuasai bahkan dibuat oleh seseorang, me 
nurut ilmu pedukunan, orang yang hafal pantun itu belum ten­

tu dapat memakainya sebagai mantera. Puiai itu baru dapat 

menjadi mantera setelah dibaca oleh seseorang ( misalnya du 

kun ) dengan kemsmpuan dapat memutuskan iktikad dalam batin 

nya. Iktikad itulah yang merupakan "roh" dari pada suatu ta­

war atau mantera, yang nanti dapat menimbulkan daya magnetis 

untuk menggerakkan unsur-unsur kekuatan batin melalui ramuan 

obat. 

Dengan demikian sebuah msntera sebenarnya mempunyai dua ba­

gian penting : pernyataan tentang sesuatu dan permohonan ke 
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pada Tuh.an dimana ucapan Bismillah sebagai pembuka. dan penu 

tupnya meminta berkat kepada Tuhan atau kepada Guru. Nabi 
dan Tuhan. 

Susunan tawar atau mantera sepert.i itu pada dasrnya juga da­

pat dikembalikan kepada pandangan. bahwa segala sesuatu itu 

mempunyai jiwa atau roh dan jasad atau tubuh kasar. Mantepa 
juga dapat tersusun serupa itu. karena itu lah dia dapat mem 
punyai kekuatan. Susunan mantera dalam analogi dengan makh -
luk itu dapat kita perlihatkan melalui perbandingan di bawah 

ini. 

Makhluk 
1. Kepala 

2. Badan 

3. ltaki 

4. R o h • 

Mantera ( Tawar ) 

1. Bismillah 

2. Pernyataan ten -
tang sesuatu 

3. Permohonan beKkat 
kepada Guru. Nabi 
dan Tuhan. 

4. Iktikad 

Jika manter& di Hantau Kuantan itii kita bandingkan dengan su 

sinan s~atu karya ilmiah, maka bandingannya dapat berupa ana 

logi di bawah ini 

Karya ilmiah 

1. Pendahuluan 

2. I s i 

3. Penutup 

4. Sr.ran 

Mantera 

1. Bismillah 
2. Pernystaan ten -

tang sesuatu 
3. Permohonan berkat 

kepada ·Guru, Nabi 
dan Tuhan 

4. Iktikad 

Tawar dalam bentuk prosa - yang biasanya juga mempergunakan 

sajak - juga mempunyai bagian-bagian seperti manter& dalam 
bentuk pantun atau puisi. Sebagian dari kata-katanya terdiri 
dari bahasa Melayu, sebagian lagi tak dapat di pahami arti 

kata-katanya ( mungl..:ln ini berasal dsri bahasa Melayu yang 
tua atsu dari bshasa asing lainnya ). Dan ada lagi bagian la 

in yang terdiri dari bahaaa arab berupa kata-kata kutipan da 
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ri Al - Quran. 

Pengambilan ayat-ayat Al-Quran sebagai bahen mantera ( terma 

suk Juga untuk bahan doa dan lemu ) disebabkan oleh karena 

dukun mencari makna yang tersirat dalam ayat-ayat itu. 3eba­

gian lagi berdasar kan makna yang tampak dalam berbagai pe -

ristiwa kehidupan Nabi serta para sahabatnya. yang semuanya 

i~u di pandang ajaib. Sebuah manter& yang bahasanya mirip 

prosa itu. diperlihatkan di bawah ini dalam suatu tawar ta­

ban gigi 

Bismillahhirrahmanirrahim 

Oji namo induaknyo hadija namo anaknyo 

Hadija diam dibaliak ruma 

Mustahil gigi akan tanggal dahulu 

Melainkan same tanggal dengan nyawa 

Tuuah ! Huu. Lailahainlallah 

Kebanyakan dukun dalam penghabisan ·bacaan tawar menghembuskan 

ramuan atau bagian yang sakit. Kadangkala dengan meludahi se 

dikit ramuan atau bagian yang sakit itu. Pada saat itulah -

sang dukun memutuskan iktikadnya. sedangkan hembusan dan air 

liur yang sedikit itu merupakan pengantar kekuatan batin 

sang dukun kepada ramuan obat. yang nanti dapat di harapkan 

menimbulkan pula unsur-unsur kekuatan batin atau daya magne­

tis pads diri si sakit. 

Ramuan dapat di artikan sebagai suatu ·kumpulan. eerasal dari 

kata ~ yang berarti tebas dan kumpulkan. Eengan kata ~ 

an dalam pedukunan di Rantau Kuantan dimaksudkan sekumpulan 

bahan-bahan yang dipakai untuk pembuat obat. Ramuan baru di­

pandang menjadi obat setelah ditawari atau diberi mantera o~ 

leh sang dukun. Dalam keadaan darurat. seseorang yang tidak 

mempunyai mantera atau tidak dapat meminta tawar kepada du­

kun. ramuan itu dengan keyakinan dan permohonan kepada Tuhan 

dapat menjadi obat. yang manteranya cukup dengan bacaan Bis­
millah saja. 

Ramuan obat pada perinsipnya dapat terdiri dari apa saja. Da 

ri pengamatan kita terhadap para dukun di Rantau Kuantan. ke 
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banyakan ramuan obat itu terdiri dsri tumbuh-tumbuhan. Tum -

buh-tumbuhan ada yang di psndang oleh dukun, telah di tawari 

semua nya oleh Nabi Muhammad saw, sehinggs mempunysi potenai 

untuk menjadi obst. Selain tumbuh-tumbuhan sebagai bahan o -

bat yang paling banyak dipergunakan, telah dipergunskan pula 

jenis-jenis lainnya misalnya : 

- ~irik (tahi) besi, yaitu bekas serpihan besi pads tukang 

beai; sebatang paku kecil dapat juga dianggap sebagai tahi 

besi. 

batu balsnsia ( batu putih kecil ) 

- cirik kudo (tahi kuda), ketigs jenis ini dipakai untuk pe­

nyima rumah. 

- burung, burung murai untuk obat biau. 

- ikan ( misslnya tinggam ikan pari dan tombak udang galah ) 

yang aering dipakai ramusn untuk membuatkan penyakit kepa­

da seseorang. 

Diantara tanam-tansman yang menjadi obat di Rsntau Kuantsn, 

ada 6 macam tanaman yang amat terkenal sekali, dan amat ba­

nyak dipergunakan sebsgai rsmuan obat. Tumbuhan yang 6 mscam 

1 tu ialah : 

- si tawar 

- ai dingin 

kumpai 

cikorau 

kunik bolai 

jarisngau 

Dari keenam jenia itu, yang amat menarik seksli !iiperhstikan 

namanya ialah !! ~ dan si dingin. Terlepas daripada kha­

aiat kedus tanaman itu, kits sekarang dengan nama tanaman 

tersebut berhadapan dengan simbolik. Baik si tawar maupun si 

dingin merupakan simbolik bunyi, karena bunyinya memberikan 

suatu saran pengertian kepada kits. 

Si tawar disamping telah menjadi nama tanaman, dapat pula -

mempunyai a~ti yang bersangkut-paut dengan tawar atau mante­

ra. Kata tawar seperti telah kits jelaskan di depan, sama 

80 



deng an mante r a , yai t u s uat u bacas" i lmu gaib yang dap a t men­

jadik~~ sesuatu yang berbaheya (agresif) menjadi lemah, n or­

mal s~perti biasa. Maka si tawar dapat mempunyai saran arti 

yang punya tawar (sang tawar itu sendiri) atau sesuatu yang 

dapat membuat menjadi tawar(normal dan biasa). Jelaslah di­

samping nilai khasiat kimiawi tanaman si tawar, tanaman itu 

juga telah dianggap menyarankan suatu kekuatan magis seperti 
36) 

yang tampak atau disimbolkan oleh bunyi namanya sendiri. 

Hal yang same juga tampak pads tanaman ai dingin. Tanaman .i­

tu memperlihatkan lagi suatu simbol dan saran bunyi yang sa­

ngat penting. Si dingin berasal dari kata dingin, yang dapat 

dipandang sebagai menyarankan makna : damai, baik, reda, lu­

nak atau tak berbahaya lagi. Antitesannya adalah kata panas 

yang dapat mewakili makna : garang, buruk, kacau, keras, ber 

bahaya dan sebagainya. Dalam bandingan serupa itu dapatlah 

ditarik kesimpulan, bahwa sidingin adalah ramuan obat yang 

dapat di handalkan membuat suatu penyakit menjadi sembuh,meng 

hilangkan bahaya, meredakan kegelisahan, membuat damai dalam 

perasaan seseorang. 

Tawar dan ramuan bagi pedukunan di Rantau Kuantan merupakan -

dua hal yang tak mungkin terpisahkan. Ramuan dan tawar sekali 

gus telah berimbang dengan klasifikasi yang umum di alam ini: 

lahir dan batin. Ramuan adalah unsur lahir ( meskipun ada ju­

ga nilai-nilai batiniah dari namanya ) sedangkan tawar adalah 

unsur atau bagian batin. Dengan demikian dalam kombinasi ta­

war dan ramuan telah disimbolkan slam itu sendiri dalam ben­

tuknya yang mini, tetapi kekuatanya diharapkan seimbang deng­

an kekuatan alam itu sendiri. 

Begitu pentingnya posisi tawar dan rdmuan dalam pedukunan di­

daerah ini, sehingga dua unsur itu telah menjadi pokok pang -

ksl dsri psda satu logika lagi :dari pads pedukunan, bsgai m~­

ta rantai hubungsn mulai dari psda obat ssmpai kepada Tuhan. 

Hubungan mata rantai itu adslsh seperti ini : 

Keputusan obat pads ramuan, keputusan ramuan pads tswar, kepu 

tusan tawar pada lemu, keputusan lemu pstla iktiksd dan kepu -
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tusan iktikad kepada Tuhan. Tidak ada obat tnpa ramuan. tak 

ada ramuan tanpa tawar. tak ada tawar tanpa lemu. tak ada le 

mu tanpa iktikad dan semua iktikad tunduk kepada Tuhan. 

Tiap anggota masyarakat di Rantau Kuantan. dapat meminta o­

bat kepada dukun kapan dan dimana saja. Seorang dukun sebe­

lum memberikan obat biasanya lebih dahulu bertanya kepada si 

sakit atau kepada keluarganya : 

Apa atau mana yang terasa sakit 

Apa rasanya 

Bila terasa demikian 

Berapa kali teras& demikian setiap hari 

Apabila penyakit itu sudah jelas diterangkan oleh pihak si -

sakit kepada dukun. maka dukun segera memberikan sejumlah ra 

muan yang harus dicari oleh pihak si s.aki t 1 tu. Setelah ramu 

an lengkap. dukun menawari ramuan itu. kemudian menJelas kan 

bagaimana cara mempergunakan ramuan tersebut. Jika dukun ki­

·ta panggil kerumah. biasanya dia akan mencobakan sendiri o­

bat yang di buatnya itu. Suatu penyakit mungkin ada pantang­

annya oleh dukun tapi mungkin juga tidak ada. Pantangan itu 

berlaku biasanya sampai penyakit itu sembuh. tapi bisa juga 

pantangan yang berlaku buat selamanya. 

Jika suatu penyakit telah diobati oleh dukun melalui tawar 

dan ramuannya dan belum memperlihatkan basil, maka sang du­

kun sebelum melangkah kepada obat berikutnya sering bertanya 

kepada pihak si sakit : 

Sebelum s&kit dulu pernah pergi kemana 

Bertemu dengan .. apa dis ana 

Apa kepentingan di tempat itu 

- Apa yang terjadi disana ( makan minum dsb ) 

Dari keterangan itu dukun membuat lagi ramuan berikutnya,dan 

setelah ditawari dapat lagi menjadi obat. 

Tentu saja tidak setiap penyakit akan sembuh dengan obat-o­

bat dari seorang dukun. Bilamana seseorang telah lama bero­

bat kepads seorang dukun. dan dia tidak juga sembuh, maka du 

kun itu mungkin akan mengenjurkan minta obat kepada dukun la 
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in atau orang yang bersangkutan mencari dukun lain dengan u­

sahanya sendiri. Kadang-kadang ada pula seorang si sakit 

yang meminta obat kepada beberapa orang dukun dal&m waktu re 

latif sama. 

Setiap kita meminta obat kepada dukun, audah menjadi tradisi 

di "antau Kuantan, sang dukun kita beri sec11nting beras, ya­

itu 1 kaleng susu dengan berat seperempat kilogram. Ini guna 

nya, sebagsi tanda terima kasih kepada dukun. 

Beberapa penyakit adakalanya dianjurkan oleh sang dukun, mes 

kipun sudah sembuh, supaya diobati sampai tiga kali. Itu a­

tas pertimbangan dukun agar penyakit itu sempurna diobati. 

Jika yang sakit itu misalnya urat_ seperti terkilir, maka du­

kun akan menganjurkan di urut sampai tiga kali meskipun satu 

atau dua kali diurut sudah sembuh, karena menurut pertimbang 

an dis, dengan sampai tiga kali itu lebih mantap. 

Penyakit yang dipandang sebagai penyakit berat, seperti pa­

tah, gila, sakit teruk (parah) dan sebaginya, dianjurkan a­

gar sesudah sembuh si- sakit .dapat memoti obat kepada sang­

dukun. Kata m21! dapat mempunyai arti membuhul, mengikat de 

ngan buhul yang tak mungkin dibuka lagi. Maka memoti obat,da 

pat di artikan sebagai auatu simbol bahwa penyakit itu telah 

diobati dengan begitu saksama, sehingga diharapkan tidak a­

kan mengulang atau kambuh lagi. Dengan upacara moti itu, pi­

hak si sakittelah mengakhiri segala urusannya dalam hal pe­

nyakit itu, dengan si dukun. Mereka (pihak si sakit) tidak a 

kan meminta lagi obat kepada dukun itu, sebab penyakit itu -

sudah sembuh dan obat sudah diakhiri. 

Ada orang yang beranggapan, bahwa suatu penyakit yang dimoti 

tidak akan pernah mengulang atau kambuhlagi. Itu sebenarnya 

tidak begitu tepat. Moti lebih ditekankan kepada berakhirnya 

obat bagisuatu penyakit yang sudah dianggap sembuh. 

Jadi yang berakhir adalah proses pengobatan, karena dipan -

dang sudah cukup dan sudah sembuh. Memang penyakit yang be­

lum sembuh tidak akan pernah dimoti, tetapi moti bukan lah-
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berarti menutup bust selamanya kehadiran penyakit itu kepada 

seorang ·bekas penderita. 

Benda atau barang-barang yang menjadi bahan memoti obat, bi­

sa bervariasi antara dukun yang satu dengan yang lain. 

Tetapi yang lazim di pakai ialah 

kerambil setali ( dua bush ) 

- beras aegantang ( lebih kurang dua kilogram 

kain aekabung ( lebih kurang dua meter ) 

ayam sikuak ( aatu ekor ) 

nasi aebungkus beraama gulainya 

mungkin juga pakai piaau aebilah. 
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:Bab III 
DUKUN DALAM SISTEM PRI:BADI, SIST:E)M SOSIAL 

DAN KE:BUDAYAAN MASYARAKAT RA..'IQTAU KUANTAN 

1. ~ ~ sistem pr1bad1 

Dalam pambicaraan pada bab satu dan lebih-lebih pada bab dua 
kita pada dasarnya telah membicarakan duku~ dalam kehidupan 
masyarakat Rantau Nan Kurang Oso Duo Pulua, dalam berbagai 
aapek sesuai dengan pokok pembicaraan dalam tiap bab itu.Pem 
bicaraan itu bagaimana pun juga kekurangan yang dimilikinya, 
telah berusaha memperlihatkan dukun dan pedukunannya dit•ng­
an-tengah kehidupan masyarakat di daerah itu. Sungguh pun be 
gitu berbagai aapek kehidupan dalam suatu jaringan nilai yang 
hidup, masih tampak belum mendapat ulasan dan penekanan seke­
darnya. menyadari keadaan serupa itu maka dalam bab tiga ini 
diulas kembali tiga segi yang dipandang cukup besar artinya 
dalam sistem n1la1 kehidupan di rantau itu. 

Hidup berarti mengatasi, berjuang dan tabah di dalam segala 
macam keadaan yang banyak diantaranya sulit.37)Dalam medan 
kehidupan 1tu manusia telah berhadapan dengan berbagai masa­
lah mengenai dirinya aendiri. Dia memerlukan martabat diteng 
ah masyarakatnya. Dia memerlukan ekonomi yang baik bag! kehi 
dupannya, dan lebih dar! pada itu dia juga kalau perlu dapat 
mempunyai suatu posisi diantara warga yang lain dalam susun­
an maayarakatnya. 

Dalam kehidupan pribadi yang penuh tantangan itu, seorang du 
kun telah posisi tertetu. Bag! dirinya sendiri, sang dukun 
m•rasa mempunyai suatu kepercayaan kepada dirinya. Kecuriga­
annya akan keselamatan dirinya telah diataainya dengan menga 
malkan doa, mantera dan lemu, atau memakai banda- benda yang 
dianggapnya patut mempunya! kekuatan gaib aeperti azimat dan 
tangkal. Dengan amalan terhadap unsur-unaur magi serupa itu 
sang dukun atau siapa saja merasa yakin dapat menghadapi ber 
bagai bahaya dalam kehidupannya. 

Ilmu pedukunan atau ilmu gaib memberikan pendirian yang kokoh 
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kepada pribadi seseorang, sehingga dia dapat menempatkan di­
rinya ditengah masyarakat tanpa ragu. Dengan ilmu gaib orang 
merasa terkawal keselamatan dirinya. Didalam keadaan yang lu 
ar biasa dimana martabatnya dihina, direndahkan harga diri -
nya begitu rupa, seorang pemakai ilmu gaib dapat mengembali­
kan aartabatnya itu, dengan care memperlihatkan kelebihan di 
rinya, melalui ilmu gaib yang dim111k1nya. 38 ) 

Kemampuan seorang dukun dalam pedukunannya telah memberikan 
pula kepadanya berbagai imbalan jasa, yang sedikit banyak -
berhubungan dengan kepentingan yang ekonomis ai!atnya. 
Dta dapat memperoleh beberapa kelapangan, kemudahan sampai 
mendapatkan berbagai hadiah dari siapa-siapa yang pernah di­
tolongnya. In! membuat pribadi seorang dukun merasa cukup 
tenteram, baik bagi dirinya maupun bagi keluarganya, meski­
pun imbalan dar! warga maeyarakat lingkungan nya itu tidak 
lah dapat dihandalkan sepauhnya bagi kepentingan kehidupan 
mereka. 

Dukun dalam mempergunakan atau memperaktekkan ilmu gaibnya, 
telah tampil dengan dua wajah : disukai dan ditakuti atau di 
benci. Sikap disukai dan ditakuti dari masyarakat terhadap 
dukun, sekaligus telah memberikan tempat tertentu kepadanya 
dalam kehidupan sosial itu. Dengan vajah atau sikap maayara­
kat serupa itu, maka para dukun tidaklah dapat disamakan la­
gi begitu saja dengan warga masyarakat yang biasa. 

Dalam sikap yang dieukai, sang dukun telah menjadi terminal 
terakhir dari pada pelarian dan keputusasaan. Dalam berbagai 
keadaan dan kesulitan - lebih-lebih penderitaan oleh suatu 
penyakit - sang dukun telah menjadi tumpuan harapan bagi war 
ga sekelilingnya. Bukan hanya bagi orang kebanyakan yang ber 
pendidikan rendah. tetapi juga kaum terpelaja~. 39 ) bahkan 
sampai kepada pembesar-pembeaar dalam pengambilan kepu~usan 

40) 
yang di pandangnya mempunyai resiko besar dan berbahaya. 

Kepada tiap ~ribadi yang telah meminte pertolongan kepadanya 
ei dukun dapat memberikan s emacam kelegaan. perl indungan , ha 



rapan dan kebebasan yang nanti berakhir kepada penyerahan di 
ri kepada sang takdir dengan penuh pasrah. Kunci dari ketont 
raman batin sang penderita itu, amat tepat sekali dalam pedu 
kunan di Rantau Kuantan: obat banya ikbtiar, sebab obat ti­
dak menyembuhkan dan penyakit tidak membunuh. Maka tidak ada 
alasan bagi orang penderita untuk bertuhan kepada obat atau 
kepada orang yang memberikan obat itu. 

Tidak ada ~lasan apapun bagi seseorang untuk manakuti penya­
kit apapun juga. Sebab semua penyakit datang dari pada Tuban 
Tidak ada penyakit· yang tidak dapat diobati; tidak ada penya 
kit yang tidak ada obatnya - kecuali penyakit untuk pembawa 
kematian. Bila lban meridbai, penyakit apapun akan sembuh. 
Suatu payakit pada adatnya menjadi sembub bila bertemu obat 
dengan penyakit. Tetapi Tuhan sebagai Zat Yang Maba Kuasa, 
dapat saja menyembubkan penyakit tanpa sebab, tanpa obat sa­
me sekali. Sebab bakekat segala sesuatu berasal dar! pada Tu 
han. Alam tidak member! bekas, Yang Esa itulah yang member! 
bekas. Api tidak menghanguskan, Yang Maba Gaib itulab yang 
mengbanguskan. Air tidak membasahi, lang Mabasakti itulab ju 
ga yang membasahi. Dia lab yang maba segalanya, sehingga tip 
ap pribadi banya layak berbarap kepada-NYa bukan kepada apa 
p~. 

Satiar manjalani, untuang manopekti. Ikhtiar yang di jalan -
kan ~tung yang ditepati. 

Seorang dukun, atau siapapun juga yang mengamalkan ilmu gaib 
mulailah dar! tingkat doa, tawar (mantera) dan lemu, semua 
nya itu harus tunduk kepada pantang larang. Ada pantangan ya 
ng khusus bagi ilmu gaib !tu sendiri ada juga pantangan yang 
umum bagi semua ilmu gaib. Di Rantau Kuantan seseorang yang 
mengamalkan ilmu gaib baruslab disiplin, dapat mengendalikan 
dirinya sendiri. Dia tidak boleh aembarangan mempergunakan 
ilmu gaibnya. Sebab pada prinsipnya aemua ilmu gaib eama fung 
ainya dengan haail budaya yang lain, yaitu menolong manusia 
mengbadapi medan laga kehidupannya. ~rena itu, bany~k ilmu 
gaib di daerab itu yang jadi hilang kekuatan magisnya, mana-
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kala dipergunakan eecara eerampangan. Andaikan suatu magi­
terpaaa di pergunakan oleh seora~g dukun untuk menimbulkan 
bahaya kepada seorang warga lain, namun dia tidak layak ber­
buat demikian, eebelum warga itu berada dalam berbuat ealah, 
eehingga dengan kealpaannya itu dia layak menerima· hukuman 
dari serangan kekuatan magi kepadanya. 

Dilihat dari audut pedukunan itu sendiri, dukun juga bagai 
kan aentral bagi maayarakat lingkungannya. Dia punya wibawa 
karena punya kemampuan atau kopetenei dalam pedukunan, Meeki 
pun dia relatif di Rantau Kuantan tidak punya kedudukan da­
lam art! kekuaeaan yang melembaga, tetapi aktivitaenya telah 
berlangeung dengan bebae tanpa komando. Gerak dukun di Ran­
tau Nan Kurang Oeo Duo Pulua itu adalah gerak yang organis; 
gerak atae kemauannya eendiri. 

~. ~ ~ eistem eoeial 

·Poeie~ dukun dalam kehidupan maeyarakat sepanjang perkampung 
an auku Melayu di Rantau Kuantan, eeperti telah disinggung 
juga dalam pembicaraan terdahulu memperlihatkan kepada kita 
bahwa golongan masyarakat ini dapat bersinggungan dengan go 
longan maeyarakat lainnya. Persinggungan itu erat hubungan: 
nya dengan peranan yang dimainkan oleh dukun, disamping f ak 
tor kesejahteraan itu aendiri. Jika di gambarkan poaisi du­
kun di tengah golongan aosial lainnya kurang lebih akan keli 
hatan gambaran dibawah ini. 

Gambar 9 foeisi golongan tengah golongan soeial 

lainnya di Rantau Kuantan. 
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Gambar 9 Posis1 golongan dukun di tengan golongan 
sosial lainnya di Rantau Kuantan. 

Gambaran yang memperlihatkan persentuhan dukun dengan berba­
gai golongan itu berawal dari pada aktivitas pedukunannya 
yang dapat menembus kepentingan semua pihak. Semua jenis la­
pisan sosial dan warga masyarakat di daerah itu boleh dika­
takan tidak mempunyai jarak sosial yang le~ar dengan dukun. 
Hal ini pertama karena para dukun diperlukan oleh semua go -
longan dan dukun dalam pedukunannya tidak pernah memberi kan 
pembedaan aikap dan perlakuan, dalam arti memandang bulu. 
Dukun terbuka kepada siapa aaja dalam memberikan pertolongan 
tanpa pernah akan melibatkan faktor-faktor kemampuan ekonomi 
aeperti yang tampak pada dokter. Kegiatannya aebagai dukun 
tidaklah dipandang sebagai auatu perbuatan yang didasari a -
tas motif ekonomis, dan bukan pula auatu perbuatan yang aneh. 
Perbuatannya seimbang dengan usaha-usaha lainnya, sehingga 
pedukunan itu telah merupakan suatu upaya pula dalam pembina 
an masyarakat.4 1 ) 

Dalam menghadapi tiap warga di lingkungannya, para dukun di­
Rantau Kuantan - aeperti juga agaknya dukun-dukun di tempat 
lain - telah malayan! orang yang membutuhkan pertolongan ke­
padanya, dengan aistem totalitas. Dia memandang s1 sakit a­
tau orang yang ditimpa malapetaka bukan sebagai orang yang 
terpisah dengan dia aeperti bagai objek belaka, tetapi lebih 
merupakan sebagai subjek yang rapat dengan dia. Dia memperli 
hatkan solidaritas yang tinggi kepada setiap orang yang mem­
butuhkan bantuannya, sehingga dia dengan pihak yang memerlu­
kan bantuan itu dapat berkominikasi lebih akrab. Dia mango­
bat seseorang ~ebagai suatu usaha yang wajar dilakukannya -
tanpa menilai lebih dahulu motif lain -- dan usaha itu bar­
sander sepenuhnya kepada kauaaaan Tuhan. 

Dukun di Rantau Kuantan (seperti yang telah kita ulaa) meman 
dang penyakit bukan se~agai suatu malapetaka yang datang da­
ri lu&r diri manusia 1tu sendiri. Penyakit dipandang sebagai 
bagian dari pada sistem kehidupan manusia itu aend1r1. 
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Penyaki~ sesungguhnya adalab auatu cobaan atau ujian bagi ma 
nusia, agar dia dapat berbuat dan memperhitungkan kehidupan 
nya jaub lebih sakaama. Maka pada aatu sis! penyakit dapat 
merupakan cobaan atau ujian, sedangkan pada sis! lain penya­
kit aama aaja dengan auatu rabmat. 

Sang dukun di daerab itu tidak menampatkan manusia sebagai 
!aktor yang dominan atau satu-aatunya yang amat menentukan 
dalam mengbadapi penyakit. Mereka menempatkan manusia pada 
tempat yang kedua; tempat yang pertama tetaplah pada Tuhan. 
Oleb sebab itu jika ada sesuatu penyakit yang tidak berhasll 
diobati, mereka tidak memandang hal itu sebagai kegagalan ma 
nusia. Mereka akan aurut kobelakang, kepada ketentuan Tuban, 
dengan segala kuaaa-Nya. Segala kekuaaaan Tuhan yang tercer­
min dalam segala peristiwa, bagaimana pun juga sifatnya - di 
pandang rabmat atau cobaan - semuanya sebenarnya berada da -
lam sistem kasib sayang Tuhan itu aendiri. Dengan cera seru­
pa itu maka si sakit tidak menjadi gelisah dan kehabisan ha­
rapan maupun kebilangan pedoman, tetapi b.erubah menjadi manu 
aia yang sadar akan batas-batas kemanusiaan, sebingga dia te 
tap menjaga dirinya melaui sabar. Dengan pedukunan aerupa i­
tu, maka para dukun di Rantau Kuantan umumnya dalam aktivi­
taa mereka telah memanfaatkan 4 macam kekuatan : 

a. Kekuatan Tuban sebagai segala sumber kekuatan. Kekuatan 1 
ni dibarapkan agar badir dengan pembukaan tawar (mantera) 
aerta penutupnya yang mempergunakan kata-kata ketubanan. 

b. Kekuatan batin sang dukun, yang diaampa!kan berupa mante­
ra kepada ramuan. 

c. Kekuatan ramuan. 
d. Kekuatan ai sakit sendiri yang d!t!mbulkan secara kumula­

ti! oleh semua bagian kekuatan yang t.tga itu, dalam ben­
tuk memberikan semacam magnetis atau kekuatan batin dalam 

dirinya. 

Ada aiai lain lag! yang menarik dalam totalitas pedukunan i­
tu. Dalam pr~ses pengobatan s!sakit, sang dukun bukan hanya 
mengobati si sakit saja, tetap! juga"mengobat" keluarganya. 
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Itu sebabnya di Rantau Kuantan, si dukun kadangkala mengata 
kan bahwa dukun bukan pengobat si sakit, tetapi mengobat si­
aehat. Kebenaran ucapan ini dapat dilihat dalam penyakit di­
derita oleh aeorang anak kecil. Yang geliaah dalam hal itu a 
dalah ibu bapanya, sehingga obat yang diberikan kepada anak­
itu sebenarnya pertama-tama bukan untuk menentramkan ai anak 
tetapi untuk mengobati hat! orang tuanya. 

Bahwa dukun di Rantau Kuantan merupakan seorang pekerja so­
sial yang cukup menenggang rasa dalam melakukan tugasnya, bu 
kanlah suatu pernyataan yang berlebihan. Meskipun kehidupan 
mereka jarang yang melampaui tingkat sederhana bag! ukuran 
kehidupan maayarakat di deaanya, namun pada umumnya mereka 
jarang yang melakukan pedukunannya sebagai sasaran kepenting 
an ekonominya. Setiap orang yang meminta obat kepadanya, da­
r! dahulu sa~pai aekarang, tetap hanya memberikan imbalan ti 
dak lebih dar! secanting beras. Jika ada yang lebih - dan i­
n! amat jarang terjadi - hal itu tidak ada hubungannya dang­
an ketentuan yang dibuat dukun. Pada azas nya sang dukun tak 
pernah mengubah tradisi pedukunan mereka, dalam hal memberi­
kan imbalan tersebut. Jika secanting beras kita taksir sebe­
rat i kilogram, maka menurut catatan harga beras dalam tahun 
1982, sang dukun tiap memberikan obat berarti hanya mendapat 
imbalan sekitar Rp.100.- saja. Selanjutnya mot! yang diberi­
·kan oleh si sakit setelah dia sembuh dari sakit berat, juga 
belum begitu berarti jika kita bandingkan dengan ongkos yang 
harus di keluarkan seseorang jika dia berurusan ke rumah sa­
kit atau pergi ke dokter. Seperangkat barang-barang yang di­
berikan kepada dukun dalam memoti obat, buat masa itu tidak 
akan lebih dar! pada Rp.10.ooo.-

Sikap dan perbuatan dukun yang demikian, menyebabkan masyara 
kat lingkungannya memandang mereka sebagai pengabdi kepepen­
tingan sosial. Masyarakat lingkungan nya tidak merasa kan se 
bagai proses jual beli dengan dukun, setiap mereka meminta a 
tau memenggil sang dukun untuk mendapatkan pertolongan. Ini 
suatu realitas yang member! petunjuk betapa dukun menyatu de 
ngan masyarakatnya, dalam art! dia memahami dan mengabulkan 
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aspirasi masyarakat lingkungannya. 

Dalam pada itu beberapa penyaki~ seperti patah, terkilir 
dan sejundai boleh dikatakan merupakan lapangan keahlian du­
kun yang relati! belum dapat di tanding! oleh pengobatan mo­
dern sekarang ini. Pengobatan patah dan terkilir dengan mem 
pergu~akan ~ patab batawik42 >di Lubuk Jamb! Rantau Kuan­
tan, sudab terkenal semenjak zaman Belanda, dan sampai saat 
ini masib merupakan cara pengobatan tradisional yang cukup 
ban7ak •emberikan pertolongan kepada orang di sekitarnya. 

Gambaran dukun sebagai · aeorang pengabdi mesyarakat seperti 
yang telah kita paparkan itu, adalab wajah dukun dan pedukun 
an pada umumny3 di Rantau Kuantan. Kita juga tidak mengingka 
ri suatu kenyataan, seperti juga telab disinggung dalam wa­
jah dukun dalam sistem pribadi, bahwa ada saja dukun yang -
mempergunakan kedukunannya untuk tujuan mencelakakan orang 
lain, yang di d3erab itu dikatakan sebagai dukun yang mengi­
kuti jalan kidal. Mereka telab dipandang telah mengambil 11-
munya bukan dengan tekanan untuk kepentingan orang banyak,te 
tap! untuk melepaskan nafsu amarah dan kebencian bagi sege­
lintir warga maeyarakat, sehingga dukun yang demikian telah 
dibenci dan ditakuti bahkan dikutuki. 

Tetapi meski~un dari sisi pengabdian sosial pada arab yang 
positif 1 dukun-dukun serupa itu - yang jumlahnya hanya sedi­
kit dibandingkan dukun pada jalan kanan - tampak tidak membe 
rikan man!aat, namun pada sisi lain tindakan yang negatif i­
tu juga mempunyaf akibat-akibat yang posit!!. 

Sebenar~ya dukun hanya dapat menganiaya orang lain - dalam 
peristiwa pedukunan di Rantau Kuantan - apabila orang yang -
hendak dianiaya itu telah berdosa juga kepada orang yang hen 
dak menganiaya dia. Paling kurang sang korban itu pernah ber 

bQat tidak sopan, sehingga orang in! telah menyinggung pera­
saan orang lain, yang nan'! mempergunakan pedukunan untuk -
membalas dendam. Karena itu seseorang yang diaakiti oleh se­
orang dukun melalui pedukunannya, biasanya adalah orang yang 

92 



telah bersalah, miaalnya mungkir janji, berkata kaaar (meng­
hina} menolak lamaran dengan tidak sopan, terlalu kikir bing 
ga t~dak pernah menolong orang lain dan sebagainya. Ataa per 
mintaan orang yang merasa dirugikan atau dibina itulah sang­
dukun baru dapat melakukan atau menyampaikan peraktek ilmu -
gaibnya yang bisa membahayakan kepada seseorang, yang di pan 
dang telah bersalah tadi. 

Ataa keadaan serupa itu, maka aeorang dukun yang telab meng­
ambil jalan kidal dalam peraktek pedukunannya, dapat pula -
berfungsi sebagai semacam pengendali tingkah laku aoaial. 
Dengan ada nya balaaan yang demikian rupa, aaka orang-orang 
tertentu yang cenderung ak~m melakukan perbuatan yang merugi 
kan orang lain, akan mencoba mengendalikan dirinya. Sebab ji 
ka dia berbuat aerampangan ada kemungkinan dia akan mendapat 
reaiko berupa malapetaka yang datang melalui ilmu gaib se o­
rang dukun. 

Peraktek pedukunan yang dapat bercabang dua serupa itu, te -
lab member! auatu peluang tertentu kepada dukun di Rantau Ku 
antan. Golongan dukun telab menjadi satu golongan yang pen­
ting disisi datuk-datuk atau Urang Godang zaman dabulu. Saba 
gian dar! pada dukun itu telab dimasukkan ke dalam lembaga 
pertahanan negeri, yaitu lembaga yang dibawabi oleb dubalang, 
Dubalang (yang sering juga merangkap aebagai dukun bersama -
para dukun} telah berbuat demikian ru·pa untuk menjaga keaman 
an negerinya. Ini berarti mereka telab mengambil bagian da­
lam menjaga dan mengawal kekuasaan para Datuk dar! segala -
gangguan yang mungkin datang dari luar, yang oleb John Beat­
tee di pandang sebagai pengawal kewibawaan politik turun te­
murun 43 }. 

Pada sisi -lain dalam kepentingan hidup yang diikat oleh ke­
pentingan politia dengan dasar adat, para dukun dengan kemam 
puan ilmu gaib yang dimilikinya telah mengamtil tempat pula 
sebagai seorang 11 sarjana 11 44 >karena mereka lab yang mampu 
mempunyai pengetahuan yang khas, tentang aegala sesuatu yang 
dipandang gaib oleh masyarakatnya. Sang dukun mampu membaca 
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tanda-tanda zaman, berdasarkan tingkah laku alam yang dili­
hatnya. 

Kemampuan dukun yang menempati posisi intelektual aeperti i­
tu dalam pemerintahan atas keaatuan adat di Rantau Kuantan 
dalam masa dulu (sekitar paling kurang semenjak abad 19 sam­
pal mendekati pertengahan abad ke- 20 dalam zaman Belanda)te 
lah menyebabkan mereka amat berguna eekali oleh lembaga peme 
rintahan adat di derahnya untuk menyimak berbagai keadaan ya 
ng aungkin dapat menjadi bencana terhadap kehidupan masyara­
kat. Jika seorang pembesar adat seumpama seorang Penghulu da 
lam satu kenegerian melihat tanda-tanda meragukan, maka dia 
akan memanggil para dukun untuk mendapatkan penjelaaan ten­
tang tanda-tanda yang tak dapat di pahaminya itu. Sebaliknya 
jika para dukun melihat pula beberapa gejala tingkah laku a­
lam termasuk manusia, berada dalam suatu hal yang memberi pe 

tunjuk kepada malapetaka, make pa.ra dukun akan memberitahu­
kannya kepada pemegang kekuasaan dalam negerinya. 

Malapetaka seperti harimau mengganas, musuh tanaman (gajah, 
babi dab) datang menyerang, penyakit membiak dan padang tak 
aman, telah menjadi rahasia umum bahwa hal-hal serupa itu a­
da hubungannya dengan hal-hal yang gaib. Harimau mengganas 
dan padang tak aman telah dihubungkan oleh maayarakat dengan 
dirahasiakannya berbagai penyelewengan moral dan agama seper 
ti perzinahan dan penipuan para pedagang dalam bentuk cupak 
~ gantang ~ : ukuran untuk membeli dan menjual tidak sa­
ma. Dalam hal serupa itu kekuasaan para pembeaar adat dalam 
negeri tidak dapat berbuat banyak untuk mengetahui nya dang­
an segera. Maka kehadiran dukun- dan juga ulama - amatlab be 
sar artinya untuk mengatasi masalah itu. 

Dalam mass sekitar 50 tahun yang silam ke belakang, masih se 
ring para dukun di Rantau Kuantan memberitahukan kepada Peng 
hulu di negerinya tentang wabah penrakit yang bakal datang. 
Atau seorang dukun menjelaskan wabah penyakit apakah eebenar 
nya yang tengah berjangkit, eerta bagaimana uaaha untuk meng 
atasinya. Untuk menghadapi wabah penyakit itu, dalam masa du 
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lu sudab menjadi satu tradisi di Rantau Kuantan, memperguna­
kan cara yang diaebut ~ bajalan. 

Ratik bajalan berarti ratib waktu (aedang) berjalan, yaitu u 
pacara ratib yang dilakukan dalam berjalan kaki aepanjang ne 
geri atau menghilir aungai aepanjang kampung. Ratib berjalan 
ini merupakan usaha bersama dar! pada masyarakat dengan pim­
pinan dukun dan ulama, untuk menolak aegala bala dan bencana 
yang menimpa neg~! dan orang banyak. Upacara ratik berjalan 
berawal dengan menziarahi beberapa tempat-tempat keramat be­
rupa kuburan orang keramat pada auatu kenegerian atau pada 
beberapa kenegerian. Seaudah itu diadakanlah sembabyang 12-
1!! ~ ( sembabyang berjemaah untuk menolak bala ) di tem­
pat dimana ratib berjalan itu akan di mulai. Biasanya di mu­
la! di kepala banjar, yaitu bagian negeri yang paling mudik 
dari ~uatu kenegerian. Selesai sembabyang tolak bala di atur 
lah barisan dukun sebaga~ pemimpin upacara berada di depan 
kemudian d11kut1 sesudab itu oleh ulama kemudian barulab war 
ga masyarakat kampung. Semua peaerta terdiri dar! kaum laki­
laki. 

Baik yang mengadakan upacara ratik bajalan di daratan maupun 
yang hilir dengan perahu di batang Kuantan, melakukan upaca­
ra itu bersamaan. Susunan anggota aama keduanya. Baik dukun 
yang memimpin upacara di darat maupun yang memimpin upacara 
di batang ~uantan aama-sama mengusir aegala jin, setan, ban­
tu dan apa saja penyebab penyakit yang dipandang gaib. Dukun 
yang didarat mempergunakan mayang pinang, aedangkan dukun -
yang di batang Kuantan memakai payung. Mayang pinang itu di­
kibas-kibaskan kekiri dan kekanan seakan-akan gaya aeorang 
yang menghalaukan sesuatu ketempat lain. Sambil dukun mengu­
sir segala makhluk halus yang di pandang eebagai penyebeb pe 
nyakit atau bala, ulama dan eemua peaerta ratib membaca kan 
ratib yang berbunyi " Lailahainllah minta tolong kepada 
Allah " terus menerue sampai upacara eeleeai. 

upacara biasanya berakhir dihilir kenegerian masing-masing. 
Pada hilir negeri atau kampung oleh rombongan yang melakukan 
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upacara ratib di sungai akan dihanyutkan sebuah lancang. Lan 
cang dipandang sebagai lambang dari pada pembawa penyakit a­
tau bala serta penyebabnya. yaitu berbagai macam makhluk ha­
lus. Dalam akhir upacara itu dihanyutkan lah lancang i tu. se 
bagai lambang dibuangnya segala bala dan diusirnya s egala -
makhluk halus pembawa penyakit itu. Semua makhluk halus pem­
bawa penyakit dan bala itu diusir sejauh-jauhnya : 2 1m!! 
~ ~ barombak, 2 padang ~ ~ batunggual (ke laut 
yang tiada ber ombak ke padang yang tiada bertunggul). 

Karena upacara ratik bajalan dan. sembahyang tolak bala itu 
sering dapat dilihat hasilnya oleh anggota masyarakat, beru­
pa padi yang selamat, dan wabah penyakit yang tidak muncul 
lagi, maka timbul kepercayaan diantara mereka, bahwa sebaik 
nya meminta eeauatu kepada Tuhan, patutlah lebih dahulu deng 
an menziarahi kuburan orang keramat. Keyakinan serupa itulah 
yang kelak menimbulkan untai kata di Rantau Kuantan 11 bakawu 
.!! ~ urans karamat, m&lllint ak !! tompek ~ ~ II yang -
maksudnya berkaul atau bernazar kepada tempat keramat tetapi 
meminta mestilah kepada yang dapat memberikan yaitu kepada 
Tuhan itu sendiri. 

Timbulnya tradisi menziarahi atau berkaul ke tempat-tempat 
keramat itu kemudian hari menjadi pangkal perwimpangan jalan, 
antara sebagian dukun dengan ulama, yaitu ketika hadirnya -
pergerakan Muhammadiyah di Rantau Kuantan yang hampir bersa­
maan geraknya dengan timbulnya sekolah-sekolah agama dalam 
bentuk yang lebib baru dari sekolab agama yang tradisional. 
Setelab pergerakan Muhammadiyab dan sekolah-sekolah agama se 
perti Muallimin (yang juga diiirikan oleb Muhammadiyab) dimu 
lai sekitar tahun-tahun permulaan dari pada 1950-an, dan ke­
mudian relatit menjadi mantap atau kuat sekitar lima tahun 
seeudah itu, maka timbul lah semacam keraguan pada sebagian 
ulama - terutama ulama yang muda basil pendidikan Muhammadl­
yab itu - mengenai upacara bernazar ke kuburan keramat terse 
but. Dalam titik yang ekstrim, mengamalkan upacara ratik ba­
jalan dan upacara bernazar ke tempat keramat, akhirnya dipan 
dang eebagai perbuatan eyirik oleh sebagian ulama yan~ baru 



itu. Tetapi beberapa ulama yang ber~ikir lebih condong kepa­
da tarikat (tasauf) dar! pada kepada fikih, tidak lah meman­
dang . perbuatan itu suatu syirik, atau aeku~angnya tidak da­
pat memutuskan seperti itu. Ulama semacam ini beralasan bah­
we permintaan atau doa itu memang di lakukan pada kuburan ke 
ramat - dan memang di mana saja manuaia dapat berdoa atau me 
minta kepada Tuhannya - aedangkan doa dan permintaan tetap 
di tujukan kepada Tuhan. Kaul atau nazar i~u tidak member! 
petunjuk meminta pertolongan kepada orang keramat tersebut, 
aeperti dapat di simak dalam bunyi kaul itu sendiri : h2! -
!!! kaobual pintak ~ ~ !.!!!!!!:!• ~ ~ ~ .!!!!!:! ~. 
ya~g maksudnya, kalau lah permintaan kami dikabulkan Tuhan, 
kami akan berdoa ketempat ini ( • kuburan keramat itu )kelak. 

Bagaimanapunjuga kedua pihak menjelaskan alasan-alasannya, 
namun sudahlah jelas bahwa mempertahankan pendirian dengan 
berbagai alasan itu hanya lah berarti memperbesar jurang per­
bedaan antara keduanya, sehingga nyatalah akhirnya bahwa me­
reka tidak bisa sepakat lag! dalam masalah barkaul atau ber­
doa ke tempat kuburan keramat. In! lab yang member! pukulan 
kepada upacara ratik ~ajalan, sehingga akhirnya upacara itu 
kandas, dengan kata lain tersingkir dan diabaikan. 

Peraoalan syirik itu sering menjadi peraoalan hangat dalam -
perbedaan antara dukun dengan ulama di Rantau Kuantan. Seba­
gian ulama, (terutama yang muda-muda) mengatakan bahwa makh­
luk halus aeperti jin, mambang dan hantu-hantu hendaklah di­
jauhi, hendaklah kita jangan aampai berurusan dengan dia. 
Tetapi dalam pandangan aebagian besar dukun, makhluk-makhluk 
serupa itu tidaklah harus di jauhi,(karena kehidupan kita ju 
ga terlibat dengan dia) tetapi hendaknya dikendalikan, dan 
pengendalian itu dapat dilakukan dengan ilmu gaib. 

Dalam arua luar (permukaan) kita memang dapat melihat betapa 
jauhnya mengendur perhatian masyarakat kepada tempat-tempat 
keramat. Dewasa in! dapat dikatakan jum1ah peristiwa upacara 
ke te•pat-tempat keramat sudah jauh menurun, bahkan hampir 
saja pupus sama sekali. Tetapi dalam arus bawah ternyata pan 

97 



dangan masyarakat terhadap alam serta terhadap Tuhan, masih 
cukup terang diwarnai oleh alam pikiran dalam jan pedukunan. 
Berbagai upacara tradisional dimana dukun mengambil bagian 
panting dengan mempergunakan ilmu gaibnya, sampai aaat ini 
masih berlangsung dengan tenang dalam kehidupan maayarakat 
di Rantau Kuantan, tanpa disadari dengan tajam oleh mereka 
bahwa upacara itu dalam bentuk yang demikian agaknya perlu 
diragukan dari segi ajaran Islam. 

3. ~ 2!1!! sistem budaya 

nmu gaib yang dipakai ol'eh dukun dilihat dari sudut hubung­
an manusia dengan slam, dapat pula dipandang sebagai suatu u 
saba manusia untuk berkomunlkasi dengan sesuatu yang menimbul 
kan ketidak pastian terhadap mereka .• Ketldakpastian itu telah 
di terangkan oleh manusiadalam budaya nya dengan membuat mi­
tos-mitoa, sedangkan untuk bertind·ak menghadapi ketidakpasti 
an alam ini manusia dalam satu tingkat budayanya telah mem­
pergunakan mantera-mantera. Mitos merupakan hasil budaya ma­
nusia yang mencoba memberikan penjelasan atau makna-makna 
tentang semua gejala alam yang supernatural, atau berbagai 
peristiwa alam yang belum dapat dijangkaunya dengan saksama 
melalui pikiran. Mantera memberikan jalan bagaimana mempergu 
naka~ segala sesuatu yang dipandang gaib itu kepada manusia, 
juga dalam kepentingan budayaaya. 

Meskipun demikian, baik mitos maupun mantera merupakan suatu 
ekpressi manusia. tentang alam yang berada di lingkungannya. 
Pada tingkat ini ~ntera dan mitos tida~ ubahnya dengan kar­
ya sastra dewaaa ini : mitos sejajar dengan karya !ikai se­
dangkan mantera mendekati bentuk puiai. Ada perbedaan sedi­
kit, dalam alkap daa pandangan. Mitos diyakini demikian rupa 
oleh masyarakatnya tanpa bukti nyata. Jika mempunyai bukti 
maka mitos bukan dalam arti terbukti, tetapi lebih tepat di­
katakan dibuat buktinya, atau secara kebetulan terbukti. 
Selanjutnya mantera merupakan bentuk saatra atau sejenis pui 
si yang rahasia aerta di yakini mempunyai kekuatan yang mis­

terius. 
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Deng.an keadaan yang demikian maka mitos dan mantera telah me 
rupa~an interpretasi manusia terhadap alam lingkungan, teru­
tama terhadap kekuatan-kekuatan gaib. Mitos telah mencopa me 
nerangkan tentang dunia kebudayaan dan masyarakat. 45 ) Karena 
mitos dan mentera boleh dikatakan sebagian besar telah meru­
pakan karya pawang-pawang atau dukun-dukun pada masa dahulu, 
maka pawang atau dukun telah menjadi pembaca alam, dunia, ma 
nusia dan .kebudayaan. 

Dukun memandang manusia, alam dan budayanya dalam satu to-.a­
litas. Akibatnya peraktek pedukunan juga telah mengikuti kon 
sep yang totalitaa itu. Dalam mengobati seorang si sakit dan 
memberiakn bantuan kepada orang yang kesulitan, sang dukun 
melihat manusia itu dalam satu sistem jaringan yang beraang­
kut pau satu aama lain. Dukun di Rantau Kuantan 8 tidak meman 
dang dirinya sebagai satu-satunya yang menentukan, tetapi ha 
nyalah perentara dalam satu mata rantai yang saling beraang 
kut paut. Perentara antara manusia dengan alam serta antara 
manusia dengan Tuhan. Dia menjad1 perentara atau penyambung 
antara dunia yang tidak nyata dengan dunia yang nyata, anta­
ra keteraturan dengan tidak keteraturan, serta antara sejah­
tera dengan sengsara. 46 ) 

Pedukunan seb~gai auatu produk budaya manusia, yang selalu 
mengadakan pendekatan dari aegi totalitaa, telah memberikan 
dorongan dan peranan yang cukup besar dalam berbagai budaya 
manusia lainnya. Di Rantau Nan Kurang Oso Duo Pulua, dukun 
dan pedukunannya telah terlibat dalam berbagai budaya dan 
tingkah laku sosial masyarakat, seperti yang telah d:Lperli­
hatkan dalam pembicaraan mengenai ruang lingkup kegiatan pe­
dukunan. Luasnya jaringan kegiatan dukun dalam tingkah laku 
sosial dan budaya masyarakat Rantau Kuantan, member! petun­
juk kepada kita bahwa tantangan alam tentu masi cukup besar 
di daerah itu. Sukses kehidupan rakyat di daerah itu masih a 
mat ditentukan oleh faktor-faktor alam disekitarnya. 

Seni budaya pacu jalur telah menjadi satu cermin bagi masya­
rakat Rantau Kuantan, bagaimana mereka mempunyai lingkungan 
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dalam bentuk hutan rimba yang lebat. Meekipun aeni budaya i­

ni telah menghimpun berbagai cabang seni dalam dirinya, na­
mun suatu yang amat khas baginya ialah tempat dukun dalam se 
gala kegiatan pacu jalur dan pembuatan jalur itu sendiri. 
Andaikan dukun tidak mempunyai peranan begitu rupa - seperti 
telah di ulas juga dalam bagian terdahulu - maka pacu jalur 
agaknya tidaklah akan demikian iatimewa dalam pandangan ma -
syarakat di daerah itu. Sekiranya hutan rimba ditebang terus 
di daerah itu, maka seni pacu jalur dapat di ramalkan akan -
punah dan bersamaan dengan itu dapat pula diramalkan bahwa 
perhat~an ke,ada nilai-nilai kepercayaan akan kekuatan alam 
akan jauh menipis. Seb&b, jalur telah menjadikan satu tumpu­
an pedukunan. yang cukup penting di Rantau Kuantan. Dalam ak­
tivitaa seni budaya 1n1, ketiga kualitas ilmu gaib di daerah 
itu - doa, tawar dan lemu - akan dimanfaatkan sekaligue. 

Lingkungan maeyarakat di 19 rantau aepanjang batang Kuantan, 
yang amat terikat kepacl.a alamnya, terutama hutan rimba eeba­
gai aatu aumber kehidupan mereka, telah member! penekanan 
yang cukup kuat dalam ilmu gaib di daerah itu, terhadap kaji 
an ilmu gaib kayu-kayuan. Kayu telah dipandang aejajar deng­
an manuaia 1tu sendiri, eehingga kayu juga harus diperlaku­
kan dalam .b~tas-tatas pertimbangan seperti manusia. liaka me­
~~rut pegukUnan di daerah itu, kita tidak lab boleh mengam­
bil k&yu·. sesuka hati saja di dalam hutan. Kayu-kayu tertentu 
h.endaklah ·diambil dengan aepengetahuan yang "empunya 11

, sebab 
hutan r+mba itu adapula "penguasanya". Kayu yang akan di am­
bil, ha~uslah kayu yang benar-benar diperlukan, sebab pada 
dasarnya memotong atau menebang kayu eama pula dengan membu­
nuh. Kayu yang diambil hendaklah di utamakan kayu yang bagus 
: lurus, tua, dan tidak cacat. Kayu lain yang tidak akan ber 
guna hendaklah dijaga jangan sampai ruaak binasa. 

Oleh diaiplin yang serupa itu maka semasa dukun, Penghulu Ne 
geri dan Ulama bersatu padu dalam masa sekitar 75 tahun yang 
~ilaai, tidak aembarang hutan boleh ditebang begitu saja. 
Di s~mping ada hutan-hutan yang telah digariskan oleh para 
~enghul~rnaupun oleh Urang Godang, yang barus dilindungi, pa 

100 



ra dukun akan member! petunjuk bahwa ada bagian-bagian ter­
tentu dalam suatu hutan yang harus tetap dibiar kan leatari, 
jangan sampai rusak dan diganggu. 

Pengetahuan tentang kayu yang demikian rupa dalam pedukunan 
di Rantau Kuantan telah memberi semacam warna yang khas pula 
dalaa budaya pertukangan di daerah itu. Para tukang yang bia 
aanya mestilah mengenal ilmu gaib tentang kayu akan sangat 
hati-hati aekali mempergunakan kayu dalam ··pertukangannya. Sua 
tu larangan atau tabu yang paling keras dalam pertukangan di 
daerah itu ialah menegakkan tiang bangunan (misalnya rumah) 
dengan meletakkan ujung tiang (kayu) dibagian aebelah bawab 
(tanah). Para tukang bendaklab menegakkan tiang tiap bangun­
an yang mempergunakan kayu, dengan cara bagaimana kayu itu 
biasanya berdiri atau bagaimana biaaanya kayu itu hidup. 
Jadi logikanya bagian pucuk kayu {ujung tiang) harus sebelab 
atas dan bagian pangkal kayu (pangkal tiang) sebelah bawah. 

Tabu. atau larangan serupa itu dalam pedukunan, jika kita te­
liti dengan aaksama akan terbukti mempunyai dasar logika 
yang baik. Dengan menempatkan bagian pangkal kayu pada bagi­
an bawah dalam tiap bangunan di Rantau Kuantan, akan menye­
babkan kayu itu dapat mempunyai daya tahan lebih lama, di­
bandingkan dari pada perlakuan sebaliknya. Pangkal kayu bia­
sanya selalu lebih keras dari pada bagian ujungnya yang ber­
arti bagian pangkal itu akan lebih tahan dari pada bagian u­
jungnya. Oleh karena itu jika pangkal kayu diletakkan pada 
bagian bawah, dalam tiap bangunan, tentulah cukup beralasan, 
sebab bagian bawah itu akan menahan bobot yang besar dari ba 
gian atas. 

Ada pertimbangan lain yang penting lagi. Pertama bangunan­
bangunan di Rantau Kuantan umumnya sering mendapat serangan 
banjir. Ketika banjir tentu saja yang terendam atau yang la­
ma terendam adalah bagian bawab dari pada bangunan. Dengan 
demikian jika tiang bangunan telah didirikan dengan ·bagian 
pangkal kayu sebelah bawah maka berarti bagian yang kuat te­
lah diletakkan dalam posisi yang banyak menghadapi resiko. 
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Dengan bagian pangkal kayu pada posisi bawah, maka bangunan 
itu akan lebih tahan dibandingkan dengan bagian ujung (pu -
cuk) kayu dalam menghad~pi banjir tersebut. Kedua, bangunan­
bangunan yang kebanyakan dibuat dari pada kayu di daerah itu 
telah dipahat demikian rupa, agar mudah dihubung kan antara 
satu dengan lain. Sehubungan dengan itu bagian atas dari pa­
da tiang bangunan, biasanya lebih banyak harus di pahat un­
tuk dapat membuat hubungan leDih banyak dalam konstruksi 
bangunan itu. Oleh karena itu bagian atas sebaiknya relatif 
lebih leabut sehingga lebih audah di pahat dan ini berarti 
bagian tiang bangunan sebelah atas meminta bagian ujung kayu 
terse but. 

Manusia merasa bersatu dengan seaama nya bukanlah pertama-ta 
ma ditentukan oleh faktor jarak (ruang) dan waktu, tetapi a­
dalah oleh faktor kebudayaannya. Kebudayaan itulah yang menye 
babkan mereka merasa dekat satu aama lain. Itulah yang menya 
tukan mereka dalam pikiran dan ukuran-ukuran a·tau nilai-nilai 
yang sama-sama mereka pakai. Atas dasar itu pedukunan di Ran 
tau Kuantan sebagai suatu basil budaya dengan ciri-ciri yang 
khaa, juga telah menjadi semaoam penyatu pula bag! masyara­
katnya. Karena dalam pedukunan mereka dapat pula mempunyai 
keaamaan ukuran dan pegangan. 
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Bab IV 

R.ANGKUMA.N 

Setelah pembicaraan mengenai dukun di Rantau Kuantan kita la 
lui dari bab sat sampai bab tiga, maka kita ingin memberikan 
rangkuman dar! pada semua uraian itu. Sebagaimana rangkuman, 
meskipun dia hendak mencoba mencakup aemuanya, tetapi kemam­
puan rangkuman tetaplah hanya akan terbata~ kepada jangkauan 
yang menyeluruh dalam bagian-bagian yang dipandang mendaaar. 
Rangkuman mencoba hendak mempertegaa kembali, bagaimana pe­
rinsiP-perinaip dukun dan pedukunan di Rantau Kuaatan. Bagai 
mana aebenarnya teras daripada dukun dan pedukunannya. 

Dari uraian ketiga bab itu, maka pedukunan di Rantau Nan Ku­
rang Oso Duo Pulua, pada perinsipnya adalah auatu cara menaf 
airkan alam pada awalnya. Tetapi kemudian dengan maauknya a­
gama Islam, maka perinaip itu menjadi kumulatif dalam suatu 
totalitas aikap terhadap alam daD Tuhan. Dalam totalitas se­
rupa itu, maka ilmu gaib atau pedukunan di daerah itu menja­
di semacam tarekat dalam arti cara menafsirKan dan mereali• 
air n1lai-nilai ajaran Islam. 

Dalam merealisir atau menggunakan pedukunan dalam kepenting­
an kehidupan, para dukun telah bercabang dua dalam peraktek 
nya : untuk kepentingan pribadi dan untuk kepentingan aosial. 
Untuk kepentingan yang di tekankan kepada kebutuhan pribadi 
pedukunan di rantau itu telah dipergunakan untuk menjaga mar 
tabat harga diri, melindungi diri aendiri dari ancaman luar, 
mendapat kan keuntungan ekonomis alakadarnya, aerta merupakan 
aiat untuk mendapatkan kedudukan dan kekuaaaan dalam hidup -
bermaayarakat. Dalam tekanan kepada kepentinga'n aoaial, pedu 
kunan telah berbuat demikian banyak : memberikan bantuan ke­
pada ai aakit, menyelamat kan orang dari bencana, serta meng 
hadapi bala yang menimpa maayarakat. Pengabdian telah menja-

di bagian yaag utama, sehingga segi kepentingan pribadi ba­
nya menjadi tanda terima kasih belaka. Dari pola serupa itu, 
maka pedukunan di Rantau Kuantan dapat kita buat dalam satu 
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gambaran skematis seperti dl bawah ini. 

Pedukunan se­
bagai ibada~ 

PEDUKUN 
AN 

Mendukun untuk 
kepentingan aosial 

Kebanyakan dilakukan 
ol eh dukun jalan kanan 
yaitu dukun yang ulama 
atau orang biasa yang 
taat kepada ajaran a­
gamanya. 
Me.dapat pengaruh dan 
keuntungan ekonomis ha 
nya sebagai akibat sam 
pingan dari pada pe­
dukunannya. 

Pemberian kepada dukun 
ketika meminta obat 
dan moti dalam berobat 
hanya di pandang hadi­
ah yang tidak mengikat 

Dukun dalam peraktek 
ini ~ kek j Qn_i! 
~~pabua~ 

pada perinsipnya 
adalah tarekat da 
lam bentuk kombi­
nasi nilai-nilai 
tradisi+agama Is-

am 

Mendukun dengan 
tekanan untuk ke 
pentingan priba­
di. 
Kebanyakan dila 
kukan oleh duku 
jalan kidal, yai 
tu dukun yang b 
&sanya bukan ula 
ma atau petani 
blasa yang ku­
rang taat melak 
kan ayarlat aga 
manya. 
Tldak selalu to 
~ kek jentl­
KOl{o'Kek pa uat 
an. 

Berpunca 
kepada Ru­
kun 13 
Pedukunan 

Dalam peraktek 
menjad i berbeda 
oleh perbadaan 
dalam tu j uan 

n u u u­
an ekonomi. 
Moti dan pe 
ber1.an kepa­
da dukun su­
atu keharua­
an. 

Untuk menja­
ga martabat 
dan keselama 
tan diri sen 
dirl 

iperguna an 
untuk mends­
pat pengaruh 
berupa kedu­
dukan atau 
kekuaaaan ka 
rena ditaku­
ti orang 

Gambar 10 Skematls pedukunan di Rantau Kuantan. 
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Baik ajaran Islam maupun ilmu gaib aama-sama dapat memberi­
kan atau lebih tepat barangkali menimbulkan kekuatan batin 
kepada diri eeaeorang. Seorang penganut ajaran Islam yang a­
mat aaleh - seperti kita baca dalam kiaah hidup para Wali 
Allah - dapat mempunyai kekuatan batin yang amat menakjubkan. 
Dengan kesalehannya itu seorar.g wali dapat memperoleh ilmu -
mukasyafah, yang mampu memberikan kepadanya suatu pandangan 
batin ( clear audience ) yang cukup baik. Ilmu gaib di Ran­
tau Kuantan yang juga telah merupakan suatu cara memandang a 
lam, manusia dan Tuhan - yang telah diramu dari nilai-nilai 
tradisi yang kemudian di Islamkan - dalam peraktek pedukunan 
juga telah mampu menimbulkan kekuatan-kekuatan batin serupa 
itu, meskipun antara kedua macam kekuatan batin ini ada per­
bedaan dalam kualitas dan sumbernya. Jika dalam kekuatan ba• 
tin para wali, kekuatan beramal dan kebersihan diri yang te­
lah menyebabkan ilmu mukasya!ah menjadi semacam kataliaator 
bagi timbulnya kekuatan batin itu, maka dalam pedukunan kata 
lisator itu ialah kekuatan-kekuatan gaib dar! pada slam. 
Tetapi bagaimana pun juga, keduanya nyata, sama-aama mempu­
nyai unaur-unsur kemampuan untuk menggerakkan kekuatan batin 
manusia: membangkitkan magnetisme dalam diri seseorang. Keku 
atan magnetisme yang dapat timbul dalam diri ulama biasanya 
tidak diamalkan untuk kepentingan praktis - hanya untuk su­
atu kepentingan yang khas berupa kariama sang tokoh - aedang 
kan magnetisme yang timbul dalam dirL sang dukun digunakan­
nya untuk kepentingan praktia berupa memberikan obat ~agi o­
rang lain maupun bag! kepentingan dirinya sendiri.(Perhati­
kanlah kembali logika ilmu pedukunan dalam gambar 10). 

Jika seseorang tidak dapat menduduki auatu jabatan atau kedu 
dukan dalam lembaga pemerintah adat melalui sukunya, maka pa 
da zaman dahulu di Rantau Kuantan seorang rakyat biasa dapat 
memperoleh posisi dalam kehidupan masyarakatnya melalui dua 
cara : menjadi ulama atau menjad1 dukun. Keduanya aama-aama 
mempunyai unsur intelektual dalam pandangan maayarakat, dan 
kadar intelektual itu pada umumnya hanya terdapat pada tem­
pat-tempat pengajian agama Islam atau lembaga-lembaga pend!-



dikan agama tradisional, dalam masa penghujung abad ke 19 -
sampai ke perempat pertama abad ke 20. Oleh karena itu ulama 
dan dukun memang pernah dalam satu bangku pengajian dengan u 
lama pada awalnya. 

Pada zaman sebelum kemerdekaan itu, orang yang menjadi ulama 
di Rantau Kuantan boleb dikatakan sebagai basil pendidikan 
tradisional agama Islam yang menekankan peranannya dalam hi­
dup bermaeyarakat bagaimana para warga masyarakat dapat men­
jalankan agama Islam sebagaimana mestinya menurut syariat -
yang telah ditentukan oleh agama itu. Mereka ini punya kecen 
derungan yang kuat bagaimana perinsip..perinslp agama Islam 
berlaku atas sumber-sumber yang telah ditentukan : Al-Qur 1 an 
dan sunnah Nabi. Mereka manafsirkan Qur'an Karim mengikuti a 
pa yang tertulis atau berdasarkan sejarah yang terjadi dalam 
peristiwa turunnya masing-masing ayat dalam kitab suci terae 
but. Begitu juga tentang hadist-hadist Nabi, serta sejarah 
kehidupan Nabi Muhammad saw dan sahabat-sahabatnya, diambil 
nilai-nilainya atas dasar sejarah yang berlaku sebagai suatu 
realitas. 

Berbeda dengan dukun, mereka tidak menekankan seperti pada 
kehadiran ulama. Ini karena dukun terutama lebih tertuju ke­
pada semacam amal atau perbuatan yang relatif lebih terbatas 
pada tingkat manusia saja. Disamping itu dukun ternyata ber­
hadapan dengan berbagai janis dan ragam kepercayaan manusia, 
baik yang benar-benar taat maupun separoh-separo sampai kepa 
da yang tidak mengacuhkan aama aekali. Dukun lebih menekan­
kan, bagaimana dia dapat memberikan pertolongan, apakah se­
bagai amal eosialnya, ataukah untuk sedikit kepentingan pri­
badi, atau untuk tujuan pribadi lainnya yang lebih terbatas 
namun dalam batae kepentingan hidup dunia juga. 

U1.ama sebagai pengemban nilai-nila:i ajaran Islam telah mem­
pergunekan ajaran-ajaran Islam dari aumber Al-Qur'an dan 
eunnah Nabi, eedangkan dukun dalam mengemban nilai-nilai a­
malannya telah mempe~gunakan ilmu gaib atau pedukunan, yang 
didalamnya juga terkandung pandangan atau sikap terhadap a-
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gama atau ~uhan. Bedanya n!lai-nilai agama dalam kegiatan ula 
ma dimaksudkan untuk ·mem,erbaiki martabat atau pribadi sese­
orang, agar menjadi bamba Allah yang baik, sedangkan kegiat­
an dukun dengan pedukunannya lebih ditekankan kepada batas­
batas kepentingan manusia yang praktis, terutama dalam kepen 
tingan memberikan pertolongan.4 7) 

Untuk kepentingan pertolongan itul~h - baik untuk menolong 
masyarakat maupun untuk diri sendiri - sang eukun telah men­
cobs memah!aat kan atau mencari makna-makna yang tersirat da 
ri pada Al-Qur•an serta hikmah atau tafsiran kbas terhadap 
sejarah peristiwa kehidupan Nab! dan sahabat beliau, yang se 
muanya dipandang dapat dijabarkan bagi kepentingan pedukunan, 
makna-makna yang tersirat dan tafsiran tertentu terhadap pe­
ristiwa kehidupan Nabi telah menjadi bahan yang penting da­
lam nlmu gaib para dukun di Rantau Kuantan. Semua bahan itu 
di samping memang dipandang mempunyai suatu mister! juga te­
lah di anggap sebagai auatu bukti bagaimana sesuatu yang luar 
biasa telab berlangsung dalam kehidupan yang nyata. Dan hal 
ini mestilab telab berpangkal dari pada Tuhan itu sendiri se 
bagai sumber segala kegaiban. Bahan itu telah di kombinasi­
kan aebagian dengan unsur-unsur tradisional aebelumnya, se­
perti ilmu gaib dan mitos-mitos yang telab lama hidup dalam 
maayarakat. Sebagian tentu memang . telah dibuat oleh dukun se 
bagai basil kreatititasnya sendiri. Dan basil segalanya ada­
lab 11mu pedukunan dengan berbagai jenis ilmu gaib di dalam­
nya. 

Baik ulama maupun dukun telah sama-sama mempunyai peranan 
yang cukup besar dalam kehidupan masyarakat. Mereka sama-sa­
ma berpengaruh dan menentukan dalam bidangnya masing-masing, 
yang kadangkala bertemu dalam beberapa keg~~~an atau upacara 
sosial dan budaya. Dukun dan ulama telah menjadi telah menja 
di dua golongan soeial yang amat diperlukan oleh para pengua 
sa dengan sistem adat zaman dahulu. Datuk-datuk atau Urang 
Godang di Rantau Kuantan serta Penghulu-penghulu ditiap kene 
gerian dan auku-suku, telah didampingi oleh mereka ini. 
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Ulama telah meman~aatkan untuk meluruskan segala tata cara 
sopan santun dan martabat Kemanusiaan yang patut dipatuhi me 
lalui pelaksanaan ajaran ~gama Islam yang dapat menjamin ter 
binanya moral atau akhlak yang tinggi, Pada belahan lain du­
kun memberikan pengabdian dalam bentuk memberikan bantuan ba 
gi segala macam bala yang menimpa masyarakat, Atas dasar pe­
ranan yang demikian. dan latar belakang pendidikan ulama dan 
dukun yang sama-sama pernah berawal dari pendidikan tradisio 
nal agama Islam. maka tidaklah mengherankan jika dalam masa 
pemerintahan Datuk-datuk dengan lembaga adat itu. dukun dan 
ulama sering monyatu dalam satu pribadi : ada dukun yang u­
lama dan ada ulama yang juga dukun, Dari uraian tentang pera 
nan yang demikian. dapatlah diperlihatkan bagaimana posisi u 
lama dHn dukun dalam masa pemerintahan dengan lembaga adat 
di Rantau Kuantan, 

Gambar 11 

Controleur { Cont~ler } 
setelah zamrn Belanda 

MajelL8 Datuk 
Rantau Kuantan 

I 
Datuk (Uranf Godang } 

Penghulu-Penghulu suku 
di Kene~erlan 

I 
Penghulu. Monti• Dubalan 

Peman ku adat tia 

Nlnlk Mamak Dalam Tlap Ke­
lompok {Kalupuak. Bagian} 

suku 

Penduduk Kenegerian saba­
gal anggota-anggota berba­
gai suku, 

Dukun 

Kedudukan Dukun dan Ulama Dalam Masa 
Pemerintahan Lembaga Adat Sampai Masa 
Penjajahan Belanda di Rantau Kuantan, 

Karena sejumlah dukun pernah berawal dalam suatu lembaga yang 
sama - yaitu pendidlkan tradisional agama Islam. seperti su­
rau-surau. madrasah atau berguru bersama-sama kepada aeorang 
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guru agama - maka melalui upacara yang bersifat traaisional, 
d~kun dan ulama telah saling mengambil peranan, sehingga me­
reka 'dapat dikatakan pernah bersatu. Upacara ratik bajalan 
merupakan bukti sejarah, bagaimana dukun dan ulama pernah be 
kerjasama dalam arab atau tujuan yang sama. 

Dalam mass perkembangan berikutnya, setelah berbagai lembaga 
pendidikan Islam didirikan dengan cara yang. lebih baru dan 
masuknya aliran Muhammadiyah sebagai aliran yang dipandang 
maju dalam cara menafsirkan Islam, maka mulailah timbul si­
kap yang makin kritis dalam pelaksanaan ajaran Islam dalam 
masyarakat. Sikap yang kritis itu mau tidak mau menimbukan 
keraguan terhadap berbagai upacara atau tradisi dar! sisi s­
gama Islam. Sebagian dar! pads tradisi itu telah dipandang 
syirik oleh ulama basil pendidikan yang baru itu. 

Keraguan atas beberapa tradisi dalam bentuk berbagai upacara 
sosial budaya in! menjadi keretakan antara ulama dan dukun. 
Sebab dukun boleh dikatakan berpengaruh kuat dalam tradisi, 
karena biasanya senafas dengan pedukunan. Keretakan itu pa­
ling kurang berawal semenjak tahun 1955, aejajar dengan ber­
dirinya lembaga-lembaga pendidikan Islam di Rantau Kuantan 
dan berkembangnya paham Muhammadiyah di daerah itu. 

Keraguan akan berbagai tradisi, yang akhirnya menimbulkan ke 
retakan dalam hubungan ulama dan dukun, mau tidak mau mengu­
rangi keakraban satu sama lain dalam kehidupan masyarakat. 
Dalam pada itu, ulama yang berasal dari basil pendidikan tra 
dis! Islam dari zaman sebelum kemerdekaan yang dulu cukup e­
rst hubungannya dengan dukun - bahkan dukun dan ulama masa i 
tu susah dikuak dengan tajam - memperlihatkan gejala yang ma 
kin lama makin menipis, karena serangan usia. Ini berarti pa 
ra dukun pada satu sis! makin kekurangan pendukung, sedang 
pada sisi lain makin banyak menghadapi tantangan. 

Keadaan itu telah member! akibat kepada makin berkurangnya 

peranan dan pengaruh dukun dalam kehidupan masyarakat. Keme-
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rosotan _ini makin memperlihatkan arus yang deras, ketika ge­
neras.i muda makin banyak yang tidak mewarisi pedukunan dari 
kaum kerabatnya, karena lebih tertarik kepada pendidikan for 
mal yang diharapkan dapat memberikan jaminan hidup duniawi 
yang lebih balk. 
Kumulat~ kemerosotan makin bertambah, ketika lembaga adat 
mula! k~hilangan posisinya sebagai baden pemerintahan resmi 
di Rantau Kuantan sampai lembaga itu hampir tidak berfungsi 
sama sekali dewasa ini. Padahal dahulu posisi dukun dalam 
lembaga adat meskipun tidak diberi status yang formal, tete­
pi amat besar artinya dalam mengemban nilai-nilai adat itu. 

Kendatipun kite tampaknya telah memperlihatkan beberapa fak­
tor yang telah memberikan ·aebab akan kemunduran pedukunan di 
Rantau Kuantan, namun kita tidaklah dapat membuat ramalan be 
gitu saja, bahwa pada suatu ketik~ pedukunan akan lenyap da­
lam kehidupan budaya di rantau itu. Bernagai tradisi meski­
pun juga memperlihatkan erosi dalam pertumbuhannya, namun ma 
sib dapat hidup dan bertahan dalam batas-batas tertentu. 
Begitu juga adat dan lembaganya masih tetap hidup dalam tiap 
suku, banya peranannya yang jauh berkurang. Oleh karena itu 
kelanjutan hidup pedukunan di Rantau Kuantan sebagian akan 
di pengaruhi oleh beberapa faktor yang berkait erat dengan 
budaya itu, tetapi sebagian lag! tentulah juga akan ditentu­
kan oleh maaa depan perkembangan masyarakatnya, yang mungkin 
dapat di pandang sebagai kehendak rakyat di daerah itu, atau 
oleh kehendak sejarah, yang bakekatnya tidak lain adalah da­
r! tangan Tuhan Ye~ Maba Esa. 
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CATATAN HALAMAN 

1) Uraian ini sebagian besar telah disarikan dari Sejarah 
Riau yang menyangkut kerajaan Kandis dan Kuantan. Lihat 
dengan editor Drs.Muchtar Lutfi dkk, 1976, halaman 129-
149 dan halaman 358-360. Mengenai sebutan Rantau Nan Ku­
rang Oso nuo Pulua,ada yang berpendapat - diantaranya Ha 
ji Al.i keturunan Datuk Mudo Bisai di Taluk - bahwa nan 
kurang oso duo pulua itu bukan mula-mula rantaunya, te­
tapi jumlah malamnya. Datuk Perp·atih dan Ketumanggungau 
itu, telah menghilir batang Kuantan sepanjang Rantau Ku 
antan selama 19 malam. Tiap satu malam dilalui sebuah 
rantau~ sehingga setelah 19 malam barulah dilalui semua 
nya daerah Rantau Kuantan itu. 

2) Beberapa keterangan - diantaranya Ongku Loma Mudahi urnur 
10 tahun bekas Wali Negeri Sentajo dari 1947 sarnpai 1950 
- mengatakan babwa raja atau bangsawan yang di rajakan 
di Koto Rajo kenegerman Basrah di Rantau Kuantan itu, me 
mang berasal dari Minangkabau. Yang datang awal itu se -
panjang ingatan ialah raja Muningsah. Beliau inilah yang 
telah mencari daerah yang arnan ke Rantau Kuantan akibat 
kekacauan oleh perang Padri melawan Belanda di Minangka­
bau. Dia di rajakan oleh Datuk-datuk penguasa luhak di -
Rantau Kuantan. Pa'da satu sisi tindakan itu mungkin seba 
gai penghormatan akan seseorang yang dianggap keturunan 
raja, sebagai mana dilakukan juga dahulu terhadap Sang -
Sapurba - dan juga terhadap Adityawarman di Minangkabau. 
Pada sisi lain, barangkali memang telah merupakan basil 
mufakat bahwa menjelang ·perluasan kekuaaaan Belanda ke­
Rantau· Kuantan. daerah ini h~rus segera diperkuat baik 
dalam arti fisik maupun dalam arti mental. Maka untuk 
menghadapi musuh itu patutlah ditunjuk satu pimpinan yang 
relati sudah berpengalaman menghadapi Belanda. 

3) Lihat antara lain UU.Hamidy, Stkap Oran~ Mela~u Terhanap 
Tradisinya di Riau, Bumi Pusta a, Pekan aru 1 80 haiaman 
38 --

4) Bandingkan dengan kertas UU.Hamidy, "Sistem Nilai Masya­
rakat Pedesaan di Riau" dalam seminar Ulama dan Pembang­
unan Pedesaan di Riau, diselenggarakan oleh lAIN Susqa 
Pekanbaru 28-30 Desember 1981. 

5) Lihat Penduduk Kabupaten lndera~iri Hulu Menurut Kecamat 
an ~ Desa, oleh Kantor Statls Ik Proplnsl Rlau 1980, 
nalaman.....,-;r-18. 

6) Bandingkan hal ini dengan suku Banjar di Inderagiri Hi­
lir, di~amping mate pencaharian pokok berkebun kelapa, 
mereka JUga melakukan berbagai usaha tani lainnya seper­
ti berladang padi, menanam sayur d_an pohon buah-buahan 
untuk penunjang haail kopra dari kebun kelapa. Lihat an­
taralain ~asil penelitian UU.Hamidy, Peranan Suku Ban.jar 
~ Keh1dupan Sosial Budaya !1.1 Kabupaten InAAra'dri Hi 



lir, laporan basil penelitian pada LPPM Universitas Riau 
~1. 

7~ Kata kalupuak amat mirip sekali dengan kata kelompok da­
lam bahasa Indonesia, yang aama-aama menyarankan kumpul­
an orang. Bedanya, mengandung pengertian adanya hubungan 
darah {kekeluargaan) sedangkan kalupuak disatukan oleh 
hubungan darah yang dipererat lag! O!eh warisan yang sama 
dalam bentuk tanah parolak bagi semua anggota. 

8) Lihat tuliaan uu.Hamidy aeperti dalam catatan no. 4. 

9) Lihat AR Radclitre-Brown, Struktur Dan Fungai Dalam Ma­
syarakat Primitir, Dewan bahaaa dan-puataka, Kuala Lum­
pur 1986, baiaman 176. 

10) Mengenai puak Iamailliah ini dapat dibaca antara lain ka 
rangan Haji Said bin Haji Ibrahim, Firgah-rir{ah dan Pe­
nyelewen!an dalam Akidah Islam, terbltan JabS an lgima­
ISlam wl ayan-liraekutuan, Kuaia Lumpur 1980, halaman 43-
44. Kemudian lihat pulalah "Sejarah Syi 1 ah dan Ajarannya" 
karangan Datuk Sheikh Abdul Muhaen dalam majalah~i~a, 
bilangan 51 november 1981, Penerbit ABADI SDN. B uala 
Lumpur. 

11) Dapat juga dilihat lebih lanjut dalam catatan no. 4. 

12) 

13) 

14) 
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Bagaimana unaur-unaur non Islam - seperti Hinduisme - se 
cera bertahap diselaraakan dan diarahkan kepada agama Is 
lam dapat dilihat dengan aakaama dalam peranan cerita 
rakyat Aceh dalam masyarakatnya. Mengenai hal in! dapat 
dibaca miaalnya basil penelitian uu.Bamidy," Peranan Ce­
rita Rakyat Dalam Masyarakat Aceh " yang dimuat dalam bu 
ku tifi-SL~~ Soaial Budaya Masyarakat Aceh, Alrian (ed.) 
ter an ES 1977. --
Atau dapat juga dari penulis yang sama " Kebijaksanaan 
Mempergunakan Hika:yat Dalam Pengemba1!1gan Islam di Aceh," 
oleh A.Hasjmy (ed.) PT Alma 1arit, Bandung, 1981. 

Cerita tentang anak cucu Adam aebanyak 99 orang itu dapat 
dibaca dalam kitab fatul Muluk. Beaar kemungkinan cerita 
itu telah diambil o e para dukun dari kitab tersebut, 
aebab ternyata banyak aekali dukun yang pernah membaca 
dan mengetahui kitab tersebut. Di Rantau Kuantan kitab 
itu audah sukar dijumpai, karena audah banyak yang hi­
lang dan rusak, aedangkan di Aceh dan Malaysia kitab i­
tu masih dapat dicari. Sebuah penerbit di Pulau Pinang 
Darul Arif Malaysia maaih menerbitkan kitab in!. 

Beberapa tempat dan benda yang dipandang sakti di Hantau 
Kuantan misalnya : batu kudo, batu kapal, batu garam, ku 
buran sumbang, kayu tigo rono, linsono manumbuak baniar, 
rimbo kompe, sungai songsang, dan tanah berani. In! semua 
nya di daerah Kuantan Mudik. 



Sedangkan tempat-tempat keramat yang amat terkenal ia­
lah Mejan Limo, Tanjuang Potai, Tanjuang Tuan (dinegeri 
Benai), Kubang (di Koto Tuo Siberakun), Batu Batawik ( 
di Lubuk Jamb!), dan Danau Robo (dekat Pangean). 
Mengenai masala~ keramat, lihatlah Aboebakar Atjeh, 
Pengantar Ilmu ~arekat dan Tasauf, Pustaka Aman Press, 
Kelantan 1~ haiaman ~96. 

15) Tentang pandangan yang mitis ini, lihatlah misalnya bu­
ku C.A Van Peursen, Strate~! Kebudayaan, di Indonesia 
kan oleh Dick Hartoko, tan sius, Yogyakarta 1976, hala• 
man 102. 

16) Hal ini dapat dilihat juga dalam pembicaraan ·dukun Ja­
wa oleh Parsudi Suparlan dalam Masyarakat Indonesia, 
no. 2 jilid V LIPI, Jakarta, 1978, haiaman 21}-214. 

17) Lihat juga misalnya, C.A Van Peursen, Op.Cit. halaman ,5. 
18) Bagaimana hubungan realitas dengan mitos, lihat misal 

nya karangan Umar Junus, Mitos dan Komunikasi, penerbit 
Sinar Harapan, Jakarta 19~a1aman 91-94. 

19} Memompan, adalah suatu: usaha yang dilakukan dukun untuk 
membinasakan jalur dengan mempergunakan kekuatan magis. 
Dengan pompan itu mambang-mambang pada jalur lawan akan 
binasa. Atau dapat juga mengakibatkan anak ~cu (orang 
yang memacukan) jalur lawan akan terganggu (misalnya sa 
kit) sehingga tidak berdaya memacukan jalurnya. Pompan 
juga dapat dilakukan kepada wanita yang akan melahirkan 
anaknya, yang dapat mengakibatkan sang bay! amat susah 
sekali lahir. Dengan demikian, pompan itu dapat merupa­
kan upaya dukun membuat magi pihak lain tidak berdaya 
atau tawar, atau menghalangi timbulnya semangat batin 
(magnetisme) dalam diri seseorang. 

20) Uraian lebih lengkap mengenai pacu jalu~ itu dapat di­
baca basil penelitia~ UU.Hamidy, Jalur ~alam Kehidupan 
Masy~rakat Kuantan, laporan penel!tlan untuk P}M Dlr­
jenendldikan Tlnggi Departemen P dan K, 1977, yang 
juga dapat dijumpai pada LPPM Universitas Riau Pekanba­
ru serta Perpustakaan Wilayah Jalan Diponegoro Pekanba­
ru. 

21) Dukun itu bernama Hasyim, tetapi karena dia amat terke­
nal sekali sebagai dukun, maka dia lebih terkenal seba­
gai ~ Dukun. Umurnya pads tahun 1982 lebih kurang 45 
tahun, sangat pandai mengurut tetapi juga bisa memberi­
kan obat-obatan yang lain. Kalau dia berada di rumah 
terutama malam bari, kadang kala sampai jam 12 malam 
dia masih melayani orang yang minta urut dirumah·nya 
Inilah dukun yang terdapat di kenegerian Siberakun (Li­
mo Koto di Tengah) yang amat "laku" sekali. 
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~ 2 ) Bagi maayar.akat Rantau Kuantan ada perbedaan antara pa­
tah~ terkilir dan tatimbo. Patah, terutama dihubungkan 
dengan tulang, yaitu tulang itu patah, yang sekaligus -
juga merusak urat-urat darah pada tempat sekitar tulang 
yang patah itu. Dalam peristiwa terkilir, tulang tidak 
rusak atau tidak patah, yang rusak hanyalah poaiai urat. 
Oleh karena itu urat ini harus diperbaiki letaknya, se­
suai dengan tempatnya aemula. Dalam tatimbo, sebenarnya 
termasuk terkilir juga, tetapi cara terkilirnya seperti 
kejadian bagaimana orang menimba air dengan timba dalam 
perahu. Ji.ka ada orang terkilir oleh karena telapak ka­
kinya termiringkan (tasendeng) maka orang itu disebut 
tatimbo. 

23) Silat di Rantau Kuantan berpusar pada kenegerian Pange­
an, ~iberaku dan Simandolak, dengan ~oto Tuo Siberakun 
sebagai pusat penyatu. Ada 7 gelar warisan yang turun 
temurun dalam silat Rantau Kuantan itu yang amat pen -
ting : Pendekar Tua, Pendekar Malin, I'lenti Kajan, Mali 
puti, Pangacak(di Pangean) Jiusu (diSiberakun) Tan Kan­
Garang (boleh satu diantara.~egeri yang tiga itu tempat 
tinggalnya). Inilah guru-guru silat yang bisa dinamakan 
~ besar, yang diwariskan dalam garis suku menurut 
IOU: Hanya gelar Tan Nan a&rang yang diturunkan menurut 
garis ayah, jadi diturunkan dari ayah kepada anak dan 
seterusnya. Tan Nan Garang adalah gelar dari ayah peng­
azaa silat yang pertama : Tuk Untuik. Ketujuh pewaris 
keturunan ini jarang mengajarkan ailat yang praktis. 
Mereka lebih merupakan seorang yang menguasai lemu silat 
dan mendapatkan kepandaian bersilat menurut kepercayaan 
orang melalui mimpi. Semua gutu ini akan selalu menzia­
rahi Koto Tuo Si~erakun setiap habis bulan puaaa, kare 
na disanalah kuburan ayah Tuk Untuik, pengazas silat 
yang pertama di Rantau Kuantan. 

24) Lihat karangan Koentjaraningrat, BeberaP£ Pokok Antropo 
logi Sosial, Dian Rakyat, Jakarta 1977, a!aman 282. 

25) 

26) 
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Pembagian ilmu gaib atau magi hitam yang berarti ilmu 
gaib yang jahat dan magi putih dalam arti magi yang ba­
ik, misalnya .telah di keritik oleh Koentjaraningrat, · 
~.git halaman 278-279. Bagi pedukunan atau ilmu gaib 
ai antau Kuantan, kemiripan itu hanya dalam peraktek : 
untuk kepentingan kejahatan (jalan kidal) dan untuk ke­
pentingan kebaikan (jalan kanan) ·dimana batas antara ke 
duanye,kagangkala juga auaah dikuak dengan tegas. 

Llhat misalnya tafsir Al-Quran oleh A.Haesan, penerbit 
Salim Nabhan Surabaya 1956, halaman 556. Menurut kete­
rangan beberapa dukun. Al-Quran dalam cetakan yang la­
ma-lama dahulu, lebih mudah dipakai untuk pedukunan, 
karena banyak diberi tanda-tanda baca yang bagi dukun 
hal itu ~upanya mempunyai arti yang cukup penting. 



27) 

28) 

29) 

30) 

31) 

32 ) 

Koentjaraningrat dalam bukunya, Beberapa Pokok Antropo­
logi Buda~a terbitan tahun 1977, halaman ~79 telah 
mengerltl banwa ~gian ilmu gaib atas putih-n±tam 
itu audah mulai ditinggalkan karena ilmu gaib eelalu sa 
~a dapat menyimpang. Tetapi atas dasr ~ungainya juga 
yang tampak dalam klaai~ikasi R.Frth dalum bukunya Ciri 
ciri dan Alam manusia, Sumur Bandung, 1966 halaman ~ 
~...Yaiii membullt adanya magi , yang berst:rat mewbinasakan. 
Sttat; agresil waupun membinasakan 'ltu,-tampak "1118-eih di­
bayangi oleh pengaruh konsep magi etas hitaw putih itu. 

Duk~ yang dipa~dang mengikuti jalan· kidal itu .disebut 
juga oleh wasyarakat memakai lemu dubalang, ilmu gaib 
yang diwilikinya dipakai untuk meabinasakan lawen atau 
untuk wenjaga dirinya dari serangan orang lain atau di­
ri musuhnya. 

Menurut keterangan beberapa dukun, hariwau dalam pedu­
kunan telah dimitoskan wempunyai hubungan yang erat 
dengan ..Bagi.nda Ali, y.aitu Khali~ah yang keewpat. Deng­
an mengetahui rahasia itu seorang dukun dapat membu&t 
binatang itu tidak welawan kepadanya. Dalam mitms itu 
te~ah ~taken bahwa harimau berasal dari air mani Ba­
ginda Ali. Binatang itu kemudian diantarkan oleh Bagin­
da Ali ke hutan, karena tidak layak tinggal dengan be­
lieu diruwah. Dalam waktu perpisahan ditepi hutan itu 
lah, telah dibuat perjanjian dengan binatang itu, bah­
we dia boleh men~ganas jika wanusia melekukan : :cupak 
duo gantang duo {curang dalaw jual beli) saruwa ndak 
nikah (berzina), tolak tigo ndak mangupa ( setelah ta­
lak tiga maaih bergaul sebagai suawi isteri). Inilah 
batasatau sewpadan antara manueia dengan harimau, yang 
jika manusia melanggar batas itu, berarti harimau wen~ 
dapat peluang untuk membinasakan wanusia. 

Ma»geDai -:tabu •tau pantang-larangan 1-tu dapat dllihat 
antara lain buku John Beattie, Lain-lain Kebud~taan, 
Dewan Bahasa dan Pustaka, Kuala~pur-T979, ha awan 
2"74. 

Lihat M.T. Soetan Lembang Alaw, Berba~ai-bagai keperca­
~ Orang J.1elayu, Uitgave Door Bemld eling van de com 
miSiie voor de volkslectur , Batavia (tanpa tahun) hale­
man 3-4. 

Sesuatu yang masuk akal ya ng Bering kite hubungkan dang­
an ada t i daknya ees uatu · itu dalam realitas yang konkrit , 
a t au dapat tidaknya dibukt i kan. Ternyata masuk akal dan 
tidak.Jllasuk .akal sangat erat sekal i hubungannya de ngan 
kemampuan aka l manus ia ya ng berkembang dari maBa kema sa . 
Semasa belum ada kapal t e rba ng adalah tidak masuk akal, 
jika orang mengatakan 11manusia dapat terbang" dan Bema­
sa belum ada radio , adalah l uar kepala eawa eekal i , ji­
ka orang berani berkata 11suara wanue i a d i .Amerika dapat 
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didengar di Indonesia" dan banyak lag! peristiwa sema -
cam itu. Tetapi setelah perkembangan akal manuaia sam -
pai · kesana, maka melalui tekhnologi tidak lagi menjadi 
sesuatu yang tidak masuk akal. Hal demikian juga dapat 
berlakupada pedukunan. Buat sementara kita memandang a­
da beberapa proses atau tindaknu pedukunan yang tidak 
masuk akal, tetapi setelah kita pelajari dengan saksama 
hal itu dapat dipahami. Jika belum dapat dipahami, maka 
mungkin dalam tingkat aekarang ini perkembangan akal ki 
ta belum mampu memahaminya. 

33) Hadits ini dapat dilihat dalam sahib Buchari dan Muslim. 
Peneliti mengetahui hadits ini disamping diri para pew~ 
beri keterangan, juga menjumpainya dalam Panji Masyara­
!!1 nomor 348, tahun 1982, halaman 32. 

34) Lihat Umar Junus, ~.£!!, halaman 214. 

35) Lihat R.Frth dkk, ~.£1!,halaman 176 

36) Bahwa bunyi dipandang mempunyai kekuatan gaib sudah lama 
berakar dalam kepercayaan orang Melayu. Satu diantara. -
pertimbangan mengapa pantun-pantun telah menjadi ilmu ga 
ib atau sebaliknya adalah ataa pertimbangan bahwa bunyi 
bunyi berupa sajak dalambentuk puisi semacam itu dapat 
diharapkan menimbulkan kekutan gaib. Bacalah misalnya ka 
rangan R.A.Hoessein Djajadiningrat, ~ Pantun Yang Ga 
£2, Zaman baru LTD, Kuala Lumpur. 

37) E.F.· Schumacher, Keluar dari kemelut, Sebuah Peta Pemi­
~ ~. LP3ES Jakarts;-1911, halaman 139.---- ----

38} Jika seseorang mendapat penghinaan atau perlakuan yang 
·tiada menimbang rasa, maka seorang pemakai ilmu gaib 
~lli golang-golang(.di Rantau Kuantan) dapat menimbul -
~sak~t perut kepada orang yang memperlakukan dirinya 
seperti itu. Setelah nanti yang bersangkutan meminta per 
tolongan kepada sang dukun (pemakai ilmu gaib tersebut) 
orang yang mudah terlanjur kata dan perbuatan itu akan 
mengakui bahwa dia tidak berhadapan dengan orang semba­
rangan. 

39} Koentjaraningrat, op.cit, halaman 273. 

40) Fuad Hassan, Heteronomia, Pustaka Jaya, 1977 halaman 12. 

41) Dalam hal ini, dukun dalam pedukunannya sering menegas­
kan, bahwa mereka dengan pedukunan itu hendak beramal 
dan menambah sahabat. Jadi hendak memperluas cakrawala 
pengabdiannya kepada manusla serta mempererat hubungan 
sosial dalam masyarakat. lihat juga R.Frth dkk, ~.£!!, 
halaman 170. 

42) Batu patah batawik, sudah cukup lama sekali. Batu ini 
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sekarang telah dipegang oleh generasi yang keempat, ae­
hingga usia batu tersebut tidak akan kurang 100 tahun. 
Batu Patah Batawik mempunyai .cerita lebib kurang aeba­
gai berikut : 
Ada seorang miskin (dewaaa itu di kenegerian Lubuk Jam­
b! sekarang ini) tak bisa membsyar hutang kepsda tempat 
nya berhutsng, yaitu aeorang nenek tua. Untuk mengim -
bangi pembayaran hutang· nya itu diaerahkannyalah anaknya 
( perempuan ) kepada sang nenek. Tidak lama aetelah dia 
mengabdi kepada sang nenek, maka pada suatu hari patah 
lab olehnya batu tumbuk lada (batu penggiling cabe). 
Si nenek marah-marah kepada anak perempuan ··yang kec,il i 
tui dan sampai mengatakan 11hendaklah kau sambungkan kem 
ba i batu itu." 
Dengan takdir Allah taala, batu itu kemudlan bertaut(ba 
tawik) ~embali, dan sang cucu (anak perempuan itu) me­
ngembalikan kepada nenek ltu. Setelah perlstiwa itu, 
sang nenek melalui mimpi diberi tabu akan kegunaan batu 
patah yang bertaut itu. Gunanya ialah untuk mengobati o 
rang patah. Batu patah batawik diperguna~an untuk obat 
patah dengan cars merendam batu itu didalam minyak kela 
pa hijau, sesudah itu batu itu diurutkan disekitar bagi 
anpatah. Minyak kelapa itu diberi monto (mantera, tawar) 
oleh sang pewaris batu. Dan minyak itu hanya berlaku un 
tuk pribadi eeseorang saja. Tidak dapat dipergunakan un 
tuk orang lain. 
Batu ini diwariskan menurut garis suku (clan). Kalau .sa 
lab gunakan akan dihutangi olh Penghuiu dalam suku itu. 
Batu patah batawik disebut ·juga Urdng Tuo, pertama kere 
na usianya yang sudah lama (tua), an Keaua menurut ce­
rita dalam keadaan yang gawat si sakit yang diobati -
dengan batu itu, akan kedatangaq 0rang tua ketika dia 
di urut malam hari dengan batu itu, batu ini dapat di­
pinjam dengan ketentuan : 
1. Harus dipanggil dengan nama Urang ~uo. 
2. Haruadijemput olh 2 orang (laki-laki + pera~puan). 
3. Yang perempuan membawa yang laki-laki memayungi. 
~. Pakaian yang menjemput harus bersih. 
5. Batu harus diambin aeperti anak kecil. 
6. Lama meminjam banya sampai dua hari yang ketiga, mak 

audnya pads hari ketiga batu harus sudah dikembali­
kan. 

7. Yang membawa tidak boleh berkata-kata, kalau ada o­
rang bertanya dijawab oleh silaki-laki. 

8. Dalam pemakaiannya, jika sisakit laki-laki harus di­
urut oleh laki-laki, jika yang patah itu perempuan 
maka yang mengurut kan batu itu harua perempuan pu­
la. 

9. Berurut dengan Urang Tuo, sedapat mungkin selesai 
sembahyang. 

10. Dulu kabarnya Urang Tuo itu biaa pulang sendiri (ga-
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ib) jika terlambat di kembalikan atau tak dihormati 
oleh peminjam. 

t1. Peminjam harua meninggalkan emaa aebagai tanda me­
minjam dan untuk jaminan jika moti tidak di tebus. 

12. Ralau audah aembuh, dibayar moti : kerambil setal! 
beras segantang, ayam seekor, pisau satu, kain ae­
kabung, dan makan bersama + doa. Kecuali makan ber­
sama dan berdoa, yang lain sekarang ini boleh di­
ganti dengan uang. 

Sekarang (tahun 1982) Batu Patah Batawik berada dirumah 
pewarisnya di kota kecil Lubuk Jambi. Dengan bermacam 
aumbangan dari orang-orang yang pernah diobat dengan ba 
tu itu, telah dapat dibangun sebuah rumah tempat pera­
watan orang-orang patah. Orang patah berasal dari tam­
pat yang jauh, dapat tinggal dirumah itu selama dia dio 
bati dengan batu teraebut. 

43) Lihat John Beattie, ~·s!1• Dewan Bahasa dan Pustaka, 
Kuala Lumpur 1979, h8Ia~an 274. 

44) 

45) 

Lihat F .D.E van Oaaenbruggen, Asal·-Usul. Konsep Jawa 
Tentanf Manc~t Dalam Hubungan-ningan-slatem-Slitem 
tlaslf kasl Pr mi~Bhratara, Jakarta, 1975 ha!aman 
26.. 

Dalam catatan no. 42 tentang Batu Patah Batawik, dapat 
kita lihat bagaimana mitos (cerita) mengenai batu ter­
aebut, yang sekaligus memberikan gambaran mengenai du­
nia dan masyarakat di tempat itu. Bagaimana kehormatan 
yang di berikan masyarakat terhadap batu tersebut, bah­
kan panggilan Urang Tuo kepadanya amat nyata memberikan 
bacaan kepada kita akan dunia masyarakat didaerah itu 
khusuanya, tapi juga bagi Rantau Kuantan umumnya. 
Lihatlah jugs peranan mitoa seperti 1n1,dalam ulaaan 
Jan Vansina dalam bukunya Oral Tradition, Penguin Books 
LTD, England 1965, halaman-r;7. 

46) Lihat Parsudi Suparlan, ~·s!1• halaman 195. 

47) Perbedaan antara agama dan ilmu gaib (pedukunan) dari 
sudut kepen~ingan praktis itu tidaklah bermakna bahwa 
upacara agama atau nilai-nilai agama - terutama agama 
Islam - tidak mempunyai tujuan atau kepentingan praktis 
bagi manuaia. Yang jelas ialah bahwa upacara magi (pedu 
kunan) ada dalam betas kepentingan manusia yang duniawi 
aaja, aedangkan upacara agama disamping bagi duniawi ju 
ga melampaui sampai kepentingan akhirat dan kepentingan 
akhirat itu merupakan kepentingan yang lebi azasi dari 
pada kepentingan duniawi. Agaknya oleh pandang~n R~au . 
pertimbangan serupa inilah, Malinowski berpendapat bah­
wa auatu upacara menjadi magis, apabila upacara itu mem 
punyai tujuan praktis yang tertentu, manakala upacara 
keagamaan apabila upacara itu hanya untuk menyatakan se 
auatu. Lihat AR Radcliffe-Brown, op.cit, halaman 154. 
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DAFTAR ANGGOTA MASYARAKAT YANG 
TELAH MEMBERIKAN KErERANGA:N DAN PENDAPAT 

DA~~M PENELITIAN IN! 

1. Ndekar Ronda 
- 70 tahun 

B. Roeia 
- 70 tahun 

- guru silat - dukun 
- petani - petani 
- Lubuk Jambi - Siberakun 
- Rantau Kuantan - Rantau Kuan 

2. Marjohan tan 
(anak dukun Sati) 
- 40 tahun 

9. Pono Intan 
- 75 tahun 

- dukun 
- pegawai negeri 
- Lubuk ;Tambi 
- Rantau Kuantan 

3. Datuk Diko 
60 tahun 

- pemuka adat 
- petani 

Lubuk Jambi 
- Rantau Kuantan 

4. Abd:. Rachman 
51 tahun 
dukun 

- pegawai negeri 
- Lubuk Jambi 
- Rantau Kuantan 

5. Selamat 
- 64 tahun 
- peneiunan 
- Lubuk Jambi 
- Rantau Kuantan 

6. Abu Hanifah 
- 38 tahun 
- pegawai negeri 
- Lubuk Jambi 
- Rantau Kuantan 

10. 

11. 

12. 

7. R.Datuk Paduko Rajo · 
(keturunan Datuk Paduko 
Rajo Urang Godang di Lu 

- pemuka adat 
- dukun 
- petani 
- Siberakun 
- Rantau Kuan 

tan 
Mahar 
- 40 tahun 
- petani-buruh 

dukun 
- Benai 
- Rantau Kuan 

tan 
Nurdid Tasri 
- 60 tahun 
- ulama 
- pensiunan 
- Siberakun 
- Rantau Kuan 

tan 
Raja Hamzah 
(Jiusu) · 
- 50 tahun 
- guru silat 

petani 
Siberakun 

- Rantan kuan 
tan 

buk Ambacang) 13 - 67 tahun · • Sula iman ( J,eman) 
70 tahun 
tukang kayu - penaiunan camat 

Lubuk Ambacang 
Rantau Kuantan . - dukun 

Siberakun 
- Rantau Kuan 

tan 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

M.Lasim 
- 50 tahun 
- dukun 

(tukang 
urut) 

- tukang ka 
yu 

- petani 
- Siberakun 
- Rantau Ku 

an tan 
Abd.Majid 
- 57 tahun 
- ulama 
- dukun 
- petani 
- Siberakun 
- Ran'tau Ku 

ant'an 
Asfn Dukun 
- 45 tahun 
- dukun 
- petani 
- Siberakun 
- Rantau Ku 

ant an 
Haay~m 
- 63 . tahun 
- ke~ala de 

sa(bekas 
Wali Nege 
ri) 

- petani 
Siberakun 

- Rantau Ku 
an tan 

Suman 
- 55 tahun 
- ull'lma 
- petani 

Siberakun 
Rantau Ku 
an tan 
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19. 

20. 

21. 

22. 

n. 

24. 

25. 
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Haji Ali 26.~oewarno Ahmadi 
(keturunall Datuk - 55 tahun 
Mudo Bisai) - purnawirawan 
- 58 tahun - ulama 
- pemuka adat - Pekanbaru 
- pena.iunan 27. Ahanuddin - Taluk 
- Rantau Kuantan 
Ntato Husin 
- 65 tahun 
- pemuka adat 
- Taluk 
- Ranta~ Kuanta~ 

Ongl~u Lorna Mudahi 
- 70 tahun 
- bekas kepala ne 

teri Sentaio 
1947-1950 

- Pekanbaru 
Jacob Ali 
- 40 tahun 
- pegawai n~geri 
- Pekanbaru 
Farouq Alwi 
- 45 tahun 
- jurusan sekolah 

okulti~U~e 
- pegawai negeri 
- Pekanbaru 
Soman 
- 65 tahun 
- khaluah tare kat 
- petani 
- Siberakun 
- Rantau Kuantan 
H.Bakri Sulaiman 

70 tahun 
- pensiunan 
- ulama 
- Pekanbaru 

- 67 tahun 
- dukun 
- petani 
- Pangean 
- Rantau Kuan 

tan 
28. Marun 

- 60 tahun 
... dukun jalur 
- ·wkang urut 
- petani 
- Panfean 
- Ran au Kuan 

tan 
29. Alin 

- 51 tahun 
- dukun jalur 
- petani 
- Pangean 
- Rantau Kuan 

tan 
30. Datuk Todua 

- 80 tahun 
- guru silat 
- petani 
- Pangean 
- Rantau Kuan 

tan 
31. Mob. Nur 

- (pangacak) 
- guru silat 
- petani 

Pangean 
Rantau Kuan 
tan 

32. Uaup Siat 
- 67 tahun 
- dukun 
~ guru silat 
- petani 
- Siberakun 
- Rantau Kuantan 

''· Ndoro Suman 
- 47 tahun 
- ulama 
- petani 
- Simandolak 
- Rantau Kuan 

tan 
34. Hasan Basri 

- 67 tahun 
- pemuka adat 
- petani 
- Muara Lembu 
- !Hngingi 
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